chapter 1 


Note: 
Sudah diedit habis-habisan, lebih tepatnya ditulis ulang. 
Selamat membaca! 


Merasa ada bau yang enak dari luar kamar, Raka langsung 
membuka matanya lebar dan berlari dari kamar menuju 
dapur yang berada di atas kamarnya. 


Dan benar saja, dia menemukan pemuda lain yang sedang 
membalikkan spatulanya di atas teflon berwarna merah. 
Senyumnya mengembang. Matanya berbinar. Raka kembali 
mengendus bau yang sangat nikmati ini dan membiarkan 
bau itu memasuki alat pernafasannya. 


"Pagi, Daffa." sapa Raka dengan nada yang sangat 
bersahabat. Raka langsung mengambil duduk di sofa yang 
terletak di depan televisi dan menghidupkan benda 
berharganya itu. Raka membuka saluran favoritenya. 


"Menurut lo gue bisa makan berapa banyak tu makanan 
halal?" Raka kembali bersuara. Pemuda itu bangkit dari 
tempat duduknya dan mencomot asal omlet yang dibuat 
Daffa. Namun makanan itu jatuh. Bukan karena panas atau 
rasanya aneh-- mustahil rasanya kalau Daffa memasak 
makanan dan hasilnya pahit. 


Itu karena sang pembuat makanan menjentik tangan Raka, 
membuat makanan yang berharga itu mencium lantai 
apartement mereka yang berwarna coklat muda. 


Raka melemparkan tatapan brutal pada Daffa. "Kenapa lo 
nyentil tangan gue pas benda berharga itu hendak masuk 
ke liang surga?" suaranya penuh dengan kebencian. 


Seharusnya Raka tidak terlalu marah dengan apa yang 
dilakukan Daffa tadi. Seharusnya begitu. Tapi berhubung 
Raka seorang maniak makanan, terutama makanan yang 
menurutnya enak, jadi kelakuan Daffa tadi patut diberi 
pelajaran. 


Itulah kenapa Raka masih menatapnya brutal. 


Sedangkan Daffa hanya diam dan kembali memukul Raka. 
Kali ini bagian kepala. "Lo belum sikat gigi, bego. Jigongnya 
kecium sampe sini." tukasnya dingin. 


Raka menatap Daffa dengan tatapan yang sulit diartikan 
yang berefek aneh pada Daffa sendiri, dia jadi merasa 
kurang nyaman dengan keadaan ini. Apalagi melihat iris 
mata coklat milik Raka. Rasanya Daffa benar-benar ingin 
melompat dari apartement ini. "Tadi lo minta cium?" 


Mendengar itu lantas Daffa langsung mengalihkan 
pandangannya dan kembali ke dapur. Dia tidak ingin 
sahabatnya yang super absurd itu melihat pipinya yang 
memerah sekarang. Bukan baper, tapi mimpi tadi malam 
membuat dirinya aneh dengan kelakuan Raka yang 
memang seperti ini. 


"M-mandi sana!" perintah Daffa, yang masih pura-pura sibuk 
membersihkan piring dan teflon yang tadi dipakainya. 
"Udah hampir jam setengah tujuh nih. Ntar kita telat." 


"Iya, iya princess." 


"Hah?" Itu bukan nada bingung atau marah, hanya nada 
yang-diketahui-daffa-seorang-tapi-biasa-digunakan-saat- 
marah. Raka langsung mengambil kuda-kuda. "Mau 
berantem?!" 


Daffa hanya menghela nafas lalu menggeleng pelan. 
"Buruan. Gue gak mau melanggar aturan yang gue bikin 
sendiri, bego." ucapnya datar dan dibalas dengan cengiran 
Raka. 


Terdengar langkah kaki Raka semakin menjauh. Semakin 
jauh, dan akhirnya terdengar pintu tertutup. Namun tak 
terdengar suara shower yang hidup. 


"RAKA PRATAMA! JANGAN TIDUR LAGI! UDAH SIANG!" 


KKK 


Motor mereka (Raka dan Daffa) sudah terparkir rapi di 
kawasan Masjid depan sekolah. Masjid itu mempunyai 
lapangan dan tempat parkir yang cukup luas, membuat 
banyak siswa SMA memarkirkan motor ataupun mobil 
mereka di Masjid ini. Terlebih, parkir disini sama sekali tidak 
dipungut biaya. 


Dan ketika mereka hendak memanjat pagar pembatas 
Masjid, sebuah suara cempreng memanggil mereka dari 
jarak kira-kira 20 meter. Oke, bukan mereka yang dipanggil, 
tapi hanya Raka. 


"Mau kemana, Ka?" suara yang membuat bulu kuduk Daffa 
berdiri itu terdengar. Suara itu dibuat sehalus dan seimut 
mungkin, membuat pemuda berkacamata itu sedikit 
merinding dibuatnya. 


Dan pemilik suara itu adalah Suryati. Nama yang terdengar 
agak desa di telinga Daffa-- atau mungkin semua orang. Tapi 
jangan salah, sifat dan gaya Suryati benar-benar berbanding 
balik dengan namanya. Gayanya modis, dan sifatnya cabe. 
Sudah lima belas cowok atau mungkin lebih yang didekati 
olehnya. Dan sepertinya target Suryati saat ini adalah 
sahabatnya; Raka. 


Sekarang bukan salah Daffa lagi jika Suryati berbuat yang 
aneh-aneh padanya. Seperti sekarang. Suryati bergelayut 
manja di dada Raka. Dan yang lebih menjengkelkan lagi 
Raka malah meladeni gadis menor itu dan mengabaikan 
sahabatnya di sini. 


Melihat itu lantas Daffa dengan cepat melompat ke atas 
pembatas Masjid setinggi 3 meter lalu memanjatnya dan 
pergi meninggalkan Raka dan si cabe itu. 


Dia kembali melihat pemandangan yang tidak enak dilihat 
tadi lalu berjalan ke arah sekolah. "Dasar cabe tukang 
nikung." gumamnya tanpa sadar. 


Nikung? Memangnya Daffa suka atau punya Raka? Gila. 
Mungkin Daffa hanya sedikit kesal melihat Yati yang sangat 
manja dengan Raka-nya. Daffa juga nggak tau penyebab dia 
sampai semarah ini. Apa karna 'film' yang dia download tadi 
malam gagal? 


Daffa menggeleng, menepuk pipinya, lalu menancapkan 
earbuds di telinganya dan lanjut berjalan. 


Sementara Raka... 


"Eh, Daffa mana ya?" Raka melihat kiri-kanan, dan sesekali 
melihat di sekitar tempat sampah Masjid. Hah, memangnya 
Daffa kecoak apa?! "Ti, lo liat Daffa gak?" 


Suryati menaikan kedua alisnya dan mengedikan bahu. 
"Merasa jones kali ngeliat kita berduaan gitu, jadinya pergi." 
jawabnya asal. 


Meskipun begitu, menurut Raka, jawabannya tidak kasar. Itu 
terdengar seperti lelucon bukan kemarahan atau apa. Dan 
rasanya Daffa telah salah menilai Suryati selama ini. 
Mungkin Suryati memang menor dan roknya selalu pendek 


setiap minggu, tapi dia tidak bertingkah seperti cabe 
sekolah seperti Bella dari film Papertowns. 


Dan mungkin sekarang bukan waktu yang tepat untuk 
membahas semua itu. 


Raka tersenyum lalu merangkul Suryati. "Ke sekolah yuk? 
Sekalian nyusul that sonova* bitch." kata Raka dan tertawa 
setelahnya. 


*son of a, kata-kata itu (sonova) terinspirasi dari 
video pews 


"Jahat lo Ka. Masa temen sendiri dibilang begitu?" balas 
Suryati diikuti dengan tawa. Dan lihat, Suryati bahkan 
membela Daffa, tapi kenapa Daffa terlihat sangat 
membencinya? 


"Iya deh, iya, dia anak baik. Lagian kapan lagi sih bisa 
menghina dia? Kalo ada dia bisa-bisa gue dihantem." Raka 
mengepalkan tangannya lalu meninju udara. 


Lagi-lagi Suryati tertawa. "Tapi keliatannya Daffa bukan 
tipikal cowok gitu deh. Kayaknya Daffa itu kalem-kalem 
menghanyutkan gimana gitu..." 


"Yeh, lo nya aja yang gak tau. Orang tiap pagi pantat gue 
jadi sasaran terus." ungkap Raka. 


Dan ketika Raka menoleh, Suryati telah menghilang di 
sampingnya. Lalu Raka menengok ke belakang dan 
mendapati Suryati dengan tampang syoknya. Apa dia sudah 
salah bicara tadi? 


"Ti?" Raka menghampiri gadis itu lalu menyentuh 
pundaknya pelan. 


Suryati menatapnya tak percaya. "G-gue kira lo semenya... 
tapi ternyata pantat lo..." 


"Ha?" Raka memiringkan kepalanya ke kanan dan 
menatapnya malas, tanda dia bingung. Kemudian pemuda 
dengan rambut berantakan itu mulai mencerna keadaan. 


Oh. 
Dia benar-benar telah salah bicara. 
"Gu-gue! BUKAN ITU MAKSUD GUE TI!" 


Dengan itu, Suryati berlari dengan tangan yang menutupi 
hidungnya. Ya, Raka tau betul keadaan ini. Kelihatannya 
Suryati termasuk golongan cewek gila yang selalu teriak 
atau mengeluarkan cairan merah kental dari hidung jika 
melihat dua cowok melakukan sesuatu. 


daa 
"Daf, jangan diemin gue dong." 


Mereka sudah memasuki jam ketiga dan Raka belum 
mendapat kata maaf dari Daffa. Segitu merasa jomblonya 
kah Daffa sampai marah begini? 


"Daf--" 


"Ka, hargai Pak Bolot yang lagi ngoceh di depan." potong 
Daffa cepat. 


Raka memasang smirk menyebalkannya. "Heh, gue Kira lo 
anak baik-baik. Ternyata lo sama aja kayak Azka." 


"Lo udah tau kedok gue, kenapa masih sok kaget sih?" 


"Lo tau gak sih kalo gue cuma ekting? ACTING!" 


"Lo tau gak sih kalo gue cuma becanda? BERCANDA!" 


Dan mereka menerima suatu benda yang dilempar dari 
depan kelas dan mendarat cantik di kepala Raka. Setelah 
dilihat, itu adalah tutup spidol hitam. Mereka melihat ke 
depan takut-takut. 


"Daffa Nugraha! Raka Pratama! Keluar kalian dari kelas 
saya!" 


eyyy, kembali lagi sama aur! yak, gue bener-bener gak ada 
kerjaan dan gue berpikir hei, ngedit cerita rnd sounds great. 


gue sadar sebelumnya rnd itu gak layak baca. kayak, men, 
perchapter cuma 300 words dan apdetnya lama. gila. jadi 
gue ngedit ni cerita. 


dan by ngedit i mean ngedit habis2an. mulai dari konflik, 
sifat pemain lain (bahkan daffa), tambahan scene dan 
macem-macem. tapi ada beberapa scene yang menurut gue 
oenyoe dan gue keep. kayak, daffa bukan cowok sok polos 
lagi, tapi dia cowok dingin. bukan dingin sih, tapi agak susah 
bersosialisasi. dan suryati gak kayak ayu. beda deh 
pokoknya : 33 


yah aur... kayak cerita baru dong? well, enggak juga sih. 
kalo sekali baca mungkin emang kayak cerita baru, tapi pas 
gue baca ulang masih mirip kok sama yang lama. kalo sifat 
daffa yang dicerita lama kayak... bipolar kalo gue boleh 
bilang. soalnya bentar2 dia marah, trus jadi unyu, trus jadi 
maco, aneh deh pokoknya. jadi gue mencoba bikin daffa 
gak aneh dan itu berpengaruh sama alur jadi yhaa 


ga janji endingnya bakalan sama muah dan yah... 


membaca! 
go follow us: auraha 


Sunday, 
Jun 26, 2016 
8:58 PM. 

- aur - 


selamat 


chapter 2 


"Salah gue apa coba sampe harus punya temen gesrek 
kayak lo?" itu sudah dikategorikan kalimat paling banyak 
Daffa ucapkan hari ini. 


Pasalnya sejak disuruh keluar pada jam ketiga dan dihukum 
membersihkan wc, Daffa berpikir bahwa Raka bukan teman 
yang baik untuknya. Apa lagi di ruang guru saat Daffa 
ditugaskan mengumpul lembar kerja siswa Matematika 
kelas. Saat itu terdengar dari dalam Raka tengah tertawa 
sangat keras sampai-sampai Daffa ikut-ikutan ditegur guru. 
Semua guru tau mereka berteman, tentu saja. 


Raka memasang raut kebencian sebelum menjawab, “Itu 
juga karna lo yang marah-marah najis gak jelas sama gue. 
Lagian kenapa sih tadi ninggalin temen lo yang ganteng 
satu ini? Gue tau lo jones tapi kan lo masih punya gue." 
jawab Raka absurd, seperti biasa. 


Padahal Daffa sama sekali tidak menyebutkan kalau dia 
kesal karena dihukum Pak Bolot tadi. la terima dihukum 
seperti itu karena dia memang melanggar peraturan kelas 
yang dibuatnya sendiri: dilarang bersuara keras ketika jam 
pelajaran berlangsung. Jadi tidak ada alasan baginya untuk 
kesal dengan hukuman itu. Daffa malah kesal ketika Raka 
tertawa keras dan malah dirinya yang ditegur. Sialan. 


Akhirnya Daffa hanya menatap Raka sekilas kemudian 
menghidupkan motor hijau miliknya-- atau harus dia bilang, 
milik mereka. Sebelum pindah dan menjadi teman sekamar, 
orangtua mereka sepakat untuk membelikan mereka satu 
motor untuk digunakan nanti. Meskipun Raka lebih sering 
menggunakannya. "Gue yang bawa." ujar Daffa singkat 
seraya memakai helm yang senada dengan warna motornya. 


"Gak bisa gitu dong!" protes Raka, membuat isyarat dia 
membenci usulan dari Daffa. "Gue mau buktiin ke Suryati 
kalo yang seme itu gue! Masa malah gue yang dibonceng 
sih?! Gak bisa, gak bisa." Raka menggeleng histeris dan 
mencoba mencabut kunci yang sudah tertancap nyaman di 
sana. 


Sebenarnya bukan hal aneh melihat pertengkaran diantara 
kedua karib ini. Malah aneh jika mereka berdua akur. Hanya 
Saja, sepertinya kali ini agak berlebihan jika mereka 
bertengkar untuk jabatan seme. Bahkan Daffa tidak tau apa 
itu seme, jadi kenapa Raka ribut begitu? 


"Gue gak tau maksud dari omongan lo, tapi biarin gue yang 
bawa." jawab Daffa ngotot. la menarik celana seragam 
khususnya hingga melewati batas kaus kaki lalu naik ke 
atas motor, mengabaikan teman absurdnya yang masih 
menatapnya jengkel. Lantas Daffa membuka kaca helmnya 
lalu berkata, "Mau naik gak?" 


"Ya mau dong! Kalo gue gak naik, gue pulang pake apa." 
gumam Raka seraya memajukan bibirnya ke depan, seperti 
anak kecil yang lagi merajuk. "Tapi gue gak mau lo yang 
boncengin gue!" 


"Yaudah," akhirnya Daffa membuat keputusan dan turun 
dari motor. Pemuda berambut agak terang itu membuka 
helm dan memberikannya pada Raka lalu berjalan menuju 
gerbang kanan Masjid. "Lo bawa motor, gue naik bus." 


"Loh? Gue yang bonceng! Sini, sini, gue bersiin nih jok 
belakang." kata Raka yang terdengar seperti mengajak 
'minum', sambil menepuk-nepuk tempat duduk 
penumpang. Tapi nihil. Daffa tetap berjalan menuju gerbang 
kanan dan mulai menutup telinganya dengan earbuds 
birunya. 


Jadi ya... sepertinya Raka juga membuat keputusan. 


"Nah gitu dong." ujar Daffa senang dan mulai menggas(?) 
motornya lebih ngebut. Sementara Raka hanya memasang 
tampang datar dan tidak rela ini terjadi. Bisa-bisanya anak 
itu tersenyum diatas penderitaan temannya, dasar tidak 
setia kawan. 


Motor mereka mulai menuju gerbang depan, tempat pejalan 
kaki dan motor keluar masuk. Raka yang merasa tertekan 
membuang pandangan ke kanannya dan mendapati Suryati 
tengah menatapnya tak percaya. 


Oh yang benar saja. 


Raka tidak siap dan tidak ingin mendengar teriakan cewek 
itu yang menyebutnya uke besok. 


KKK 


Setelah mengalami sedikit perdebatan di Masjid tadi, 
perjalanan mereka menjadi sunyi. Mungkin tidak sesunyi itu 
karena suara mesin kendaraan di kiri-kanan mereka tapi hei, 
mereka sunyi. Raka yang biasanya ngomel karena biasanya 
saat membawa motor banyak serangga yang masuk ke 
mulut atau lubang hidungnya dan debu yang masuk 
matanya, kini hanya diam tanpa melakukan apapun. Kecuali 
bernafas. /krik 


Dan Raka memang malas mengungkit permasalahannya 
dengan orang lain, menurutnya mengungkit hanya akan 
membuat kenyataan menjadi buruk. Jadi Raka memilih 
untuk diam dan mengalah daripada harus bertengkar 
dengan Daffa. Apalagi Daffa sudah menjadi sahabatnya 
sejak kecil. Daffa mengerti Raka lebih dari siapapun, begitu 
juga Raka. 


Tapi dia belum mengetahui alasan Daffa marah tadi. Apa 
Daffa memang merasa jomblo karena Raka yang mengobrol 
dengan Suryati? Atau Daffa tidak mau terlambat sekolah? 
Terlalu banyak kemungkinan. Lantas Raka memutuskan 
untuk menanyakan hal itu pada orangnya langsung. 


"Oh ya Daf, kok tadi marah sih?" 

"HA?" 

"Kenapa marah?" 

"GAK DENGER!" 

"MAKANYA JANGAN NGEBUT GOBLOK!" 

"GAK USAH TERIAK BISA KALI! GUE GAK TULI!" 


"GUWAH!! TADI LO BILANG GAK DENGER! SEKARANG GUE 
TERIAK LO MALAH MARAH!" 


"GENDANG TELINGA GUE BAKAL PECAH!" 


Dan ya... niat Raka bertanya untuk mendapat jawaban yang 
masuk akal dan tidak dihantui oleh pikiran yang seolah 
berbicara itu adalah salahnya membuat Daffa marah, tapi 
dia malah mendapat teriakan super dari Daffa dan membuat 
Daffa hampir jatuh karena terlalu kencang berteriak. Mereka 
berhenti di halte perempatan lampu merah beringin. Bukan 
ada pohon beringin, tapi karena jalan ini bernama jalan 
beringin. 


Raka merengut tak suka dan menatap Daffa tajam. la tau 
kalau Daffa itu absurd, tapi kenapa harus berhenti tiba-tiba? 
Dan kenapa harus di depan Indomaret? Apa Daffa mau 
menghabiskan uangnya lagi? 


Daffa membuka helm dan turun dari motor trackernya. 
Pemuda itu membenarkan posisi kacamatanya dan sedikit 
mengacak rambutnya lalu berjalan menuju pintu masuk 
supermarket terkenal itu. Sementara Raka masih 
memikirkan gerakan absurd yang akan Daffa lakukan 
selanjutnya. Gerakan Daffa tidak absurd, sebenarnya. Tapi 
otak Raka hanya terlalu lemot untuk mencernya keadaan. 


"Ngapain ke Indomaret?" tanya Raka tiba-tiba, membuat 
langkah temannya berhenti dan menoleh ke arahnya. Daffa 
mendecih kecil sebelum menjawab, "Lo pikir sendiri deh 
kenapa gue parkir dan jalan ke Indomaret." 


Kening Raka berkerut, pemuda itu memejamkan matanya 
dan memasang pose berpikir sebelum  menjentikan 
tangannya di udara. "Karna parkirnya gak bayar!" jawab 
Raka, mengepalkan tangannya. "Soalnya kita semua tau lo 
itu terlalu pelit untuk membayar duit parkir, padahal cuma 
dua rebu." 


"Huh? Ngajak berantem?" Daffa memasang tampang 
menyeramkan, membuat Raka melompat dan langsung 
memasang kuda-kuda. Seperti biasa, kalau Daffa mulai 
marah, Raka langsung memasang kuda-kuda. Tradisi aneh 
itu sudah mereka jalani sejak--- entah siapa yang bisa 
mengingat. Mereka sudah berteman sejak kecil, jadi 
wajarkan kalau mereka lupa tentang tradisi aneh itu? "Eh, lo 
denger gak sih? Yaelah pake melamun segala, gak tau mulut 
gue udah ngeluarin busa ya karna ceramahin lo?!" 


Melihat Daffa yang melotot, Raka menoyor kepala Daffa dan 
menutup matanya. "Bawel amat sih jadi manusia. Ini 
tanggal berapa sih? Kok lo udah marah-marah gak jelas gini 
sih?" jawab Raka malas dengan sedikit bercanda, lalu 
berjalan melewati Daffa menuju pintu masuk Indomaret. 


Ya. Bahkan untuk masuk ke dalam sebuah supermarket, 
Raka dan Daffa harus bertengkar terlebih dahulu. 


"Lo pikir gue bisa PI-EM-ES? Asal lo tau ya, gue itu udah 
lumayan sabar ngadepin lo tapi lo nya aja yang makin gila 
setiap hari. Coba aja temen gue kayak Rian atau Azka, pasti 
hidup gue aman damai tentram sejahtera." Daffa merengut 
tak suka dan sengaja mendorong bahu kanan Raka hingga 
pemuda dengan seragam berantakan itu hampir terjatuh. 
Yang didorong hanya memberi ekspresi datar dan 
mengambil ponselnya lalu membuka kalender--- 27 
Februari. Pantas saja Daffa marah-marah, ternyata karena 
tanggal tua. Nasib anak yang hidup mandiri di ibu kota 
memang mengenaskan. 


Raka tidak akan terkejut kalau nanti Daffa minta dibayarin. 


"Selamat datang, kakak!" ujar seseorang yang memakai 
seragam biru dengan senyuman yang lebar. Ah, karyawan 
sini, 'kan? Kalau biasanya semua orang yang datang hanya 
mengabaikan orang itu, lain halnya dengan Raka. Karena 
kalian tau, Raka itu antimainstream. "Terimakasih, Dek!" 


Mendengar itu Daffa dengan bringas menoleh ke asal suara 
dan menemukan Raka yang masih cengar-cengir dengan 
cewek berseragam biru. Raka memang benar-benar 
memalukan! Melihat Raka yang masih mengobrol dengan 
cewek berseragam biru dan si cewek terlihat tidak nyaman, 
Daffa langsung berjalan mendekati mereka dan menarik 
kerah baju Raka menjauh dari cewek tadi. "Malu-maluin aja." 
ucap Daffa. 


Yang dihina tertawa kecil sebelum mencibir. "Gue malu- 
maluin berarti gue punya kemaluan. Emang lo." jawabnya 
dengan tingkat percaya diri yang tinggi, dan tingkat bahasa 
yang rendah. Menyadari tidak adanya balasan dari Daffa 


dan sesuatu yang salah pada omongannya, ia menyilangkan 
kedua tangannya di udara lalu berkata, "Ma-maksud gue 
aurat malu! Lo tau 'kan kalo kita semua punya kemaluan. 
Huhh... lo juga tau 'kan kalo bahasa gue kadang agak 
ngawur." 


"Gue bakal menganggap lo gak pernah ngomong gitu," 
Daffa memasukkan tangannya ke dalam saku celana abu- 
abunya dan memberi Raka wajah songong. "Kecuali..." 


Raka menghela nafas. "Oke, oke. Gue bakal bayar APAPUN 
yang mau lo beli nanti. Gue bakalan bonceng lo sampe kita 
ke apartement, dan gue yang nganter baju kotor kita ke 
laundry. Ada permintaan lagi, Tuan Muda?" Raka mengakhiri 
ucapannya dengan pertanyaan sarkas, membuat Daffa 
tersenyum geli. "Jangan makan potongan pizza terakhir 
sebelum izin, terus..." 


"Lo bisa gak sih gak usah sok misterius gitu? Menjijikan tau 
gak." ujar Raka, melempar tatapan nista pada Daffa. Tanpa 
mereka sadari, seluruh pengunjung yang baru saja 
memasuki supermarket ini langsung melihat mereka. 
Bahkan cewek yang tadi di'goda' Raka dan penyebab utama 
pertengkaran mereka pun ikut-ikutan melihat mereka. 
Padahal mereka hanya beradu mulut, bukan adu otot atau 
apa. 


"Jangan deket-deket sama Suryati, gue gak suka." jawab 
Daffa akhirnya. la mengalihkan pandangannya ke pisang 
yang berada di sebelah kiri seolah pisang itu lebih menarik 
dari lawan bicaranya. Uhm, mungkin itu tidak sepenuhnya 
salah. 


Awalnya Raka hanya menatapnya tak percaya, namun 
kelamaan ia mencibir lalu berkata, "Hah! Lo ngomong gitu 
karna lo mau jadi seme 'kan?! Sori aja, tapi gue lebih punya 


potensi jadi seme dibanding lo. Lo harus nerima itu dengan 
lapang dada, ya?" Raka menepuk bahu Daffa pelan. 


"Mau mati muda apa mati tua?" tanya Daffa sambil 
meregangkan otot tangannya. 


"Eh?" 


Daffa tersenyum meledek. "Gitu aja takut gimana mau jadi 
seme-" goda Daffa pada Raka, meskipun Daffa sendiri tidak 
tau arti seme. Yang pasti itu adalah gelar yang berarti untuk 
Raka. 


"Kalo gue beliin lo pizza, lo bakal ngakuin gue sebagai 
seme?" 


Daffa memasang wajah berpikir. la menutup matanya dan 
memegang dagunya dengan telunjuk. “Gimana ya. Soalnya 
kalo lo beliin gue pun, lo bakalan makan potongan terakhir. 
Padahal potongan terakhir itu yang terpenting. Jadi 
kayaknya---" 


"Bonus Ice Vanila Latte, sekalian beli soalnya Pizza Hut sama 
Starbucks deketan." 


Daffa membuka mata sebelah kanan, menatap temannya 
dan kembali menutup matanya. "Hah- palingan ntar lo beli 
satu terus lo bakal minta punya gue dengan alasan haus. 
Pizzanya juga paling ntar lo pilih berdasarkan rasa 
favoritelo---" 


"Meat lovers dengan pinggiran sosis. Gue gak bakal beli 
pizza, lagi gak nafsu. Dan gue gak bakal minta minumannya 
karna gue gak suka Vanila." jawab Raka malas. Sepertinya 
Daffa memang berniat untuk memanfaatkannya di saat-saat 
seperti ini. Teman macam apa itu. 


"Hmm, tapi tetep aja--" 


"Oke, oke, lo tau apa? Sebagai temen lo yang paling baik 
gue bakal bayar jatah bensin lo selama 2 minggu. KURANG 
APA LAGI PENAWARAN GUE, DAFFA NUGRAHA?!" 


Sebenarnya Daffa sudah setuju dengan persetujuan Raka 
menjadi seme atau apalah itu yang tidak ia mengerti, sejak 
Raka menawarinya pizza. Berhubung uang di dalam 
dompetnya masih belum ada Soekarno dan Hatta, ia 
berencana meminta Raka sekalian membelikan apapun 
yang ia mau. Daffa terdengar jahat sekarang. Tapi dia gak 
bakal menarik permintaannya tadi, kapan lagi bisa makan 
enak ditanggal tua? 


Itu membuat Daffa menyeringai jahat. "Gue terima. Tapi 
pertama, lo harus bayar semua cemilan yang mau gue beli." 
kata Daffa, kembali tersenyum jahat. 


"Kenapa lo jadi kayak cewek matre yang mau ngabisin duit 
cowoknya sih, Daf." gumam Raka lalu mengikuti Daffa dari 
belakang. 


"GUE BISA DENGER ITU!" 
"D-DENGER APA?! GUE GAK NGOMONG APA-APA!!!" 
"BESOK PERGI SEKOLAH NAIK BUS!" 


go follow us: auraha 
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chapter 3 


Raka terbangun dengan badan serasa mau patah. Dia duduk 
dan menatap lantai kamarnya kosong dan berpikir; apa 
yang ia lakukan kemarin malam. Seingat hanya beberapa 
hal normal yang dilakulannya bersama Daffa lalu tidur. Raka 
tidak mungkin mabuk 'kan? 


Kalau diingat-ingat, hanya membeli cemilan untuk dibawa 
pulang lalu pergi ke Pizza Hut dan Starbucks dan semua itu 
menghabiskan 500rb dari uangnya. Itu satu perempat dari 
uang yang ditransfer orangtua Raka setiap bulan dan Daffa 
menghabiskannya begitu saja. Uang yang ditransfer 
orangtua mereka nominalnya sama, kenapa Daffa lebih 
duluan habis? 


Kalau Raka sudah pasti hemat karena Dino yang selalu 
menraktir klub Basket setiap 3 hari acak dengan alasan 
ingin menghabiskan sisa uang jajannya. Tiga hari lainnya 
biasanya Raka minta traktir oleh Arzel, adik kelas yang juga 
sahabatnya dan Daffa dulu saat sekolah dasar, atau minta 
traktir dengan Sayed dan Azka yang termasuk dalam list 
sahabatnya setelah Daffa dan Arzel. Mereka bertiga yang 
biasanya membayar sarapan dan makan siang Raka, secara 
bergantian pasti. 


Ya, Raka memang teman yang kejam. 


Dan kalau mereka (teman-teman Raka selain Daffa) tidak 
ada uang atau lagi malasnya membelikan makanan untuk 
Raka, terkadang Suryati dengan mulianya memberi Raka 
bekal yang ia bawa dari rumah. Hidup Raka memang 
menyedihkan, untuk makan saja bergantung pada orang 
lain. 


Tentu saja dengan begitu setiap bulannya tabungan Raka 
selalu bersisa. Terkadang sisanya sampai 1.5jt karena Raka 
yang memang terlalu hemat dan menjadi teman yang kejam 
Karena telah membuat temannya bangkrut. Jadi sebenarnya 
Raka tak perlu takut kehabisan uang kalau Daffa meminta 
beli ini-itu, Karena sisa uangnya di tabungan masih sangat 
banyak. 


Masalah uang apartement, Raka sudah tidak perlu 
membayarnya. Kedua orangtua mereka mengumpulkan 
uang bersama untuk membeli apartement itu untuk mereka, 
jadi mereka tidak perlu susah payah membayar untuk 
tempat tinggal. 


Yahh, orangtua mereka memang dekat. Sangat dekat malah. 
Mungkin hubungan orangtua Raka dan orangtua Daffa sama 
seperti hubungan Raka dan Daffa, sahabat dekat sejak kecil. 
Raka baru mengetahui itu ketika menemukan album foto 
Papanya dan melihat ada Ayah Daffa disana. 


Tunggu, kenapa jadi membahas masalah itu? Bukannya tadi 
membahas Raka yang terbangun dan bingung apa 
penyebab badannya serasa patah? Tidak bisa dibiarkan 
seperti ini. Raka akan bertanding melawan sekolah lain dua 
hari lagi, jadi seharusnya Raka menjaga tubuhnya agar 
tetap sehat. 


Apa ini semua karena Daffa? Ah tidak. Sebenci apapun Daffa 
pada Raka dia pasti tidak pernah berniat untuk membunuh 
teman gilanya yang satu itu. 


Raka menghela nafas, lalu beranjak dari tempat tidur tanpa 
melihat pukul berapa saat itu. Dia masuk ke dalam toilet, 
menyalakan air hangat, lalu melakukan sedikit pemanasan 
dengan cara naik-turun tangga yang berada tepat di 
samping kamar mandi. 


Saat Raka kembali, ia membuka baju dan mulai masuk ke 
toilet. Raka langsung masuk ke tempat shower dan, 
"GUWAH!! INI KOK DINGIN SIH?! EMANGNYA AIR ANGETNYA 
BELUM IDUP?!" pekik Raka histeris seraya menutup 
dadanya. 


"RAKA NGAPAIN SIH TENGAH MALEM TERIAK-TERIAK KAYAK 
ANAK PERAWAN MAU DISEDEPIN*?!" teriak Daffa dari dalam 
kamarnya. Wajar saja teriakan Raka tadi terdengar oleh 
Daffa, jarak toilet Raka dan kamar tidurnya hanya dua 
langkah, begitu juga dengan jarak kamar Raka dan kamar 
Daffa. 


Raka dengan bodohnya mencibir dan menjawab, "Ya 
mandilah! Lo pikir gue mau ngapain di toilet? Makan?!" 
tukasnya sarkas sambil melipat kedua tangannya di dada. 
Padahal seharusnya Raka tau dia tidak perlu susah payah 
melakukan hal bodoh itu mengingat Daffa tidak akan 
melihatnya. 


"Mandi? Tengah malem begini? Situ waras 'kan, Ka?" 
kemudian terlihat lampu kamar Daffa menyala dan 
terdengar langkah kaki pelan. Tampaklah Daffa dengan 
muka bantal dan rambut berantakannya sedang 
mengerutkan dahi penuh kebencian. la berjalan mendekat 
ke arah Raka lalu memegang dahi Raka dan menyamakan 
suhu dengan dahinya. “Gak sakit." 


Raka yang terlalu bodoh baru saja menyadari kelakuan 
Daffa dan langsung menepis tangan temannya kasar lalu 
mendengus. "Emangnya gue harus sakit dulu baru bangun 
pagi?" balas Raka dengan muka gak santai. 


Daffa melihat Raka tepat di mata lalu menatap Raka aneh. 
"Ya... gue seneng sih kalo lo bangun pagi, tapi yang wajar 


aja dong bangunnya." kemudian Daffa menghela nafas dan 
sedikit mengucek matanya. 


"Heh onta, lo makin lama makin aneh aja perasaan. Kemaren 
marah-marah karna gue kesiangan, sekarang marah-marah 
karna gue kepagian. Lagian apa maksud lo bilang bangun 
yang wajar aja? Gue sebagai ketua geng yang gak pernah 
melakukan hal wajar tersinggung ini." ucap Raka tidak suka, 
dibalas dengan dengusan geli dari Daffa. Raka menatap 
Daffa tidak percaya. "Lo ketawa, Daf?!" 


"Lebih tepatnya-" Daffa melirik Raka dengan ujung matanya 
yang sangat tajam dan itu membuat Raka merinding. "-gue 
ketawa ngejek." 


Mata Raka berkedip beberapa kali dan ia memberi 
temannya senyum menyebalkan sebelum menjawab, "Lo 
ngejek gue? Kenapa? Lo kesel karna hari ini gue bangun 
lebih cepet dari lo?" 


"Ya siapa sih yang gak kesel kalo ada orang bikin keributan 
jam segini?!" 


"Perasaan dari tadi lo ngeributin masalah jam mulu, emang 
sekarang jam berapa sih?" 


"Menurut lo kalo air panas belum tersedia kira-kira jam 
berapa?" tanya Daffa malas. Raka memutar-mutar bola 
matanya dan mengerutkan dahinya tanda dia berpikir. Tak 
lama wajah Raka terang seperti dapat pencerahan, lalu 
menjawab, "Yang pasti belum nyampe jam 3, gue bener 
kan?" 


Daffa menghela nafas lalu menjentik dahi Raka. "Terus apa 
alasan lo bangun jam segini?! INI BAHKAN MASIH JAM 2 
KURANG, KA!" 


"Eh? Masa sih? Tapi kok jendela gue ter--" ucapan Raka 
terhenti, ia baru ingat sesuatu. Jendela kamarnya terlihat 
terang karena kemarin malam dipasang lampu kuning agar 
gedung apartement yang mereka tinggali terlihat jelas saat 
malam. Itu kebijakan baru dari Pak Iko. 


Mengingat dirinya sudah membuat Daffa marah ditengah 
malam, Raka langsung menatap Daffa takut-takut lalu 
menarik tangan Daffa untuk menaiki tangga menuju ke 
dapur. "EH, NGAPAIN LO NARIK-NARIK TANGAN GUE?!" 


"Eum... gue mau ngajak lo makan pizza...?" 


Daffa mengedikkan bahunya. "Akhirnya sadar ya kalo salah? 
Gak usah ngajak makan pizza, gue cuma mau ngelanjutin 
tidur sampe pagi. Kalo lo sih terserah." dan kemudian 
pemuda yang menjabat sebagai ketua osis itu melambaikan 
tangan tak peduli pada Raka lalu menuruni tangga dan 
berjalan menuju kamar tidurnya. "OH IYA KA. JANGAN 
NGELAKUIN HAL ANEH SELAMA GUE TIDUR YA!" 


KKK 


Dering alarm dari jam bekernya berdering keras, membuat 
Daffa dengan bringas memukul benda nista itu tanpa 
merasa kesakitan sedikitpun. Memukul jam beker memang 
merupakan keseharian Daffa. Terkadang dia memang 
sengaja mengatur jam bekernya sekitar satu jam sebelum 
pukul 6 sehingga dia sendiri harus menghentikan bunyi jam 
beker berwarna merah itu dengan tangannya sendiri dipagi 
hari. 


Baru saja membalikkan posisi tidur, sebuah alarm terdengar 
lagi. Akhirnya Daffa membuka mata sebelah kirinya lalu 
mencari jam beker merah yang selalu dia aniaya tetapi 
membantunya untuk bangun dipagi hari. Ketemu. Benda 
nista itu berada di dekat meja kecil di sebelah kasur Daffa. 


Saat Daffa hendak memukul jam beker lagi, dia melihat 
sesuatu yang aneh. Jarum pendeknya bukan berada di 
angka 5, namun sudah berada di antara angkan 6 dan 7 
yang menandakan sudah hampir pukul 7 pagi. Melihat itu 
mata Daffa langsung membulat dan dia langsung melompat 
ke dalam toilet. 


Beruntung toiletnya berada di dalam kamar. 


Susunan kamar Daffa memang cukup rapi, berbeda dengan 
kamar Raka yang memang seperti kapal pecah. Tapi Raka 
menyangkal ejekan itu dengan mengucapkan 'Wajar kalo 
kamar gue kotor, tandanya gue cowok sejati' dan sehabis 
berbicara seperti itu Daffa menjauhi Raka kurang lebih 5 
hari. Daffa merasa teman anehnya itu menyindir dirinya 
kurang cowok karena kamarnya yang rapi. Tentu saja Daffa 
tidak terima itu. 


Dan juga, kamar Daffa memang sedikit lebih luas dibanding 
kamar Raka. Itu bukan pilihan Daffa, kok. Sebelum 
memasuki kamar, Daffa sempat menyuruh Raka untuk 
memilih kamar yang akan ditinggali untuk beberapa tahun 
kedepan dan Raka memilih kamar yang tidak ada kamar 
mandi di dalamnya dengan alasan 'Gue takut, ntar tiba-tiba 
ada nenek gayung mandi tengah malem'. 


Tapi dengan Raka memilih kamar lebih kecil, dia bisa 
memakai tempat kosong di ruang tengah untuk menjadi 
kantornya. Kalau Daffa menyebut itu tempat belajar, tetapi 
Raka merasa itu agak kurang keren jadi dia menamakan 
tempat belajarnya menjadi kantor. 


Ngomong-ngomong, Daffa sudah selesai mandi sekarang. 
Dan dia langsung mengumpat ketika mendengar alarm yang 
berbunyi. Bukan alarm dari jam bekernya, tapi sepertinya 
itu alarm ponsel yang sengaja di set. Karena lagi terburu- 


buru dan kesal mendengar alarm yang tak kunjung 
berhenti, lantas Daffa memanggil Raka. "KAAA!!!! MATIIN 
ALARMNYA DONG!!" 


Tidak ada jawaban. Mungkin Raka masih tertidur? Entahlah, 
kegiatan manusia absurd satu itu pada pagi hari susah 
ditebak. 


Akhirnya Daffa memakai baju ditemani alarm yang memutar 
lagu favoritnya: So Long Soldier yang dinyanyikan oleh All 
Time Low. Ya, Pop-punk, jangan samakan selera musik Daffa 
dengan selera musik Raka yang acak atau Arzel yang 
menyukai dangdut, Daffa jauh lebih keren dari itu. Dan lagu 
tadi merupakan lagu favoritnya, tapi entah kenapa ketika 
dijadikan alarm lagu itu terdengar sangat menyebalkan di 
telinga Daffa. Lagipula, orang bodoh mana yang menyetel 
alarm dengan musik aliran Pop-punk? 


Tentu saja orang bodoh sejenis Raka. 


Setelah berhasil memasang semua perlengkapan sekolah 
dengan secepat kilat dan lengkap, Daffa langsung 
mengobrak-abrik meja tempat belajarnya untuk mencari 
sumber suara. Beberapa menit mencari, akhirnya ketemu. 
Ponselnya bergetar karena alarm. Saat Daffa hendak 
mematikan alarm, dia kembali membaca memo text dari 
alarm tersebut. 


"Bangun incesguu, udah siang niccc." 


Wajah Daffa langsung berubah menjadi suram. Dia berusaha 
tenang dengan cara menghela nafas namun darahnya 
kembali mendidih ketika melihat pesan yang dikirim dari 
Raka. 


Raka P: ncessguuuu. Maap yak abang raka berangkat 
duluan, abis tadi inces moe aned pas tidur abang gak tega 


banguninnya ughhhhh. Tapi abang kagak pake motor kok, 
kemarenkan inces bilang abang hari ini sekolah pake motor, 
yaudah siii abang pake bus aja jadi abang bangun pagi2 
aned tadiii 

Raka P: KETCHUP MANIS DARI ABANG 

Raka P: btw jan telat hari ini guru piket si kumis tebelzzz 


Rasanya Daffa ingin membanting ponselnya saat itu juga. 
Raka selalu bertingkah waras saat berada di lapangan, dan 
saat mengirim pesan pada temannya yang lainpun waras 
(ya, Daffa sering membuka aplikasi yang dimiliki Raka), tapi 
kenapa Raka tidak pernah waras dengan dirinya? 


Tidak mau membuang banyak waktu untuk berpikir, Daffa 
hanya menghela nafas panjang lalu berlari ke atas dan pergi 
meninggalkan apartement dengan motor hijaunya. 


KKK 


"Si Daffa manusia strong ya?" bisik seseorang dari belakang. 
Kalau itu dari belakang tempat duduk Raka, bisa dipastikan 
itu adalah Sayed. Raka memasang raut bingung meskipun 
dia tahu Sayed tidak akan melihatnya. "Maksud lo?" 


"Dia gak dateng, padahal hari ini ulangan MTK dan guru 
piket hari ini Pak Kasim. Hari ini juga ada rapat osis, padahal 
dia yang ngajak masa dia yang gak dateng? Terpaksa deh 
gue yang handle semua." cerocos Sayed tanpa henti 
membuat Raka memutar bola matanya malas. Temannya 
yang satu itu memang tidak bisa menutup mulutnya kalau 
sudah berbicara. "Eh, si Daffa kenapa gak masuk btw?" 


Yang ditanya malah bengong. Bukan memikirkan yang 
tidak-tidak, tapi dia berpikir tentang teman sekamarnya 
yang tidak datang. Atau mungkin belum datang? Pasalnya 
saat Raka hendak berangkat menggunakan taksi yang 


dipesannya tadi pagi, teman sekamarnya itu masih tidur 
dengan nyenyaknya. Dan itu sekitar pukul 6 lewat 15 menit. 


Ya, Raka memang sengaja datang lebih awal guna 
menghindari ocehan pagi Daffa. Telinganya selalu terasa 
panas setiap kali mendengar ocehan yang tiada ujung dari 
Daffa. Mulai dari dia yang harus bergerak lebih cepat sampai 
harus rajin belajar agar mendapat universitas yang bagus. 
Apa-apaan anak itu, dia sudah bertingkah seperti orangtua 
Raka saja. 


"Sialan." umpat Raka dengan suara kecil, lebih tepatnya 
seperti bisikan. Bisa tamat riwayatnya kalau mengumpat 
terlalu keras. Apalagi guru yang mengajar saat ini adala 
guru yang sangat membencinya dengan alasan sudah 
bodoh, berandalan lagi. Agak menyakitkan bagi Raka saat 
pertama kali mendengar itu, tapi kelamaan dia sudah 
terbiasa. Ya, Raka memang manusia aneh. 


Raka bangkit dari kursinya yang berada di ujung kelas lalu 
maju ke depan kelas. "Pak, saya izin ke toilet." kata Raka, 
dan berjalan dengan sedikit lebih cepat ketika guru yang 
sangat membencinya itu berkata 'ya, tapi jangan pergi ke 
kantin'. 


Tentu saja guru itu tahu Raka, dia sudah mempelajari anak 
murid brandalnya yang satu itu. Kalau anak itu izin ke toilet 
biasanya untuk ke kantin atau mengajak salah satu adik 
kelasnya untuk bermain basket. 


Oh, tapi Raka tidak akan melakukan itu kali ini. Dia memang 
tidak ke kantin, tapi dia juga tidak ke toilet. Dia pergi ke 
lapangan utama demi mencari sahabatnya yang tadi 
kesiangan dan tampaknya terlambat. Biasanya yang 
terlambat dihukum membersihkan sampah atau lari kodok 


di lapangan utama. Tapi saat Raka sudah sampai di tempat 
yang ia tuju, tempat itu malah sepi. 


Alih-alih kembali ke kelas, Raka berjalan cepat menuju 
lapangan pelajar yang terletak di belakang sekolah. 
Lapangan itu memang jarang dipakai sekolah karena 
sekolah sendiri memiliki lapangan utama (outdoor) dan dua 
lapangan cadangan (indoor) yang digunakan saat hari 
sedang hujan atau lapangan utama penuh. 


Ketika sampai di pintu hitam pembatas antara sekolah dan 
lapangan pelajar, Raka seketika gugup. Karena semua orang 
juga tahu, kalau sudah keluar dan ketahuan, tidak ada 
harapan untuk masuk lagi. Bukan, mereka bukan 
dikeluarkan sekolah, tidak sekejam itu. Mereka yang keluar 
dan tiba-tiba pintunya tertutup harus melewati jalan lain 
dan itu memakan waktu satu jam jalan kaki. Raka yang 
pemalas tentu saja tidak mau hal itu terjadi. 


Tapi Raka tetap akan memasuki lapangan pelajar karena dia 
melihat ada Daffa disana. Dia sudah memantapkan hati dan 
tubuhnya yang akan dianiaya Daffa nanti. 


Raka menarik nafas lalu menghembuskannya. "Yosh! Gue 
udah mantap jiwa sekarang." 


aaa 


"Si anjing mah enak udah di kelas. Paling sekarang dia 
molor atau ngobrol sama Sayed. Lah gue, disuruh bersiin 
lapangan pelajar yang lebarnya tiga kali lipat dari sekolah, 
sendirian lagi." oceh Daffa pada dirinya. Sebenarnya tadi 
pagi dia tidak terlalu terlambat jalan, hanya saja dia 
melupakan satu hal yang selalu terjadi ketika sudah 
melewati pukul 7, MACET. Ya, Daffa terjebak macet dan 
hampir terjatuh di lampu merah akibat diserempet taksi. 
Jumat kali ini memang yang paling buruk. 


Dan kalian juga pasti tahu 'si anjing' yang disebut Daffa 
tadi. Siapa lagi kalau bukan Raka, teman kecil sekaligus 
sekamar Daffa. Bahkan Daffa sendiri heran kenapa dia masih 
mau berteman dengan orang yang menyebalkan seperti 
Raka. 


Manusia nista satu itu dengan kejam meninggalkan Daffa 
tanpa membangunkannya terlebih dahulu. Huh, kalau 
bukan karena Raka yang membuat keanehan tadi malam, 
mungkin dia tidak akan kesiangan tadi. Dan sudah 
membuat keanehan bukannya meminta maaf, malah 
meninggalkan teman sekamarnya dalam keadaan tidur 
pulas padahal hari ini ada rapat osis dan ulangan MTK. 


Ulangan... MTK?! "LAH?! SEBENTAR LAGI BU MAINAR 
MASUK! TERUS GIMANA NASIB NILAI MTK GUE HUEEE..." 
Daffa dengan dramatis melempar sapu lidi yang 
dipegangnya ke rerumputan lapangan. Sewaras-waras 
apapun Daffa, karena berteman dengan seorang drama 
gueen seperti Raka, tetap saja dia akan menjadi gila. 


"Daf," suara itu terdengar dari atas tribun. Daffa 
menyipitkan matanya, tampak seseorang dengan seragam 
yang sama dengan dirinya. Bedanya orang itu tidak 
memakai dasi merah seragam seperti Daffa. 


Daffa seharusnya bingung, siapa yang berani keluar disaat 
jam pelajaran berlangsung. Tapi hanya mendengar suaranya 
sekali saja membuat dia langsung mengenal orang itu, 
Raka. 


Dengan langkah melebar, Daffa mengambil sapu lidi sekolah 
dan berjalan menaiki tangga tribun dengan aura ganas. Di 
jarak 1 meter dia dengan brutal melempar sapu lidi itu ke 
arah Raka dan memukul kepala Raka beberapa kali. Yang 


dipukul hanya berjongkok dan sesekali meringis tanpa 
melawan seolah tahu ini akan terjadi. 


Setelah berapa lama, Daffa berhenti memukul dan 
melempar sapu lidi itu ke sembarang arah. Dia menuruni 
tribun lalu berkata, "Jangan ngomong sama gue dulu." lalu 
pergi meninggalkan temannya yang masih memegang 
kepalanya dan ada sedikit airmata di ujung matanya. 


Daffa berjalan menuju pintu hitam tempat dia masuk ke 
lapangan pelajar tadi dan menariknya, tapi gagal. 
Dicobanya lagi berulang kali, tapi masih saja gagal. Sampai 
Daffa teringat ucapan Pak Kasim tadi: 


"Pintunya jangan sampai tertutup atau kamu harus lewat 
jalan mutar. Jalannya melewati 3 sekolah di samping, 
asrama polisi, satu sekolah dasar, lalu sampai di gerbang 
depan sekolah kita. Meskipun begitu perjalanannya 
memakan waktu satu jam. Jadi sebaiknya kamu ganjal pintu 
ini dengan batu agar tidak tertutup." 


Dan pintunya tertutup sekarang. Sementara Bu Mainar akan 
masuk dalam waktu 15 menit. Bagus sekali. Daffa menatap 
pintu hitam di depannya tidak percaya (ya, dia menjadi 
drama gueen untuk yang kedua kalinya). "KENAPA GUE 
APES AMAT HARI INI?!!!!" 


go follow us: auraha 


Tuesday, 
Jul 5, 2016 
6.20 AM 

- aur - 


chapter 4 


"Untuk kegiatan penerimaan anggota osis baru, menurut 
saya masih harus diselenggarakan seperti tahun-tahun 
sebelumnya. Tujuannya agar anggota osis baru bisa berbaur 
satu sama lain dan mengenal anggota osis lama yang 
jabatannya diturunkan. Pendapat lain?" Daffa memandang 
seluruh anggota osis dengan wajah yang sangar. 


Bukan tidak ada alasan dibalik wajah sangar itu. Dia masih 
tidak terima dengan banyak kesialan yang menimpanya hari 
ini. Bahkan dia harus ikut ulangan Matematika susulan 
karena terlambat memasuki kelas Bu Mainar tadi. Terlebih 
nilanya tidak akan diberi seratus walaupun nanti 
jawabannya benar semua. 


Belum lagi saat istirahat kedua dia kehabisan makanan di 
Kantin. Mulai dari nasi ayam, nasi goreng, mie goreng, mie 
cup, lontong, jajanan seribuan, semuanya ludes. Jadi tadi 
Daffa hanya membeli airputih dan 5 permen untuk 
mengganjal perutnya yang belum makan dari pagi. 
Diulangi, belum makan dari pagi, dan sekarang sudah pukul 
4 sore. 


Tentu saja, perutnya memberontak minta diisi. Itu salah satu 
alasan kenapa Daffa memasang tampang sangar sekarang. 
Dan otaknya tidak bisa berpikir jernih dari tadi karena 
terlalu lapar. 


Seseorang yang duduk di ujung kursi mengangkat tangan. 
Seluruh pandangan mengarah padanya, termasuk Daffa. 
Orang itu adalah Ardian, kelas 11-2 IPS, anggota yang baru 
masuk beberapa bulan lalu yang dipilih oleh Bu Nur 
(pembina osis). "Saya memang tidak tau tentang kegiatan 
itu, tapi saya dengar itu agak kejam? Kenapa tidak 


dihentikan saja? Apa anda mau balas dendam dengan 
junior-junior kita?" tanya Ardian berulang kali dengan nada 
songong, membuat darah Daffa semakin mendidih. 


Kalau Ardian itu tidak rajin dengan kerjanya, mungkin Daffa 
sudah mengajukan nama adik kelasnya yang satu itu ke Bu 
Nur untuk dikeluarkan. Anak itu sama sekali tidak punya 
etika pada kakak kelasnya dan suka cari muka dengan para 
guru. Yang membuat Daffa paling kesal adalah, anak itu 
pernah mengatakan bahwa Daffa tidak pantas menjadi 
ketua osis. Sialan. 


Akhirnya Daffa menatap Ardian datar lalu menaikan alis 
kanannya sedikit. "Siapa bilang itu kejam? Cuma kontes 
memasak, dan itu bakal dibantu sama anggota lama. Saya 
minta penjelasan tentang 'kejam' yang kamu bilang." 
tukasnya dingin. Dari gaya bicaranya terdengar Daffa 
sedang menyudutkan adik kelasnya yang songong itu. 
Terkesan kekanak-kanakan, tapi kalau gak digituin, anak itu 
akan tetap melunjak dan memberi pertanyaan yang aneh. 


"Mungkin tidak kejam, tapi bagaimana jika salah satu dari 
mereka tangannya terpotong akibat tidak bisa memotong 
bahan makanan? Apa anda akan bertanggung jawab?" balas 
Ardian tak mau kalah. 


Rahang Daffa mengeras. Matanya terlihat makin tajam. 
"Kamu ini telmi atau dungu? Tau gak maksud saya dibantu 
sama anggota lama? Berarti mereka bisa minta tolong sama 
Sayed atau Fuji atau siapa aja yang bisa masak." jawab 
Daffa tak kalah tajam. Anggota seperti Ardian itu memang 
sangat menyebalkan, dan menyusahkan. 


"Lo bilang gue apa? Dungu? Punya kaca gak?" Ardian 
melempar gumpalan kertas yang entah didapatnya dari 
mana, membuat Daffa memejamkan matanya frustasi. Dia 


harus menjaga reputasinya sebagai ketua osis, jadi tidak 
seharusnya dia membalas. 


Seseorang yang duduk di samping kanan Ardian berdiri. 
"Interupsi bahasa." orang itu adalah Fuji. Daffa sendiri tidak 
tahu banyak tentang pemuda itu mengingat mereka tidak 
pernah satu kelas (meskipun satu jurusan). Tapi dimatanya 
Fuji adalah seseorang yang tegas dan teliti dalam 
mengerjakan sesuatu. Daffa sampai heran kenapa pemuda 
satu itu kalah dalam pemilihan ketua osis kemarin. 


Terdengar Ardian mendecih tidak suka. Dia kembali duduk 
di kursinya sebelum melemparkan tatapan tajam kepada 
ketua osisnya. "Saya, Ardian Rolan, undur diri dari rapat kali 
ini. Permisi." ucapnya seraya berdiri dengan raut yang tidak 
biasa. 


"Ardian? Bukannya tidak sopan meninggalkan rapat begitu 
saja? Saya tau kamu benci sama saya, tapi setidaknya 
hargai saya sebagai ketua osis dengan menutup rapat ini 
secara resmi." suara Daffa tiba-tiba terdengar dan suara itu 
terdengar sangat berat, tanda Daffa sedang emosi sekarang. 


Semua anggota terdiam. Memang sudah biasa bagi mereka 
melihat kedua makhluk itu bertengkar, tapi biasanya baik si 
ketua osis maupun si pemberontak bisa menahan emosi 
masing-masing, tidak sampai mengeluarkan bahasa kasar 
seperti tadi. 


Daffa lantas berdiri dan menatap para anggota. "Dengan ini 
saya tutup rapatnya. Jika ada yang ingin ditanyakan, bisa 
hubungi saya atau tanyakan langsung. Dan kalau kalian 
bisa, kita akan melanjutkan rapat ini besok sore. Ada yang 
keberatan?" tanyanya, dengan memasang raut bosan. Dia 
sudah tidak ada niatan untuk melanjutkan rapat ini 
sebenarnya, tapi dia tidak mendapat hasil apapun dari rapat 


hari ini. Alih-alih hasil rapat, dia malah bertengkar dengan 
salah satu anggota. 


Dan Daffa masih berdiri, menunggu jawaban dari semua. 
Dan tidak ada yang menjawab. "Oke, berarti tidak ada yang 
keberatan. Baiklah. Besok, pukul 4 sore di ruang osis. Saya 
akan meminjam kunci dari penjaga sekolah. Permisi." 


aaa 


Komik dengan sampul cewek yang hanya memakai pakaian 
dalam berserakan di atas kasurnya. Dan meja kecil yang 
berada tepat di sebelah kanan kasurnya terdapat 5 bungkus 
makanan ringan yang sudah ringan. Celana dalam yang 
berserakan di lantai dan bantal waifu yang sedang dipeluk. 
Tentu saja, kita sedang membahas tentang kamar Raka. 


Pemuda aneh itu mulai menjulurkan tangannya ke atas meja 
dengan niat mengambil sisa makanan ringan. Tapi 
tangannya terhenti saat dia tidak menyentuh satupun 
makanan yang tersisa. Matanya langsung melebar, komik 
yang dia pegang dilempar ke sembarang tempat dan dia 
langsung menatap kemasan makanan ringannya tidak 
percaya. "Mampus, jatah Daffa kemakan juga ama gue. Apa 
gue masih dibiarin hidup sama tu anak malem ini?" 


Dengan sigap Raka melompat dari kasurnya dan beranjak ke 
lemari untuk mencari celana. "Gue masih mau idup, gue 
masih mau idup." katanya berulang kali. Raka berniat untuk 
mengganti makanan ringan milik Daffa sekarang juga atau 
temannya yang berdarah kejam itu akan menganiayanya. 


Baru saja dia memasukkan kaki kiri ke dalam black jeans 
kesayangannya, suara seseorang yang daritadi dia nanti 
tapi tidak diharapkan untuk ada sekarang terdengar. "Gue 
pulang." teriak orang itu dari atas. 


Reflek, Raka dengan bodohnya melompat dan berusaha 
berlari tanpa melepas celana yang sudah setengah 
terpasang. Alih-alih berlari, dia malah mencium lantai 
kamarnya yang berwarna coklat keemasan yang dingin. Dan 
dengan bertingkah seperti itu membuatnya terlihat seratus 
kali lebih idiot dari sebelumnya. 


"Ka? Mesra banget sama lantainya, pantes aja teriakan gue 
gak disahut tadi." terdengar dengusan geli dan tawa 
mengejek setelah ucapan sarkas itu. Raka merengut, lalu 
rautnya berubah menjadi bingung seolah mengingat 
sesuatu. Daffa yang menyadari perubahan ekspresi dari 
temannya pun ikut memasang raut kebingungan. "Kenapa?" 


Masih dengan alis yang bertautan, Raka menoleh ke Daffa. 
"Kata Sayed ada suatu kejadian pas rapat tadi? Kok gak 
keliatan badmood sih?" tanya Raka. 


Daffa memutar-mutar bola mata yang berarti dia sedang 
memikir lalu mengedikkan bahunya. "Gak tau. Tadi gue 
masih kesel sih sama tu manusia jadi-jadian. Tapi pas gue 
turun buat ganti baju dan ngeliat lo mesra banget sama 
lantai, mood gue balik lagi deh." balas Daffa, menoleh 
singkat pada Raka lalu menatap kesal pakaian dalam yang 
berada di lantai kamar. 


Dia memungut satu yang berwarna abu-abu lalu meleparnya 
pada si pemilik. Meskipun Daffa bukan anak basket, tapi 
tembakannya memang jarang meleset. Dan tadi Daffa 
menargetkan pakaian dalam itu ke muka Raka, tentu saja 
kena. Melihat itu, Daffa kembali tertawa dan kali ini lebih 
keras. "Makanya kalo ada celana dalem itu dimasukin ke 
laundy atau cuci sendiri, jangan ditaruh di lantai gitu. 
Kasian 'kan sempaknya keinjek badan lo yang gede." 


"Badan gue gak gede!" protes Raka. 


Daffa menaikkan alis kanannya lalu melirik bungkusan 
makanan yang berada di meja Raka. "Terus kok 3 snack 
punya lo dan 2 jatah gue abis semua?" 


"G-g-gu-gue BISA JELASIN DAF!" Raka bersuara dengan 
gemetar. Dia membuat isyarat agar Daffa tidak 
meninggalkan dan mendengar penjelasannya. Walaupun 
Daffa sama sekali tidak mengerti apa yang dilakukan oleh 
teman anehnya itu, tapi dia tidak meninggalkan kamar 
Raka. 


Daffa menaikkan kedua alisnya sambil mengangguk. 
"Yaudah, jelasin." jawabnya singkat, namun banyak makna. 
Bisa jadi sebenarnya Daffa marah, atau bisa jadi juga dia 
hanya menggoda Raka. Karena Raka tampak terkejut 
sekarang. 


"Eh?" balas Raka bingung. Wajahnya terlihat sangat 
linglung, menandakan dirinya tidak menyangka bahwa 
Daffa akan mendengar penjelasannya. Namun karena tidak 
ingin ditendang keluar, Raka langsung memasang wajah 
serius lalu berkata, "Semua makanan ringannya udah 
hampir kadaluarsa, jadi gue abisin semua deh. Gue niat 
ganti, eh lo nya malah udah pulang." 


"Jadi lo gak suka gue udah pulang?" kata Daffa yang jelas- 
jelas sangat berbeda dengan ucapan Raka tadi. Daffa tidak 
sebodoh itu untuk menyadari bahwa bukan jawaban itu 
yang ingin didengar temannya. 


Tapi dia (entah kenapa) ingin menggoda Raka habis-habisan 
hari ini. Maka dari itu dia mengerutkan dahinya lalu 
membalikan badan. "Gue balik aja ke sekolah deh. Sekalian 
mau ngeliat Rian latihan--- anak futsalkan masih latihan." 
lalu meninggalkan Raka yang masih menatapnya tak 
percaya. 


Sepertinya melihat teman sekamar seperti mereka akan 
membuat orang sering mengerutkan dahi. 


KKK 


"Ngomong-ngomong Ka, lo tau ada kejadian osis dari siapa?" 
tanya Daffa dengan pandangan yang masih tak lepas dari tv 
layar datar mereka. Tentu saja, niat Daffa hendak kembali ke 
sekolah tadi ditahan oleh Raka dengan embel-embel "Besok 
gue beliin pizza lagi deh". Dan Daffa sebagai pecinta aneh 
makanan langsung mengiyakan dan kembali ke kamarnya. 


"Kan udah gue bilang dari Sayed," jawab Raka yang juga 
tidak menatap lawan bicaranya. Dia terlalu fokus dan tidak 
mau kalah dalam memainkan game baru yang dipinjamkan 
Rian kemarin sore. 


Adik kelasnya yang kurang ajar itu bilang dia belum bisa 
mengetahui cara melawan monster berbentuk ular- 
berkepala domba dan meminta Raka untuk mencari jalan 
keluarnya. Benar-benar kurang ajar, 'kan? "Ah! Emang 
beneran susah. Gimana sih cara ngelawan tu makhluk 
aneh?!" 


Dan teriakan Raka menarik perhatian Daffa kali ini. Namun 
pemuda berkacamata itu menatap temannya datar. "Lo 
udah gak berenti mainin itu dari jam 5 dan sekarang udah 
jam 8, apa gak bosen?" kata Daffa kemudian bangkit dari 
sofa hitam-putih yang di dudukinya. 


la berjalan ke kulkas yang terletak tak jauh dari tempat 
duduknya tadi (mengingat jarak dapur dan ruang tengah 
tidak jauh) lalu membukanya, berniat untuk mencari 
makanan. Matanya mulai menyipit ketika mendapati 
jatahnya sudah tidak ada lagi. Dia ingat itu ulah Raka, dan 
sekarang pikiran jahatnya muncul lagi. Daffa melempar 
mangkuk plastik yang tadinya berisi eskrim ke kepala Raka. 


"DAFFA SIALAN! KALO GUE GEGER OTAK GIMANA?!" pekik 
Raka dengan sangar. Wajar, tadi Raka hampir salah tekan 
akibat benda aneh yang terasa keras mengenai kepalanya. 
Salah tekan sedikit saja bisa membuatnya kalah. Tapi bukan 
itu saja, benda tadi itu juga membuat kepalanya terasa sakit 
sekarang. 


Dasar, teman macam apa Daffa itu. 


Dengan terpaksa Raka menghentikan permainannya dan 
memegang bagian kepala yang terasa sakit. "Aduh, 
lumayan juga tadi. WOI DAFFA! KOK LO TEGA SIH SAMA 
GUE?! SALAH GUE APA?!" 


"Tadi gue ngecek kulkas dan makanan gue gak ada, bahkan 
eskrim. Terus malem ini gue harus makan apa? Lo mah enak 
udah makan berapa kali tadi di sekolah karna malakin bekal 
Suryati sama temennya, lah gue? Lo kejam Ka, kejam." kata 
Daffa, mendramatisir keadaan. 


"Gue gak kejam! Uh, yaudah gue beliin makanan? Ya? 
Bentar, gue keluar dulu." Raka sedikit berlari menuju pintu 
namun akhirnya kembali karena mengingat komputernya 
yang masih menyala. Setelah memastikan komputernya 
mati, dia kembali berlari. "Gue pergi, mau makanan ringan 
kayak yang gue makan atau makanan berat?" 


Daffa menoleh ke Raka lalu tersenyum tipis. Dan menyadari 
bahwa temannya yang selama ini slengean dan gila 
ternyata cukup perhatian dengannya. Atau mungkin karena 
anak itu merasa bersalah karena telah menghabiskan 
makanan Daffa. Tapi tetap saja itu membuat Daffa 
tersenyum. 


Raka membalas senyuman Daffa dengan membelototinya. 
"LO MAU BIKIN GUE JADI HOMO DENGAN SENYUMAN LO ITU? 
HA? SORI YA, TAPI GUE UDAH KEBAL. SENYUM MIRAI-CHAN 


AJA GUE TAHAN, APA LAGI SENYUMAN LO!" setelah itu, 
mukanya memerah. 


Melihat itu lantas Daffa kembali tertawa lalu mengakhiri 
tawanya dengan senyuman yang tadi dia berikan. "Gue gak 
minta ganti, Ka. Lo lanjut main game aja sono, gue mau 
nonton disney. Bentar lagi kayaknya phineas and ferb mulai 
deh." kata Daffa kemudian kembali ke sofa setelah 
mendengar jawaban ya dari temannya lalu mengambil 
remote tv. "Oh iya Ka, lo kenal Ardian?" 


"Ardian apa? Ardian Malik atau Ardian Rolan? Selain mereka 
gue gak tau sih. Emang kenapa?" tanya Raka bertubi-tubi 
sebelum kembali duduk ke kursi hitam bergaris kuning 
miliknya. Setelah duduk, Raka langsung memutar kursi 
beberapa kali. Dasar kekanakkan. "Tumbenan nanyain anak 
orang, Daf?" 


"Emang gak boleh?" dengus Daffa kesal. la menekuk 
wajahnya dengan pandangan yang fokus pada tv. Ya, Daffa 
ngambek. 


Alis Raka terangkat melihat temannya yang satu itu, dia 
sangat bipolar hari ini. Tadi mengejek, menertawai, dan 
mengerjai Raka, tapi sekarang malah ngambek? Apa terjadi 
sesuatu? 


"Baperan lo, onta. Kenapa sih? Ardian Rolan pasti ya? Lo 
berantem 'kan sama tu bocah serem?" tebak Raka dengan 
nada menyebalkan. Sangat menyebalkan malah menurut 
Daffa. 


Kini giliran Daffa yang mengangkat alisnya. "Tau dari 
mana?" tanya Daffa dengan nada bingung. 


Raka menghela nafas. "Dibilang dari Sayed juga. Kuping 
dipasang makanya." 


"Sayed bilang apa?" 


"Dia bilang..." Raka menggantung kalimatnya bukan karena 
lupa dengan apa yang Sayed katakan, tapi dia sedang 
memerhatikan lawannya di game yang tadi ia mainkan, 
sampai-sampai dahinya mengerut sangat dalam(?). "Ntar 
men, gue main dulu." 


"Kelamaan, anjing! Bilang aja sih." 


"Yaudah, yaudah. Dia bilang 'Raka anjing tadi Daffa sama 
Ardian berantem lagi dan kali ini lebih parah dari biasanya. 
Eh gue gak tau kalo Daffa selama ini punya aura negatif-' 
gitu." jawab Raka, tanpa menatap lawan bicaranya lagi. Dia 
kalau sudah bertemu dengan komputer akan lupa 
segalanya. 


Daffa menaikan kedua alisnya lalu membuat O panjang dari 
mulutnya. "Terus apa kelanjutannya? Lo pasti ngomong 
banyak sama dia kan? Lo bahas Suryati sama dia kan? 
Ngaku lo!" pemuda itu kini menunjuk Raka dengan remote 
tv. Yang ditunjuk malah terlihat tidak peduli sama sekali. 
"Gue matiin. Abis dia ngomong ngebut gitu sampe diawal 
kalimat gue mikirnya dia bilang 'Raka anjing' bukan 'Raka, 
anjing...'." 


"Susah punya temen goblok." gumam Daffa sangat pelan, 
hampir terdengar seperti bisikan. 


"Gue bisa denger itu, Daffa." kata Raka. "Tapi kenapa lo 
nanyain Ardian, by the way?" 


"Oh iya. Tu anak gimana sih kehidupannya?" 


Raka tertawa kecil, lalu menghentikan permainannya (dia 
berhenti karena sudah kalah, tentu saja). "Lo benci apa suka 
sih sama dia, sampe nanya begitu? Tapi ya... dia itu emang 


ngeselin orangnya. Gue tau itu pas Fuji ngeluh tentang 
tosser baru yang dipasangin ke dia itu Ardian mengingat 
tosser lamanya udah lulus. Iya, Ardian voli. Gue gak terlalu 
percaya dengan omongan orang yang bilang dia sangar, 
sampai akhirnya gue liat sendiri. Tu anak emang kayak 
semacem pengidap pemarahnisme." 


Walaupun Daffa tidak mengetahui apa yang diucapkan Raka 
diakhir kalimat, dia tetap mengangguk. "Iya! Tu anak emang 
kurang ajar!" balasnya polos, membuat Raka tertawa untuk 
yang kedua kalinya. "Tapi dia punya temen Iho. Temennya 
ya si Fuji, abis gak ada yang mau temenan sama dia lagi." 


"APA?!" teriak Daffa secara tiba-tiba, membuat Raka sedikit 
terloncat. "KENAPA ORANG BAIK KAYAK FUJI MAU TEMENAN 
SAMA MANUSIA ALIEN KAYAK DIA?! BUANG-BUANG TENAGA 
AJA!" 


Protes Daffa sepertinya tidak membuat Raka setuju. "Yah, 
Spiker 'kan harus cocok sama tosser. Makanya Fuji harus 
akrab sama Ardian, mau gak mau sih." ucap Raka kemudian 
dibalas dengan anggukan mengerti dari Daffa. 


Dan terjadilah keheningan singkat diantara mereka. Tidak 
ada yang ingin memulai percakapan sampai Raka teringat 
sesuatu. "Eh, Daf. Lo belum makan dari pagi ya?" 


Daffa merespon dengan mengangguk canggung. "Tapi gue 
gak laper kok." lalu dengan cepat mengalihkan 
pandangannya ke tv. Bisa dilihat dari ujung mata Raka 
sedang mengangguk pelan. 


Mereka kembali melakukan kegiatan mereka tadi. Raka 
dengan game dan umpatannya sedangkan Daffa dengan 
remote dan bantal sofa. Semua berjalan dengan aman 
sampai akhirnya terdengar suara kruyuk kruyuk seperti 
orang lapar. Lantas Raka langsung berdiri dan memasang 


sandalnya. Dia menoleh ke arah Daffa, "Gue nasi goreng, lo 
mau apa?" 


"Apa aja." dan Daffa tersenyum dengan lebarnya. "Yang 
penting jangan pedes." 


Raka membalas dengan senyuman yang tak kalah lebar lalu 
mengacungkan jempolnya. "Oke, tuan putriku." kemudian 
terdengar suara langkah kaki cepat, meninggalkan Daffa 
yang masih tersenyum sangat lebar hingga terlihat agak 
menyeramkan karena terlalu lebar. 


Tentu saja Daffa tidak bisa berhenti tersenyum. Suara perut 
tadi bukan berasa dari perut Raka, melainkan perutnya. 
Raka yang mendengar itu langsung menghentikan 
permainannya lalu berdiri dan menanyakan makanan yang 
akan ia beli. Ya, Daffa bersyukur karena Raka adalah 
temannya. 


Dan akan lebih baik kalau Raka hanya miliknya seorang. 


chapter 5 


"Pagi Daffa," sapa Raka dengan nada bersahabat dan 
senyum gigi andalannya. la berdiri dari sofa dan berjalan 
mengikuti Daffa yang matanya masih setengah tertutup dari 
belakang. "Baru bangun? Tumben. Mau makan apa? Minum 
apa?" 


Pertanyaan Raka yang diberikan bertubi-tubi membuat 
Daffa berusaha membuka kedua matanya yang terasa 
lengket. Setelah sudah terbuka sempurna, dia menatap 
Raka sekilas lalu mengangguk pelan. "Heem." 


Tentu saja otaknya masih belum berjalan sempurna, 
buktinya dia ditanya tentang makanan untuk sarapan malah 
menjawab heem. Meskipun begitu Raka tetap tersenyum 
mendengar jawaban dari teman karibnya itu. Dan itu 
membuatnya terdengar homo, 'kan? 


Semenjak rapat osis yang Daffa adakan kemarin sore, 
makhluk aneh itu selalu bertingkah menyebalkan. Rewel, 
cerewet, dan membeli banyak barang yang sebenarnya tak 
terlalu ia butuhkan (kali ini menggunakan uang sendiri). Tak 
berapa lama mereka sampai di rumah kemarin, Daffa 
langsung menuruni tangga dan zzzz.. terdengar suara orang 
mengorok dari bawah. 


Jadi tampaknya hari ini semua rencana yang sudah Raka 
buat dari jauh-jauh hari terpaksa digagalkan. Melihat Daffa 
yang lelah seperti orang yang membersihkan satu halaman 
sekolah itu adalah alasan utama Raka membatalkan 
rencananya. Sebenarnya dia berencana mengajak Daffa 
pergi ke mall untuk memilihkannya sepatu baru dan 
berjalan-jalan sejenak, mengingat mereka berdua sudah 


jarang refreshing akhir-akhir ini akibat try out yang terus 
menghantui. 


Meskipun banyak try out dan ulangan harian, Raka tetap 
saja tidak belajar. Dia terlalu fokus dengan basket dan 
mengatur adik kelasnya yang masuk basket padahal masih 
buta dengan ekskul yang satu itu. 


Ngomong-ngomong, Daffa sudah mengambil gelas dan 
mengisinya dengan air sekarang. Dan walaupun matanya 
terbuka, bisa dilihat otaknya masih belum berjalan dengan 
sempurna. Efek terlalu lelah pasti. Dan itu membuat Raka 
geram setengah mati karena dia ingin cepat-cepat 
mengobrol dengan Daffa. 


"Daffa..." panggil Raka. Orang yang dipanggil menoleh 
dengan alis mata yang dinaikan sebelah. "Lo mau pergi gak 
hari ini? Atau di rumah aja?" 


Daffa mengangguk pelan lalu menepuk-nepuk pundak Raka. 
Ah, itu membuat Raka agak takut. Jarang-jarang Daffa 
menepuk pundaknya seperti yang Sayed atau Arzel lakukan 
seperti sekarang. Dan Raka yakin sepertinya teman 
sekamarnya itu mengalami sedikit kegangguan pagi ini, 
atau mungkin dia mabuk. "Lo pergi aja deh sendiri, gue 
males. Badan gue remuk, udah gak kuat jalan lagi." ucap 
Daffa sambil menguap. 


Alis Raka bergerak-gerak setelah mendengar jawaban dari 
Daffa. Selama satu semester belakangan, tidak pernah Daffa 
bertingkah senormal ini. Atau mungkin efek terlalu lelah? 
Tapi karena apa? Dia tau Daffa banyak kegiatan belakangan, 
tapi dia tak berpikir sampai badan Daffa remuk. Dan 
mungkin memang tidak susah membuat badan pemuda itu 
remuk mengingat badannya yang sangat kurus seperti 
charger iphone. 


Tapi Raka tau betul teman sekamarnya itu sering 
mengerjakan pekerjaan rumah selama mereka tinggal 
bersama. Seperti memasak, membersihkan ruang atas jika 
seseorang datang, dan sering mengantar pakaian ke 
laundry yang berada di lantai dasar. Lalu, kenapa Daffa bisa 
selelah ini? 


"Jadi... lo gak bakal ikut gue ke rumah Sayed?" tanya Raka 
asal. Dibilang asal karena Raka sama sekali tidak terpikir 
untuk ke rumah siapapun hari ini. Lagipula, sekarang hari 
Minggu. Dan tentu saja tidak ada yang ingin hari Minggu 
mereka diganggu. Yah, walaupun Sayed mungkin tidak akan 
terganggu mengingat dia anak kost sekarang. 


"Gak." Daffa menggeleng pelan lalu meletakkan gelas yang 
tadi dipakainya untuk minum. “Gue capek, padahal udah 
jarang ngumpul 'kan, kita berempat? Sorry ya, Ka." 
sambung Daffa. la tau Sayed dan Azka bukan teman 
dekatnya, tapi kedua makhluk yang jenisnya sama dengan 
Raka (re: gila) itu selalu memaksa untuk kumpul berempat 
dengan alasan kangen atau semacamnya yang membuat 
Daffa harus menahan rasa jijiknya. 


Raka mengangguk sebagai respon lalu berjalan ke 
kamarnya untuk mengganti baju dan bersiap pergi ke 
rumah kontrakan Sayed, sekalian bertemu Azka karena Raka 
tau teman gilanya yang berbadan mungil itu sangat dekat 
dengan Sayed. Dan sepertinya Raka butuh dua orang itu 
sekarang. 


Sementara yang lain, Daffa, menatap punggung Raka sendu 
lalu menunduk. "Maaf udah bohongin lo, Ka." 


KKK 


"... Gue cuma gak ngerti kenapa dia kayak gitu. Maksud 
gue, dia itu emang gila dari dulu, tapi akhir-akhir ini dia 


aneh tau gak! Dia jadi kayak bipolar gitu! Gue Kira itu karna 
duitnya yang--- EH SIALAN, DENGERIN GUE DONG!" Raka 
berteriak dengan kedua cowok yang tengah memandang tv 
datar 32 inch yang sedang memutar video games. Tentu 
saja, hanya orang bodoh seperti Raka yang masih curhat 
dengan orang yang sedang bermain. 


Pemuda yang badannya lebih kecil menyengir pelan lalu 
melirik Raka sekejap. "Curhatan lo kayak curhatan Puri pas 
cowoknya gak ada kabar. Eh, emang Puri apa namanya, 
Yed?" Azka, pemuda tadi, bertanya pada temannya yang 
lain dengan mata yang masih menatap permainan yang 
sedang diputar. 


"Puti." koreksi Sayed. Dia melirik orang yang bertanya lalu 
tertawa lemah. Sedang bermain, masih sempat-sempatnya 
anak itu menanyakan nama teman sekelasnya. Dan bahkan 
itu teman di rumahnya, tapi malah Sayed yang 
mengenalnya. Saat matanya kembali ke tv, dia melihat 
tulisan A LOSE di sana. Lantas tangannya reflek melempar 
stik lalu mengerang. "GAK BIASANYA GUE KALAH!" 


"Kualat lo 'kan jawab pertanyaan Azka tapi ngacangin gue." 
suara Raka terdengar. Pemuda itu terlihat sedang 
membersihkan kukunya yang sudah sangat bersih yang 
berarti dia merajuk. Lagian, siapa yang tidak merajuk jika 
sudah curhat panjang lebar dan dikacangin. 


Ekspresi Raka disambut kedua temannya dengan tawa yang 
cukup keras lalu Sayed merangkul pundak Raka. “Gue tadi 
terlalu fokus sama game." ucap Sayed masih dengan sisa 
tawa. Azka menunjuk tangan lalu menepuk pundak Raka 
lainnya. "Gue juga, gue juga." 


Raka yang merasa diperlakukan nista oleh kedua temannya 
langsung mengeteki kedua pemuda yang menjadi teman 


dekatnya sejak awal masuk sekolah. "Kawin sono lo bedua." 
dan kemudian Raka menjitak kedua kepala temannya 
sampai mengaduh kesakitan. 


“Give up! Give up!! Raka-sama! Raka-sama!" teriak Azka 
seraya meronta untuk dibebaskan. Kepalanya sudah terasa 
panas akibat jitakan maut dari kapten basket. Biasanya, 
mengucapkan give up diiringi raka-sama akan membuat 
Raka melepaskan jitakannya. Dan ya, itu berhasil. Mata Azka 
berbinar-binar lalu membungkuk 90 derajat. "TERIMAKASIH, 
RAKA-SAMA!" 


Raka membalas teriakan Azka dengan anggukan sopan 
yang dibuat-buat lalu kembali mengeteki Sayed dengan 
tangan lainnya menjitak kepala Sayed. "HUWAA RAKA 
KEPALA GUE KELUAR API! KEPALA GUE KELUAR API!!!" 


"RASAIN!! MAKANYA JANGAN KACANGIN GUE!" 
"HUAHAHAHHAHAH MUKA LO MERAH YED, MERAH!" 


Setelah aksi jitak-jitakan selesai, mereka bertiga termenung, 
hanyut dalam pikiran masing-masing. Atau mungkin mereka 
hanya termenung tanpa memikirkan apapun. Lagipula, apa 
yang mereka pikirkan? Mereka 'kan gila, dan orang gila 
tidak bisa berpikir. 


"Eh, tadi gue curhat 'kan dikacangin, setelah gue pikir, 
kayaknya gue harus curhat ulang deh." ralat, Raka bisa 
berpikir. Mungki tidak semua orang gila tidak bisa berpikir. 
Contoh nyatanya adalah Raka. 


Pemuda itu mengerutkan dahinya bingung lalu menatap 
kedua temannya. "Menurut lo, apa yang terjadi sama 
Daffa?" tanya Raka dengan nada misterius. 


Azka menggeleng sebagai jawaban. Beda dengan Sayed. 
Pemuda dengan suara ngebass itu mengelus dagunya lalu 
menjawab, "Apa karna kemaren ya..." sebenarnya itu tidak 
bisa dikategorikan jawaban mengingat Sayed tidak 
menjawab Raka melainkan bergumam sendiri. 


Tapi itu sedikit membantu. Setidaknya Raka tau ada suatu 
kejadian kemarin sehingga membuat tersenyum lebar. "Ada 
kejadian kemaren? Wah... berarti bukan salah gue dong ya." 
ucap Raka, sedikit bergumam ketika menyebutkan kalimat 
terkahir. "Emang kejadian apa?" 


Sayed mengedikan bahu. "Daffa sama Suryati pergi ke deket 
sungai dan bilang gak mau diganggu." balasnya enteng. 


"Oh." jawab Raka pelan, bahkan hampir tidak terdengar. 
Raka sama sekali tidak mengerti dengan teman sekamarnya 
itu. Katanya sahabat, kenapa Raka tidak mengetahui 
segalanya? Raka juga sangat kecewa ketika mendengar 
berita itu dari Sayed. 


Entah kecewa karena Daffa, sahabat dekat sekaligus teman 
sekamarnya, ternyata dekat dengan Suryati, gebetannya. 
Atau karena Suryati yang dekat dengan Daffa. Entah itu 
karena takut kehilangan Suryati atau Daffa, Raka sama 
sekali tidak tau. 


Tapi sejujurnya, Raka berharap ini rasa kecewa karena takut 
kehilangan Suryati. Karena selain kecewa, juga ada seperti 
api dalam hatinya dan Raka tidak ingin rasa ini untuk Daffa. 
Itu akan terdengar aneh, dan membuat masa depannya 
lebih aneh. 


chapter 6 


Buku cetak Matematika dan beberapa ikat kepala dengan 
tulisan 'semangat belajar' 'harus lulus un dengan nilai 
tertinggi' berserakan di atas meja berwarna coklat terang 
itu. Dan di sana juga terlihat seorang pemuda yang memiliki 
warna rambut yang hampir mendekati warna meja sedang 
menenggelamkan wajahnya dengan tangan yang masih 
memegang pena. 


Seharusnya meja yang cukup besar itu adalah tempat 
meletakan komputer dan PS si pemilik. Tapi mengingat 
banyaknya kejadian aneh dan osis yang semakin sibuk 
akhir-akhir ini, ia memutuskan untuk menjauhkan komputer 
dan belajar segiat munkin agar dapat masuk ke universitas 
yang bagus. 


Dari niat dan kebiasaannya, sudah bisa dipastikan 
orangnya. Tentu saja, Daffa Nugraha. Lagipula rasanya 
sangat mustahil melihat Daffa yang bermain game dan Raka 
yang belajar. 


Itu bisa dikategorikan dalam tanda-tanda kiamat. 


Dilihat dari buku yang terbuka, sepertinya Daffa sedang 
mengulang beberapa pelajaran lama yang sudah tidak 
pernah ia ingat-ingat lagi. Eksponen contohnya. Materi itu 
tergolong sangat mudah, bahkan bagi Raka sekalipun. Yang 
menjadi permasalahan adalah, Daffa membenci materi 
Matematika yang berhubungan dengan huruf. Itu malah 
membuat kepalanya pecah. 


Seperti sekarang. Rasanya hampir tidak pernah Daffa 
tertidur saat belajar, bahkan pelajaran yang menurut orang 
bosan sekalipun. Biasanya kalau ngantuk, Daffa langsung 


mencuci muka atau membuat soal dari materi yang 
dipelajari dan menjawabnya sendiri agar rasa kantuknya 
berkurang. Dan seperti yang dilihat, Daffa tertidur. Bukan 
hanya karena sudah malam, tapi Daffa memang kurang 
mahir dalam materi yang lagi dipelajarinya. 


Agak mengganjal memang, tapi setiap pelajaran aljabar, 
Raka selalu membantu Daffa memecahkan soal. Ya, sejak 
kelas satu SMP sampai tiga SMA. 


Sudah terlalu sering Daffa membandingkan kesukaannya 
dan sahabatnya yang gila itu. Hasilnya selalu sama, 
semakin ada hobi baru semakin jauh perbedaan mereka. 
Raka hobi basket, Daffa sangat benci hal itu (dia bahkan gak 
bisa olahraga). Raka hobi menggoda cewek, Daffa sangat 
benci dengan cewek. Dan masih banyak lagi. Persamaan 
mereka mungkin hanya satu; sama-sama hobi bermain fifa. 
Hanya itu, dan tidak ada persamaan lagi. 


Ngomong-ngomong... kenapa Daffa terdengar seperti 
meragukan persahabatannya? 


Pada akhirnya Daffa terbangun dari tidur kilatnya dengan 
cara yang bisa dibilang kurang bagus. la terkejut, seperti 
orang yang habis disengat listrik lalu terjatuh dari kursi 
tempat dia duduk tadi. Dan tidak, Daffa tidak bermimpi 
apapun, dia hanya bangun dengan cara yang tidak wajar. 
Itu saja. 


la bangkit dari lantai kamar lalu menengok ke jam dinding 
yang sudah menunjukan pukul 1.20 AM. Lantas ia keluar 
dari kamar untuk melihat keadaan. 


Kepala Daffa dicondongkan untuk mengintip ke kamar 
sebelahnya: kamar Raka. Setelah sukses dan yakin dengan 
yang dia lihat, kemudian Daffa berdiri dengan normal dan 


menggaruk kepalanya yang terasa gatal karena bingung. 
Makhluk jadi-jadian itu tidak ada di kamarnya. 


Lalu Daffa menaiki setengah tangga, mungkin saja Raka 
sedang memainkan komputernya atau bermain fifa dengan 
Sayed dan Azka yang tentu saja akan menjadi malam yang 
berisik. 


Tapi alih-alih berisik, suasana sangat sepi dan sunyi. Lampu 
juga dalam keadaan mati. Jadi... Raka tidak pulang ke 
rumah, ya? 


Mengetahui fakta itu Daffa menunduk lesu dan berjalan 
menuruni tangga untuk mencapai kamarnya. 


Ada kemungkinan alasan Raka tidak pulang karena 
mengetahui kejadian Daffa dan Suryati kemarin sore. Dan 
itu sedikit menganggu Daffa. 


Karena tidak seharusnya Raka mengetahui itu. 


KKK 


"Mau sampe kapan lo di sini, Mas?" Sayed meletakan 
dagunya di pundak Azka lalu menatap pemuda berambut 
hitam gelap yang sedang semangat memainkan 
permainannya dengan bosan. Diikuti dengan Azka yang 
mengangguk dan menyingkirkan kepala Sayed secara paksa 
dari pundaknya. 


Orang yang ditanya malah tertawa dan matanya berbinar- 
binar. "Jangan kayak orang mati besok. Nikmati aja hidup! 
Eh Az, ntar gue anterin sampe rumah deh biar gak 
dimarahin Om Jono sama Bu Shinta." dan ucapannya 
diakhiri dengan tawa yang membahana. 


Dan mungkin kalian berpikir, apa-apaan dengan Az? Raka 
memanggil Azka dengan nama depannya karena dia bilang 
kalau dia memanggil temannya yang berbadan mungil itu 
dengan sebutan Ka, Raka merasa memanggil dirinya sendiri. 
Jadilah Raka menganggil Azka dengan Az. 


"Berisik lo, kutil onta. Malem ini gue nginep, udah bawa 
persiapan dari rumah. Nah elo, dateng ke sini cuma bawa 
diri doang. Mana gak beliin makanan lagi." Azka melirik 
Raka tajam lalu melipat kedua tangannya di dada. "Kalo lo 
gak tidur dalam hitungan ketiga, nanti pagi gue bikin absen 
lo cabut." 


Ucapan sahabatnya yang juga termasuk dalam list manusia 
favorit Daffa itu menarik perhatian Raka. Dia berhenti 
bermain lalu menyipitkan matanya. "Emang kenapa sih? 
Kan yang sakit gue, bukan lo atau Sayed. Jadi kenapa kalian 
sibuk?" 


Kalau tadi Sayed yang menyandar dengan Azka, sekarang 
keadaan berbalik. Azka mendekatkan punggungnya ke dada 
Sayed, yang beranti meminta izin untuk bersandar di sana. 
Dan tolong, jangan ambigu apalagi berpikir kotor. 


"Lusa turnamen pertama lo setelah cedera, Ka. Turnamen 
pertama Azka karena semenjak kelas 12 ini dia jadi 
cadangan dan jarang dimainin dan diijinin main lagi, 
bahkan turnamen pertama gue setelah diskors latihan 
karena nyimpen foto anak cheers yang lagi telanjang. Tapi 
itu turnamen terakhir bagi kita yang kelas 12." kata Sayed 
sambil melempar senyum lelahnya. "Usahakan kita tidur 
yang cukup dan makan teratur. Jangan kecapean kalau gak 
mau diganti." 


Ngomong-ngomong, jangan salahkan Sayed yang 
menyimpan foto anak cheers yang sedang telanjang. Itu 


adalah hukuman bagi cewek kardus yang sudah menyakiti 
hati sahabatnya. Lagipula, Sayed 'kan tidak tertarik sama 
sekali dengan cewek. 


Kembali ke topik. 


Kini Azka juga ikutan melempar senyuman lelah. Selain 
lelah membujuk Raka untuk tidur, mereka juga lelah karena 
jam dinding telah menunjukan pukul 2 pagi hari. Sedangkan 
kelas pertama mereka akan dimulai 5 jam 15 menit lagi. 
Mandi Sayed 15 menit, Azka 20 menit, Raka 1 jam. Macet 
yang memakan waktu 1-2 jam. Memikirkannya saja sudah 
membuat mereka kelelahan. "Lo bisa tidur di kamar atas 
atau sofa, pilih aja." 


"Ye..." suara Sayed terdengar tidak terima. la menoyor pelan 
pipi Azka lalu menatap pemuda itu tidak suka. “Ini 
kontrakan gue, kenapa jadi lo yang ngatur." 


Azka membalikan badan lalu membusungkan dadanya. 
"Udah berani melawan lo, Yed?" 


Itu membuat Raka jadi geli sendiri. Ila memang merasa agak 
diasingkan kalau hanya main bertiga. Karena Sayed dan 
Azka memang sudah seperti Raka dan Daffa, bedanya 
mereka baru kenal saat SMP dan mereka mempunyai 
pemikiran yang sama. Sangat berbanding terbalik dengan 
Raka dan Daffa yang memiliki hobi yang berbeda. 


Dengan mengingatnya saja sudah membuat Raka menghela 
nafas berat. Rasanya dia ingin pulang ke apartement, tapi 
masih belum siap untuk bertemu Daffa. Pikirannya masih 
sangat kacau mengingat kejadian tadi sore. 


/"Oh." jawab Raka pelan, bahkan terdengar seperti bisikan. 


Azka menanggapi sikap aneh Raka berlebihan; ia membuka 
mulutnya dan membulatkan matanya. Tentu saja, satu 
drama queen semua pasti sejenis. "Wah, wah, Raka jadi 
kalem?" 


"Iya!" Sayed menyetujui ucapan Azka barusan. Pemuda 
dengan suara berat itu mengangguk cepat, menatap Raka 
aneh, kemudian membuat posisi menyesal. "Apakah ini 
sudah mendekati kiamat?" 


Merasa suasana yang berubah karena dirinya, Raka 
langsung tertawa. Yah, walaupun wajahnya masih terlihat 
sangat tegang. "Haha, enggak kok, elah! Ngomong- 
ngomong, ngapain Daffa barengan sama cewek gue?" 
tanya Raka dengan penuh penekanan di bagian cewek 
gue. 


Kedua pemuda yang baru saja dianiayanya saling tatap, lalu 
menatap orang yang bertanya. 


"Lo cemburu karna Daffa deket sama cewek Io..." Azka 
menggantung ucapannya dan menaikan-turunkan alis 
kanannya dengan cepat. 


Dilanjutkan dengan Sayed yang memasang ekspresi sama 
dengan Azka. "Atau lo cemburu karna Suryati deket sama 
calon cowok lo?"/ 


Raka memang sudah biasa digituin dengan orang lain, 
apalagi pasangannya Daffa. Biasanya Raka akan bersikap 
biasa saja. Tapi sejak tadi, perasaannya tak menentu. Maka 
dari itu, Raka ingin menenangkan pikirannya dengan 
bermain fifa. Tapi dia malah mengacaukan hari Minggu 
kedua teman karibnya. 


Lantas Raka ikut memberi senyum lelah. "Maaf udah 
mengacaukan hari Minggu kalian, ya. Tadi gue gak tenang 


dengan keadaan Daffa makanya gue dateng ke sini untuk 
curhat. Tapi habis denger ungkapan Sayed tadi, gue jadi 
kepikiran. Sekali lagi, maaf ya." 


Mata Raka bergerak untuk melihat keadaan kedua karibnya. 
Oh, ternyata mereka tengah menatap dirinya tidak percaya. 


"SEJAK KAPAN RAKA PRATAMA MAU MINTA MAAF?!" 


KKK 


Bel istirahat pertama sudah berdering dengan nyaringnya. 
Seluruh murid keluar dari kelas. Ada yang pergi ke kantin, 
ada juga yang cuma berniat melihat ke bawah untuk 
menonton orang yang sedang bermain futsal. Bukan futsal 
asli, mereka hanya bermain saat jam olahraga. 


Kecuali Daffa. Pemuda berambut terang itu memang jarang 
sekali keluar kelas, kecuali dipaksa oleh ketiga temannya 
atau ada kasus dari murid lain dan harus berhadapan 
dengannya di ruang wakil kesiswaan. 


Tentu saja Daffa tidak suka terus-terusan seperti itu. la tidak 
ingin ada anak yang melanggar peraturan yang cukup berat 
dan mengharuskan dirinya (Daffa) memberi hukuman bagi 
anak tersebut. Tapi bukan hanya memberi hukuman, Daffa 
juga mendapat hukuman dari wakil kesiswaan dan bk 
karena dialah ketua osisnya. Maka dari itu Daffa selalu 
memberi hukuman yang sangat berat. Seperti skors atau 
mendapat poin 49 yang kalau sudah mendapat 50 langsung 
dikeluarkan oleh sekolah. 


Ya, Daffa memang kejam. Tapi itu demi kedisiplinan murid 
lain dan kebahagian dirinya agar jarang masuk ke dalam 
ruangan pembunuh itu. 


Mata Daffa bergerak-gerak ke arah tiga kursi kosong yang 
berada di dalam kelasnya. Dua di depan tempat duduk 
Sayed dan Raka dan satu di belakang tempat duduk Azka. 
Sayed dan Raka memang diatur duduk di depan agar tidak 
membuat keributan meskipun tinggi mereka yang membuat 
semua orang pendek yang duduk di belakang ingin berkata 
kasar. 


"Setelah gak pulang semaleman, bolos juga? Mau jadi apa 
sih lo, Ka?" Daffa tersenyum suram. Sebenarnya pertanyaan 
itu dikhususkan untuk Raka kalau makhluk itu berada di 
kelas atau di dekatnya. Tapi Daffa malah terlihat seperti 
bicara sendiri karena Raka yang absen. 


Akhirnya Daffa menghela nafas. Dia membalikan badannya 
lalu memasukan buku pelajaran dan mengambil earphone 
hitam yang baru saja ia beli kemarin. Sebenarnya Daffa 
agak menyesal membeli itu karena kualitas suaranya sangat 
buruk. Tapi ia terpaksa memakai itu dulu sampai headphone 
lama kesayangannya ketemu. 


Namun baru saja Daffa menancapkan yang sebelah kanan, 
pintu kelas dibuka secara paksa dan menimbulkan suara 
yang sangat keras. Biasanya itu hanya dilakukan oleh ketiga 
teman anehnya itu karena hanya mereka bertiga yang tidak 
punya malu. 


Daffa memiliki dugaan yang lain. Yaitu yang mendorong 
pintu adalah Ardian karena tidak puas dengan hasil rapat 
kemarin. Yah... tapi yang mendorong pintu itu memang 
salah satu dari ketiga temannya, yaitu Sayed. 


Bukannya tidak mengakui Arzel, tapi Daffa tau kalau Arzel 
masih menjaga diri dan menutup sifat aslinya untuk 
menggoda cewek lain di luar kelas. Bisa dibilang, kalau lagi 


di sekolah Arzel adalah manusia yang paling jaim diantara 
mereka berlima. 


Pemuda dengan suara berat yang selama ini dikenal sebagai 
Sayed mengedarkan pandangan lalu pandangannya 
berhenti pada Daffa. Sayed berjalan dengan langkah lebar 
lalu mengambil kursi asal dan duduk di depan Daffa. "Sori 
gak basa-basi nih, Daf. Gue mau nanya, siapa yang jadi 
pengurus anggota turnamen luar kota besok?" 


Agak menyebalkan memang Sayed ini. Semua orang tau 
pemuda satu itu paling tidak bisa basa-basi. Tapi apa 
salahnya mencoba, 'kan? Soalnya jujur saja, meskipun ingin 
cepat, tidak mungkin kita langsung bicara ke inti, 'kan? 


"Gak tau." Singkat, Padat, Jelas. Kemudian pandangan Daffa 
beralih pada Azka yang baru saja duduk di bangkunya dan 
Raka yang baru memasuki kelas. Entah kenapa, Daffa jadi 
ingat sesuatu. "Untuk basket, ya? Nanti deh kita rapatin. Eh, 
tapi lo sempet gak? Kalo enggak ya gapapa, soalnya lo 
harus persiapan fisik buat besok." 


Pengurus anggota turnamen yang mengharuskan ke luar 
kota osis yang rapat? Tentu saja. Sekolah mereka 
menggalakan osis dan siswa mandiri sehingga segala 
sesuatu harus mereka yang memutuskan, hasil akhir baru 
diberikan pada guru. 


"Gue gak ikut, maaf." Sayed membuat pose meminta maaf 
ala anak kecil. Kemudian ia mendongak dan melihat Daffa 
tepat di mata. "Tapi gue berharap lo yang jadi pengurus 
anggota sekolah kita, Daf." 


Dari kejauhan, tampak seseorang melempar tatapan benci 
dan membanting tasnya ke meja sekolah. 


chapter 7 


Raka kembali menggelengkan kepalanya dan mengusir 
jauh-jauh hal yang membuatnya terlihat aneh hari ini. 


Dimulai dari kemarin, ia merasa aneh saat Sayed bilang 
Daffa dan Suryati pergi ke suatu tempat tanpa 
menginformasi dengannya dulu. Raka berusaha keras untuk 
berpikir kalau itu karena dia kesal dengan sahabat yang ia 
kira setia, hendak menikung gebetannya. 


Tapi, apa maksud dari rasa kesal itu? Kesal kalau kedua 
makhluk itu jadian dan harus menghadapi kenyataan akan 
kehilangan si cewek, atau kesal karena harus kehilangan 
sahabatnya? la sudah tidak peduli. 


Tanpa Raka sadari, ia kembali menghela nafasnya dan 
membenturkan kepala ke meja kantornya dengan kuat. 


Seharusnya dia tidak bertingkah seperti remaja galau yang 
habis dibuang gebetannya, Raka tau itu. Tapi kejadian hari 
ini malah membuatnya tambah frustasi. Berulang kali Raka 
berusaha menenangkan dirinya dengan berpikir positif, dan 
hasilnya dia malah tambah stress. 


Sayed dan Daffa itu sahabat, seperti dia dan Daffa. 


Tapi bagaimana kalau memang ada hubungan khusus 
diantara mereka? 


Tidak, tentu saja tidak. Daffa tidak pernah cerita dengannya 
kalau pemuda itu menyukai sesama jenis. 


Tapi Sayed 'kan penyuka sesama jenis, jadi bisa saja 
memang ada hubungan khusus diantara mereka, bukan? 


Mengetahui ada hal aneh yang terjadi lagi dengan dirinya, 
Raka memejamkan matanya lalu kembali menghela nafas. 
"Gue normal, gue normal, gue normal." 


KKK 


Dengan setengah hati Daffa mendengarkan pendapat (atau 
yang terdengar seperti ocehan tidak penting di telinganya) 
dari orang yang selalu membuatnya kesal setiap rapat, 
siapa lagi kalau bukan Ardian, adik kelas yang sangat 
kurang ajar. Ardian berpendapat kalau hanya dia atau Fuji 
yang pantas untuk menjadi petugas anggota perwakilan 
osis karena hanya mereka yang termasuk dalam anggota 
ekskul olahraga sekolah. 


Tentu saja Daffa sama sekali tidak setuju dengan pendapat 
adik kelasnya yang menyebalkan satu itu. Mengikuti ekskul 
olahraga sekolah tidak menentukan besar atau tidaknya 
tanggung jawab yang mereka punya. Maka dari itu Daffa 
menggeleng dan membuat simbol silang di udara 
menandakan tidak setuju dengan pendapat Ardian. 


"Petugas anggota itu tugasnya bukan membantu anggota 
pemanasan aja Iho, Dek. Tapi juga mendata anggota yang 
ada, memastikan mereka tidur cukup dan makan teratur, 
memastikan mereka tidak terlalu lelah berlatih, juga 
membantu anggota yang kena cidera ringan." ujar Daffa 
panjang lebar. "Sekarang saya tanya, apa kamu punya 
tanggung jawab sebesar itu? Kalau Fuji sih, saya percaya. 
Kalau kamu, big no. Lagipula, ekskul voli akan mengikuti 
latih tanding dengan sekolah lain tiga hari lagi, 'kan?" 


Ardian menggeram. la menatap Daffa tidak suka lalu 
membalas perkataan ketua osis sekolah mereka. "Apa kak 
Daffa sendiri punya tanggung jawab sebesar itu? 
Kelihatannya kak Daffa sangat ingin menjadi petugas 


anggota. Kalau begitu, kenapa kak Daffa tidak mengajukan 
diri dan langsung ikut pergi besok tanpa mengadakan 
rapat? Kita semua sibuk Iho, Kak." 


Terdengar kebisingan dari ruang rapat yang biasa disebut 
ruangan osis. Semua anggota berbicara satu sama lain, 
setuju dengan perkataan Ardian barusan. Dan tentu saja itu 
membuat Ardian menyeringai jahat dan makin besar kepala. 


"Baiklah," ucap Daffa dengan suara yang cukup keras, 
membuat seluruh pandangan tertuju padanya. Pemuda 
yang menjabat sebagai ketua osis selama dua tahun itu 
menekuk wajahnya tidak suka lalu menghela nafas. "Saya 
yang akan menjadi petugas anggota. Mulai dari sini, apa 
ada yang keberatan?" 


Melihat tidak ada bantahan, Daffa tersenyum lega dan 
berdiri. "Kalau begitu, saya tutup." kemudian meninggalkan 
ruang osis dan memasuki kelas dengan langkah cepat. 


Daffa berniat mencari guru piket untuk meminta izin tidak 
datang selama seminggu guna mewakili osis di 
pertandingan basket. Dan itu akan ia lakukan dengan 
senyuman lebar yang tidak hilang di wajahnya. 


KKK 


Kalau bukan karena paksaan kedua temannya untuk datang 
sekolah dan meminta restu menang tingkat nasional, Raka 
mungkin masih tidur nyenyak di sofa Sayed ditemani sereal 
dan susu hangat. 


Dan juga, Raka merasa sangat bosan sekarang. Raka belum 
bisa latihan karena terlalu sering mengalami kram(?) 
beberapa jam lalu disebabkan pemanasannya yang kurang. 
Jadilah, pelatih memaksanya untuk melakukan pemanasan 
ulang dengan mengelilingi lapangan luar 10 putaran. 


Alih-alih berlari mengelilingi lapangan, Raka malah berlari 
menuju tribun penonton yang tampaknya sudah lama tidak 
dibersihkan dan tiduran di sana. 


Entah kapan terakhir Raka merasa bebas seperti sekarang. 
Semenjak masuk SMA, ia merasa bahwa cabut itu hal payah 
dan biasa dilakukan bocah. Raka sudah berusaha keras 
untuk mengubur dalam-dalam hasrat untuk cabut atau 
melakukan pelanggaran lain, tapi iti memang tidak sinkron 
dengan kepribadian Raka yang tidak bisa diungkapkan 
dengan kata-kata. 


Terlebih fakta mengenai sahabat dekatnya menjabat 
sebagai ketua osis yang selalu menambah peraturan sendiri 
membuat Raka harus mengurangi 'kenakalannya' dan 
menjaganya sampai hilang. Itu membuahkan hasil. 


Tapi memang karena itu payah atau kepribadian Raka yang 
kembali, rasanya malah tidak seru kalau tidak cabut. Raka 
akan merasa hidupnya sama sekali tidak ada tangangan. 
Entah kenapa Raka berpikir seperti itu, bahkan Raka sendiri 
pun tidak tau. 


Tanpa sadar Raka mengerang frustasi dan menghela napas 
berat. Diambilnya ponsel dan earphone yang berada di saku 
celana bagian kanan lalu memutar lagu yang merupakan 
salah satu lagu kesukaannya tapi jarang dia putar karena 
asik dengan lagu-lagu baru. 


Paint Your Wings by All Time Low tengah berputar di 
ponselnya. Raka masih ingat dengan jelas lirik lagu itu 
meskipun sudah tidak mendengarnya sekitar 2 tahunan. 
Bahkan baru instrumen pembuka saja sudah membuat Raka 
bersenandung lirik lagu tersebut. 


"When will the princess figure it out she ain't worth saving... 
JENG JENG." Raka mengikuti lirik dan bahkan suara gitar 


listrik dari lagu tersebut. 


Kelamaan, matanya berair. Merasa mengantuk, lantas Raka 
mengecilkan volume lagu agar tidak terjadi pembengkakan 
gendang telinga (jangan dipercaya, itu hanya teori aneh 
seorang Raka Pratama). Entah kenapa ia merasa sangat 
mengantuk tanpa sebab ketika mendengar lagu 
kesukaannya ini. Padahal jelas-jelas genre lagu itu bukan 
seperti penghantar tidur atau lembut seperti lagu Ed 
Sheeran, melainkan Pop Punk. 


Sebelum kesadarannya benar-benar ia hilangkan, Raka 
menyanyikan satu line lagi. "And I never leaaaarrrnnnned, 
SO!" 


"| painted a picture of the things | wanted most-" 


Suara itu membuat Raka membuka mata sebelah kanannya 
secara paksa yang membuat matanya merah. Tentu saja 
Raka kenal dengan suara itu. Siapa lagi kalau bukan teman 
satu kolor sekaligus teman sekamarnya yang belakangan ini 
sangat 'sibuk', Daffa. 


Lantas Raka membuka kedua matanya dan melotot. 
"HUAA!!!" Raka menaiki beberapa tribun sampai berada di 
atas lalu menunjuk Daffa dengan tampang takutnya. "SEJAK 
KAPAN LO DI SANA?! KOK... KOK GUE GAK DENGER 
LANGKAH KAKI ORANG? LO BENERAN DAFFA?!" 


"Jelaslah lo gak denger langkah kaki gue, orang lo pake itu," 
ucap Daffa, membuat isyarat earphone dengan gerakannya. 
Kemudian Daffa menaiki tribun dan duduk di samping Raka. 
la menatap Raka agak lama sampai yang ditatap merasa 
ketakutan (itu terlihat jelas diraut Raka saat ini). "Udah lama 
ya, sejak terakhir lo denger lagu barat. Semenjak suka 
anime dua tahun lalu, lo dengernya soundtrack anime 
mulu." 


Daffa tersenyum geli dan menatap langit, sedangkan Raka 
tersenyum suram dan menatap rumput. Tentu saja Raka 
tersenyum suram karena takut ketahuan oleh Daffa apa 
yang dilakukannya di tribun saat ini. 


"Lo bolos?" 


Hanya satu kata yang ingin Raka ucapkan satu ini, ASU. 
Sepertinya Daffa cepat mengetahui isi pikiran Raka dan 
Raka tidak tahu cara mengatasi keadaan ini. Ia ingin berkata 
sejujurnya, tapi malas mendengar ocehan Daffa. Kalau 
mengatakan kebohongan, Raka sendiri tidak tega. Tapi 
sepertinya Raka hanya akan memberitahu kejadian 
sebenarnya. 


"Enggak." balas Raka singkat, mengalihkan pandangannya 
ke lapangan kedua sekolah yang penuh dengan rumput 
karena biasa digunakan anak futsal. "Gue udah janji gak 
bakal bolos, 'kan? Tadi gue disuruh lari keliling lapangan 10 
kali. Tapi karna males, jadinya gue tiduran di tribun deh." 


Mendengar jawaban dari Raka, Daffa tertawa dan menepuk- 
nepuk pundak Raka. Tawanya yang tadi sangat badai 
berangsur hilang. "Lo gak bolos jangan karna janji sama 
gue, tapi bilang sama diri lo kalo lo gak bolos demi masa 
depan." kata Daffa sambil tersenyum. 


Raka tau ada yang aneh dengan dirinya saat melihat 
senyuman Daffa, tapi ia mencoba untuk mengabaikan itu 
dengan menatap Daffa sok ngambek. 


"Lagian, ngapain lo ke sini? Emang niat nyariin gue atau ada 
hubungannya dengan osis lagi?" Raka melirik Daffa tajam 
dan bisa didengar nada tidak suka dari ucapannya tadi. 
"Capek tau gak denger lo yang sibuk dengan osis." 


Mendengar itu Daffa terkikik geli dan memeluk lengan Kiri 
Raka. "Maaf sayangku, sebagai ketua osis yang baik aku 
harus tanggungjawab dengan organisasi dan anggotanya." 
Kemudian Daffa mengusap-ngusap hidungnya di lengan 
Raka yang ia peluk. 


Sedangkan yang dipeluk melempar tatapan dengki dan 
melepas paksa tangan yang dipeluk. "Dasar manusia homo." 


Bukan cacian atau elakan yang didapat Raka, tapi 
senyuman maklum dari Daffa. Yang tentu saja membuat 
Raka bingung tapi seperti biasa, ia tidak 
mempermasalahkan hal itu. 


"Gue emang lagi nyariin lo, Ka. Mau ngasih tau kalo untuk 
turnamen basket besok, gue yang jadi pengurus 
anggotanya. Biar gue yang nyiapin makanan dan cemilan 
yang bagus untuk anak basket ntar. Lo sama anak-anak 
cuma perlu main dengan baik aja." 


Raka mengangguk paham. Kalau Daffa memang ikut pergi 
bersama klub basket, berarti mereka bisa menghabiskan 
waktu bersama. Berarti Daffa tidak akan disapa oleh adik 
kelas ganjen. Berarti Daffa tidak akan bertemu dengan 
Suryati. Berarti Daffa tidak akan sibuk dengan osisnya. 


Ya, Raka memang cemburu. Tapi Raka yakin ia cemburu 
karena ia menyukai Suryati dan Daffa yang lebih populer 
darinya. Raka yakin itu. 


Dan Raka yang berpikir artinya dia dengan tampang gak 
selow. Wajahnya ditekuk, alisnya mengerut, bibirnya 
dimajukan, tanda Raka benar-benar sedang berpikir keras. 


Dan hal itu membuat Daffa kembali tertawa. 


"Lo, katanya mau jadi semenya gue?! Kok malah masang 
muka kayak anak kecil, sih?!" lanjut Daffa masih diiringi 
dengan tawa. Daffa tahu kalau tawa dan ucapan tadi adalah 
palsu mengingat Daffa sama sekali tidak berpikir seperti itu. 
la lebih memikirkan sikap Raka yang agak menganggunya 
belakangan karena sering melaksanakan perintahnya tanpa 
mengeluh. 


Daffa memang suka keadaan seperti ini, tapi juga merasa 
kehilangan. 


Terdengar erangan dari Raka. "Gue udah males bahas yang 
begituan, Daf." Raka meregangkan tubuhnya lalu berdiri dan 
membersihkan celananya dari pasir yang berada di tribun. 


Matanya tergerak untuk melihat pemuda yang sudah berdiri 
di sampingnya. Tanpa sadar, tangan Raka menyentuh pucuk 
kepala Daffa dan mengacak rambut pemuda yang 
mengenakan rompi hitam bergaris itu. "Gue balik latihan 
dulu, ya." ujar Raka sambil tersenyum tulus. 


Kejadian itu pertama kalinya sejak beberapa tahun mereka 
hidup bersama. Raka yang tidak berlaku bodoh dan menjadi 
sangat bisa dibilang gentle. Sedangkan Daffa malah 
bertingkah seperti orang bodoh yang hanya bisa melongo 
dengan wajah yang makin memanas. 


Kejadian itu adalah kejadian kesukaan sekaligus yang paling 
dibenci Daffa. 


Karena Daffa harus menahan dirinya mati-matian untuk 
tidak terpesona oleh orang yang sudah hidup dengannya 
selama 16 tahun. 


chapter 8 


Lagu 'San Francisco' milik 5 Seconds of Summer memenuhi 
ruang tidur (kamar) yang sangat berantakan sementara 
sang pemilik kamar mondar-mandir mencari barang lain 
yang akan dimasukan ke dalam koper berwarna coklat muda 
yang sudah terisi setengah. Kalau dilihat dengan bentuk 
kekacauannya, ini termasuk kategori kamar Raka karena 
baju dan kabel berhamburan di lantai. Yah, padahal ini 
adalah kamar Daffa dan ia sedang sibuk membereskan 
barang yang akan dibawa pergi. 


Dimulai dari 3 jam yang akan datang, Daffa akan 
menghadapi hal baru, yaitu mengurus manusia-manusia 
berbau badan dan seumuran dengannya. Yang Daffa 
takutkan sekarang adalah: siapa yang akan menjadi teman 
sekamarnya di sana? Daffa itu orang yang sangat canggung 
ketika bertemu orang baru, apa nanti teman sekamarnya 
akan betah tidur di kamar yang sama dengan Daffa selama 
3 hari? 


Setelah merasa semua barangnya pas, Daffa menatap koper 
berukuran besar itu puas lalu menutup koper trrsebut. Ia 
tersenyum sekaligus memantapkan hatinya untuk 
perjalanan panjangnya. Dan Daffa juga yakin bahwa seluruh 
anak basket mengenalnya, mengingat dia teman kapten 
basket (Raka) dan menjabat sebagai ketua osis sekolah. 


Lagu yang diputar pun berganti menjadi 'Victorious' milik 
band favorit Raka sejak dulu, Panic! At The Disco. Daffa 
menghidupkan mode pengacakan dan terputarnya lagu itu 
tentu saja membuatnya jantungan. Salahkan Raka yang 
menyimpan lagu Punk di ponsel orang yang tidak menyukai 
Punk. 


Saat Daffa hendak mengganti lagu itu, terdengar langkah 
kaki besar dari atas menuju ke tangga. Yang bisa Daffa 
pastikan bahwa itu Raka karena hanya mereka berdua yang 
ada di apartment untuk mengemas barang dan berangkat 
besok subuh. 


"DAAAAA " hentakan kaki itu terdengar semakin jelas dan 


Astaga, Daffa melupakan sesuatu. Raka tidak pernah 
mengizinkan orang lain untuk mendengar lagu tadi tanpa 
menggunakan earphone atau headset karena mendengar 
lagu itu akan membuat Raka seperti orang gila. Raka benar- 
benar mencintai lagu itu. 


Tapi apa peraturan itu berlaku untuk Daffa? Mereka 'kan 
bukan orang lain lagi. Pikiran Daffa terlalu penuh sampai 
tidak sadar bahwa seseorang sudah memasuki kamarnya 
yang sangat berantakan ini. 


"DAFFA!" sentak Raka dengan suara keras, membuat orang 
yang disentak langsung berdiri tegap layaknya seorang 
tentara yang sedang baris. Dan kini Daffa bisa merasakan 
aura aneh yang berada di sekeliling teman gilanya itu. 
"Sejak kapan lo suka lagu itu?" 


Pemuda yang masih mengenakan seragam sekolah lengkap 
dengan rompi hitam yang biasa ia kenakan itu menelan 
ludahnya. "T-tadi gak sengaja keputer, Ka, suer! Lo tau 'kan 
kalo gue lebih suka yang Alternative Rock atau setidaknya 
hanya Pop Punk dibanding Punk?" 


"Eeeh," Raka mendesah kecewa. Matanya bergerak-gerak ke 
kanan-kiri yang berarti ia merasa canggung dengan 
keadaan sekarang. Dan karena pergerakan cepat matanya, 
Raka melihat banyaknya isi koper yang akan Daffa bawa. 


Lantas Raka menunduk dan mencoba untuk mengangkat 
Koper tersebut. "Lo bawa baju apa bom? Berat amat." 


"Gue sekalian bawa sepatu ganti." jawab Daffa dan 
menggaruk tengkuknya. Daffa sama sekali tidak tau 
penyebab dirinya merasa canggung sekarang, dan ia juga 
bisa merasakan kecanggungan tadi sebelum Raka 
menanyakan tentang koper. 


"Oh." 


Dan setelahnya, tidak ada yang membuka percakapan. Aura 
kecanggungan sangat terasa diantara mereka berdua. 
Sebenarnya, apa yang terjadi dengan kedua karib ini? 


KKK 


"Apa kapten basket kita ini udah jadi humu ya, Ka?" ucap 
Sayed pada Azka yang terdengar seperti pertanyaan. Orang 
yang ditanya mengelus dagunya dan menyipitkan matanya, 
berpura-pura berpikir. Sedangkan Sayed menatap lama 
Azka yang memasang ekspresi aneh itu seolah menuntut 
jawaban. 


Dan setan (orang ketiga) diantara Sayed dan Azka hanya 
memasang tatapan datar, lelah mempunyai teman seperti 
mereka berdua. Lantas matanya beralih pada Arzel dengan 
niat curhat dengan adik kelasnya yang kurang ajar itu. Tapi 
nampaknya itu adalah hal yang mustahil untuk dilakukan 
sekarang. 


Arzel yang merasa dilihat langsung menoleh balik dan 
melotot. "HUA BANG RAKA JANGAN TINGGALIN GUE DISINI 
SENDIRIAN!!!! ATAU ENGGA BANG DAFFA GAK USAH IKUT 
DEH MASA KALIAN SEMUA TEGA NGELIAT JUNIORNYA YANG 
GANTENG INI TINGGAL SENDIRI DI JAKARTA TANPA TEM--" 


"LHA, SALAH SENDIRI KENAPA LEBIH MILIH NGAMBIL 
FUTSAL DARIPADA BASKET! KALO MAU IKUT KITA BEREMPAT 
IKUT BASKET DONG!" Azka memotong teriakan Arzel 
dengan teriakan yang lebih heboh. 


Melihat keadaan yang panas, Sayed merasa ia tidak bisa 
tinggal diam. Sayed merasa harus melakukan sesuatu. "YAK! 
KEDUA PRIA INI MASIH BERADU MULUT, SIAPAKAH YANG 
MENANG???!" 


"BANG SAYED! GUE LAGI SERIUS SEKARANG HUE!!!" 


Untuk yang kesekian kalinya, Raka menyesal untuk 
mempersatukan mereka bertiga tanpa adanya Daffa. Kalau 
sudah ada yang bertengkar diantara mereka, pasti Daffa 
yang melerai dengan perkataannya yang tajam dan 
menusuk. Tapi sekarang mereka tengah membicarakan 
tentang Daffa, mana mungkin dia juga diajak, 'kan? 


Tentu saja yang Raka maksud adalah kejadian beberapa jam 
lalu. Biasanya Daffa akan marah-marah gak jelas kalau Raka 
memasuki kamarnya secara tiba-tiba tanpa mengetuk, tapi 
tadi Daffa bersikap normal. Meskipun agak kesal dengan 
sifat 'marah-marah gaje' Daffa, tapi sekarang Raka benar- 
benar merindukannya. Dan Raka meminta pendapat dari 
ketiga teman dekatnya selain Daffa. 


Tapi alih-alih berpendapat, mereka malah bertengkar 
masalah hal kecil. Belum lagi suara mereka yang 
membahana memenuhi kafe dan seluruh mata memandang 
padanya. 


Pada akhirnya, Raka menyerah. la menghela napas dan 
berdiri dari tenpat duduknya. "Gue pulang duluan, ya." lalu 
mengambil seragam sekolahnya yang tadi ia letakan di kursi 
(meskipun sudah sampai di apartement, raka sama sekali 
tidak mengganti bajunya). 


Baru berapa langkah, Raka merasakan tangan yang 
menahan langkahnya. Dan itu membuat Raka menoleh, dan 
tangan yang menariknya adalah Azka. "Siapa yang bayar 
minumnya?" 


"Gue." jawab Raka jutek lalu berjalan ke arah kasir. Entah 
kenapa mood Raka malah makin memburuk karena curhat 
dengan ketiga temannya tadi. Padahal Raka mengharapkan 
mood baik selama 3 hari mendatang karena kalau mood nya 
buruk, permainannya akan kacau. 


Setelah membayar Raka langsung keluar dan berjalan 
menuju apartementnya. Jarak kafe dari apartement Raka 
pun hanya 5 menit jalan kaki yang berarti memang sangat 
dekat. Maka dari itu Raka tidak ada niatan untuk memakai 
motor hijau miliknya (dan Daffa). Lagipula, ia tidak mau 
mengeluarkan banyak uang hanya untuk membayar bahan 
bakar motor. 


Ngomong-ngomong soal motor, Raka jadi teringat dengan 
kejadian 2 minggu lalu tentang dia dan Daffa yang berebut 
untuk mengendarai motor saat pulang sekolah. Dan juga ia 
mengingat Suryati yang menatap mereka tak percaya. 


Tunggu--- Suryati, ya? Sudah lama Raka tidak mengobrol 
atau bahkan bertemu dengan anak itu sejak Daffa 
dikabarkan dekat dengannya. Tentu saja itu karena Raka 
yang ilfeel dengan cewek murahan seperti Suryati dan ia 
tidak mau Daffa terjerumus dalam permainan Suryati. 


Atau Raka hanya tidak ingin kehilangan Daffa dan 
membohongi pikirannya dengan berpikir seperti itu? 
Sebenarnya, Raka sudah sama sekali tidak peduli lagi 
dengan orang-orang yang mengejeknya homoan dengan 
Daffa, bahkan ejekan dari Sayed dan Azka sekalipun. Yang 
jelas ia hanya tidak mau kehilangan Daffa. Hanya itu. 


Jadi, Raka mengaku kalau dia punya perasaan dengan 
Daffa? Bukan seperti itu juga, sih. Dia masih percaya bahwa 
dia bukan gay dan 100% normal. Tapi dia tidak keberatan 
untuk diejek gay selama itu dengan Daffa. 


Kenapa dia jadi terdengar seperti seseorang yang mengidap 
daffasexsual? Tidak, Raka hanya menganggap Daffa 
sahabat. Hanya sahabat. Hanya sahab 


"Ka? Abis dari mana? Dua jam lagi kita udah berangkat, 
Iho." suara yang tidak asing membuyarkan lamunannya. Itu 
Daffa yang sedang duduk di kursi mini bar. Jadi Raka sudah 
sampai daritadi tanpa sepengetahuan otaknya sendiri? 
Memang benar-benar cowok otot. "Tapi barang lo udah gue 
kemas semua kok, tenang aja." 


Kini mata Raka bergerak menelusuri tiap inchi dari seorang 
Daffa Nugraha. Pemuda yang suka memakai rompi hitam 
saat di sekolah itu sekarang memakai celana jeans hitam 
yang robek di lutut dan sweater hitam dengan gambar 
tengkorak kecil di lengan bagian kanannya. Memang Raka 
yang baru sadar atau makhluk yang sedang berdiri di 
depannya ini sangat manis sejak dulu? 


Tapi saat Raka bilang setiap inchi, berarti ia benar-benar 
memperhatikan setiap inchinya. Matanya terhenti saat 
melihat sesuatu yang Daffa genggam yang terlihat seperti 
bungkus permen. Tapi saat diteliti lagi, ternyata itu bukan 
bungkus permen. 


"Daf, lo bawa kondom? Buat apaan?" 


Dengan sekejap, muka Daffa langsung memerah. Pemuda 
itu mengalihkan pandangannya dan menggeleng cepat. "J- 
jangan salah sangka! Gu-gue bawa ini karna..." 


"Karna mau main sama anak cheers?" tembak Raka 
langsung. Sebenarnya dia sama sekali tidak ada niat untuk 
menayakan hal itu, tapi dia juga tidak ingin Daffa merasa 
terpojokan. Jadi hanya pertanyaan itu yang bisa 
mengalihkan ucapan. "Yaelah, bilang dong, Daf! Gue ngerti 
kok perasaan lo! Apalagi anak cheers itu emang cantik dan 
menggoda iman. Gue yakin deh, setiap cowok normal bakal 
ngerasain hal yang sama!" 


Daffa hanya mengangguk kaku sebagai jawaban lalu 
mendorong Raka keluar kamarnya dengan alasan ingin 
melakukan persiapan mental karena ia akan resmi menjadi 
pengurus dalam 3 jam. 


Padahal Daffa tahu ia berbohong. Tentu saja mentalnya 
sudah siap sejak beberapa jam lalu. la hanya terpikir ucapan 
Raka. Memang benar, setiap cowok normal punya pikiran 
yang sama terhadap anak cheers. Tapi itu hanya untuk 
cowok normal, 'kan? 


Bahkan saat ini Daffa tidak tau dirinya masih normal atau 
tidak. 


chapter 9 


Sekitar 30 menit lalu, klub basket sekolah sudah sampai di 
kota tujuan dan turun dari pesawat dengan tampang sengak 
mereka. Pelatih yang biasanya memiliki karisma tinggi, tapi 
tadi malah sok ganteng dengan sweater abu-abu yang dia 
kenakan (yang bahkan membuatnya terlihat seperti kakek- 
kakek). Begitu juga dengan asisten pelatih yang sebenarnya 
memang sudah slengean. Tapi tadi aura sok 
kegantengannya meningkat sampai 1000 persen. 


Tak terkecuali Raka dan gengnya, namun Daffa tidak 
dianggap dalam anggota geng kali ini (hanya untuk kali ini 
saja, karena Daffa tidak ingin dicap sebagai manusia norak). 
Mereka bertiga-- Raka, Sayed, dan Azka, dengan gaya jalan 
ala model berjalan menuju tangga turun pesawat, membuka 
kacamata mereka lalu sedikit menyipitkan mata mereka 
seolah mereka adalah Zayn Malik. 


Kenyataannya, mereka hanya bisa menghayal. Dan sebelum 
khayalan mereka sampai ke langit ke-7, Daffa segera 
menyadarkan ketiga teman idiotnya itu dengan cara 
memukul! wajah mereka satu-satu. Itulah yang membuat 
wajah Raka, Sayed dan Azka merah dan rautnya kusut. 
Bahkan mereka menjauhi Daffa selama coach membeli 
snack untuk diperjalanan. 


Daffa dengan sangat terhormat dan senang hati akan 
menyampaikan bahwa dia tidak menyesal dengan 
perbuatannya. Paling-paling ketiga makhluk aneh itu akan 
baikan dengan sendiri dalam hitungan menit-- paling lama 
satu jam. Dan kalau pun tidak, Daffa sama sekali tidak 
mempersalahkannya. Dia malah senang karena tidak akan 
ada yang mengganggu tugas dan kegiatannya selama di 
kamar nanti. 


Setelah membeli banyak snack, coach memanggil nama 
siswa yang akan berada di kamar yang sama sebelum 
memasuki bus. Coach bilang akan susah membagikan saat 
sudah berada di hotel atau di bus, akan banyak orang yang 
tidak mendengar. Dan Daffa seratus persen setuju dengan 
tindakan pelatih basket sekolahnya sekarang. 


Dibarisan, Daffa hanya diam dan memasang wajah sedatar 
mungkin. Hal itu dia lakukan agar tidak seorang pun tahu 
bahwa ia benar-benar menginginkan berada di kamar yang 
sama dengan Raka dan rencananya, Daffa akan memprotes 
coach kalau Raka tidak berada di kamar yang sama 
dengannya nanti. Tentu saja dengan alasan yang masuk 
akal. Semua detail dari perjalanan ini sudah Daffa pikirkan 
matang-matang jauh sebelum dia terpilih menjadi 
perngurus anggota. 


"Sayed Rafid sekamar dengan Atazka Yuda." ketika pelatih 
memberitahu itu, terdengar suara sorakan yang sangat 
heboh meskipun hanya dilakukan oleh dua orang. Yang 
bikin Daffa heran adalah... kenapa mereka berdua bisa 
selalu bersama seperti itu? Daffa juga curiga kalau ada apa- 
apa diantara Sayed dan Azka karena mereka tidak terlihat 
seperti sahabat normal akhir-akhir ini. 


Maksudnya, mereka berdua memang tidak normal. Siapa 
yang berani telanjang dada dan berlari keliling sekolah 
dengan teriakan dukung basket SMA 6 sebanyak 10 kali 
sampai dipanggil BK, selain Sayed dan Azka? Raka memang 
gila, tapi tingkat kegilaannya masih satu level dibawah dua 
makhluk aneh itu. Atau mungkin Raka menjaga image nya 
sebagai kapten ekskul tenar di sekolah? Entahlah, hanya 
Raka seorang yang tau. 


Tapi bukan tidak normal itu yang Daffa maksud. Sayed dan 
Azka selalu bersama, tentu saja. Mereka yang membuat 


perkumpulan pecinta anime dengan nama otaku no sekai, 
menghabiskan waktu bersama dengan basket dan anime, 
pergi ke mall bersama, dan sering menginap. Itu memang 
wajar karena mereka sahabat dekat, tapi Daffa merasa 
kedekatan mereka akhir-akhir ini memiliki aura yang beda. 


Pikiran negatif Daffa juga diperkuat dengan Sayed yang 
mengaku menyukai cowok imut tapi tidak menyukai 
perempuan. Dan kenyataannya, Azka termasuk dalam daftar 
cowok sangat imut-- siapa pun akan mengakui yang satu 
itu. Jadi Sated yang menyukai Azka itu bukan 
ketidakmungkinan, kan? 


Akhirnya Daffa menghela napas. Rasanya tidak pantas 
mengurusi jalan hidup orang lain sementara dirinya sendiri 
masih sangat bingung dengan kehidupannya. Lantas Daffa 
kembali memperhatikan pelatih yang masih membagikan 
teman sekamar. 


"Dan yang terakhir, Raka Pratama dengan Arima Putra. 
Sekarang silahkan masuk ke dalam bus dengan tertib, 
kalian bukan anak TK lagi." pelatih menutup buku absen 
dan memberinya pada Daffa yang masih menatap kosong 
ban bus. 


Jadi, Daffa tidak sekamar dengan Raka, dan Raka tidak 
protes? Jadi, Daffa harus berada di kamar yang beda dengan 
Raka, dan Raka akan menghabiskan banyak waktu dengan 
orang lain selain dirinya? 


Padahal Daffa sudah membuat hal yang ingin dia suruh 
untuk Raka selama di kamar. Padahal Daffa sudah 
menyiapkan daftar yang akan dia lakukan di kamar dengan 
Raka. 


Padahal Daffa sudah bawa kondom... 


Entah kenapa mengingat semua itu membuat kepala Daffa 
pening dan tidak sadar bahwa bus sudah mulai berjalan. 
Mata Daffa melebar, lalu ia memegang tas ranselnya dan 
berlari. "WOI TUNGGU, GUE BELUM MASUK!" 


KKK 


Dengan wajah yang sangar dan sangat datar, Daffa 
mengambil handuk yang diberikan oleh salah satu anggota 
basket untuk mengeringkan rambutnya. Daffa sudah 
mendapat hal baru hari ini, yaitu tidak boleh melamun 
ketika orang lain sedang terburu-buru kalau tidak ingin 
ditinggalkan oleh bus dan berlari selama 5 kilo dengan air 
hujan yang membasahi tubuhnya. 


Berlari sejauh 5 kilometer dengan hujan turun dan berteriak 
tentu saja membuat badan Daffa sakit-sakit. Betisnya serasa 
diikat, kepalanya pening serasa tidam tidur 3 hari, dan 
flunya tidak berhenti karena terkena air hujan. Dan juga, 
kenapa supirnya itu sangat tidak peka dengan 
kekurangannya satu anggota?! 


"Makanya jangan melamun terus, Daffa." omel pelatih 
seraya memberikan susu hangat yang entah dari mana 
didapat. Daffa mengangguk sopan lalu mengambil gelas itu 
dengan malu-malu. Bukan malu-malu kucing, tapi Daffa 
merasa malu sudah membuat pelatih berbicara seperti itu. 


"Pfffftttt..." terdengar suara orang yang menahan tawanya. 
Mengingat indra pendengaran Daffa tajam dia langsung 
menatap tajam orang itu. Sebenarnya bukan hanya orang 
tapi orang-orang, karena yang melakukan hal itu ada tiga 
biji manusia. Siapa lagi kalau bukan ketiga teman idiotnya. 


Daffa langsung memalingkan wajahnya dan lebih memilih 
untuk menatap gelas susu yang diberikan pelatih. Sialan 
Raka itu. Padahal dia yang menyebabkan Daffa melamun 


dan tertinggal bus. Dan juga, kenapa tidak ada yang 
memberitahu Daffa kalau bus akan berangkat?! Apa semua 
anggota basket memang sangat jahat?! 


Merasa ada yang menepuk pundaknya, Daffa menoleh. Itu 
pelatih, dengan senyuman yang membuat Daffa makin 
kesal, senyuman mengejek. Sebenarnya pelatih bukanlah 
bapak-bapak tua dengan perut gembul dan kumis tebal, 
malah sebaliknya, pelatih adalah cowok yang baru tamat 
kuliah dan memiliki wajah yang sangat-- tampan, kalau 
boleh Daffa bilang. Nama pelatih adalah Septa. 
"Memangnya kenapa kamu melamun tadi, Daf?" 


"Saya kurang fokus coa--- ACHIM!" alih-alih menyebut 
coach, Daffa malah bersin dan membuat cairan putih kental 
keluar dari hidung mancungnya. Hanya dengan kejadian 
beberapa detik itu, tawa ketiga tuyul yang duduk di kiri 
belakang Daffa langsung pecah. Dan dengan sekuat tenaga 
Daffa mengabaikan itu karena kalau tidak, gelas plastik 
milik pelatih bisa saja mendarat di kepala mereka. 


Sebenarnya Daffa bukanlah orang yang memiliki fisik 
lemah. Malah bisa dibilang fisiknya kuat karena sering 
begadang mengerjakan pekerjaan osis dan tugas sekolah 
yang seabrek tanpa mendapat flu sekali pun. Mungkin 
penyebab sakitnya adalah badannya yang panas karena 
berlari jauh beradu dengan dinginnya udara karena hujan. 
Sialnya, Daffa tidak membawa obat flu karena kotak 
obatnya tertinggal di atas sofa. Sepertinya hari ini Daffa 
akan menghabiskan harinya di kamar dan tidur seharian--- 


Oh iya, "Coach, saya sekamar sama siapa, ya?" 


Septa-- coach, mengelus dagu dan menyipitkan matanya. la 
melakukan hal itu cukup lama sampai akhirnya menjentikan 
jarinya di udara. "Saya lupa kalau kamu ikut!" 


"HUAHAHAHAHHA!!!!" seluruh pandangan anggota 
langsung teralih pada asal suara dan dalam hati hanya bisa 
mengucap karena pemain andalan mereka untuk lemparan 
jauh, Azka, gilanya sedang kumat. 


Tawa Azka disambung oleh Sayed dan Raka. Raka tertawa 
sambil memukul pahanya pelan dan tidak bisa 
mengeluarkan kata-kata lagi-- bahkan mereka berdua 
tertawa sampai mengeluarkan airmata bahagia dan 
menunjuk-nunjuk Daffa. "HUAHAHAHAHHA SISWA YANG 
TERLUPAKAN!" 


Daffa hanya bisa menahan emosinya dan berpikir kalau 
omongan Sayed ada benarnya. Sepertinya Septa memang 
meng-anak-tirikan Daffa mengingat dirinya yang 
ditinggalkan dari bus dan tidak dipesankan kamar. Apa 
peranan Daffa memang tidak diperlukan? LALU KENAPA 
MINTA PERWAKILAN DARI OSIS? 


"Sudah, sudah. Kalian si trio aneh ini selalu aja gangguin 
Daffa. Kamu gak kesusahan punya temen kayak mereka, 
Daf?" ucap Septa, tertawa kecil dengan lawakan yang dia 
buat. Padahal tidak seorangpun yang berpikir kalau lawakan 
itu lucu. Tidak ada, bahkan author sekalipun. Setelah 
tawanya mereda, Septa berdeham lalu tersenyum. "Sebagai 
gantinya, kamu boleh milih temen sekamar sendiri." 


Mata Daffa berbinar-binar ketika mendengar ucapan dari 
pelatih basket mereka. Dia merasa sangat senang sekarang. 
Sementara para anggota yang melihat perubahan moodnya 
yang secara drastis itu menatapnya takut. 


"Jadi kamu mau satu kamar sama siap--" 


"SAMA ARIMA, COACH!" 


Tentu saja nama Arima yang Daffa sebut. Daffa tidak 
sebodoh itu untuk menyebut nama Raka dengan lantang 
Karena anak basket sangat sering menjodohkan dia dan 
Kapten mereka. Dan kalau hal itu terjadi sekarang, bisa-bisa 
muka Daffa memerah dan Raka tidak ingin berteman 
dengannya lagi. 


Sang pelatih mengangkat kedua alisnya lalu mengangguk 
paham. Lantas Septa pun berjalan ke belakang dan sedikit 
mengobrol dengan Arima-- mungkin menego untuk 
menerima satu orang lagi untuk berada di kamarnya. Dan 
untungnya Daffa melihat anggukan pelan lalu senyuman 
kecil yang Arima berikan pada pelatih. 


Itu membuat Daffa sedikit lega. 


Dan anggota lain juga tidak sepenuhnya terkejut dengan 
pilihan Daffa. Maksudnya, Arima adalah mantan anggota 
osis kedisiplinan dan keluar dari osis karena nilai dan 
permainan basketnya yang semakin turun. Sebenarnya 
Daffa sangat menyayangkan keluarnya Arima karena anak 
itulah yang berjasa telah mengubah jam masuk dan 
menambah beberapa peraturan sehingga sekolah semakin 
disiplin. 


Karena kerja bagusnya, Daffa sempat dekat dengan Arima 
(sebagai teman). Mereka sering bercanda dan pergi ke 
kantin bersama, meskipun tidak berada di kelas yang sama. 
Dan saat Daffa sedang membahas suatu hal dengan Arima, 
terkadang Raka datang mengacau dengan mengambil celah 
diantara mereka berdua lalu merangkul atau memberi 
tawaan sarkas. 


Kalau diingat-ingat, Raka seperti orang cemburu. Ah, Daffa 
baper sekarang. Rasanya dia sedang melayang di surga 
dengan senyuman puas. 


"COACH! DAFFA KERASUKAN SETAN BUS!" 


KKK 


"Jadi... kita mau tidur di mana?" suara itu membuat dua 
pasang mata berkedip bingung. 


Arima membuka percakapan setelah mereka bertiga 
termenung menatap kasur kingsize. Yang membuat mereka 
termenung adalah; kenapa hanya ada satu kasur di sini? 
Mau itu kingsize atau queensize, tetap saja, seharusnya tiga 
orang dapat tiga kasur! Atau setidaknya dua kasur dan satu 
selimut tambahan! Dan sekarang malah satu kasur? Apa 
pelatih sengaja memberi mereka bertiga kamar dengan satu 
kasur? 


Untung Daffa ikut, pikirnya. Rasanya tidak kuat untuk 
memikirkan Raka yang berada di kasur sama dengan orang 
lain, selain dirinya. Lagipula Raka punya kebiasaan yang 
(kemungkinan) akan membuat Arima ilfeel nanti, yaitu tidur 
dalam keadaan telanjang. Raka memang tidak tidur dalam 
keadaan seperti itu setiap saat sih, tapi kalau malam ini dia 
melakukannya?! Hm, memikirkannya saja sudah membuat 
Daffa ambigu. 


Akhirnya Daffa menarik ingusnya dan menyeret koper serta 
mengangkat tas ransel miliknya. "Kita tidur di kasur, Ar." 
tukas Daffa datar seraya melempar tas ranselnya menjauh 
dari tempatnya berdiri. Yah... meskipun tas itu pada 
akhirnya tidak terlempar sejauh yang ia inginkan. Tapi itu 
cukup membantu, daripada dia harus menenteng ransel 
yang beratnya diperkirakan hampir 7 kilo itu. 


"Wah, wah, wah, gak bisa gitu dong!" protes Raka sambil 
berjalan mendekati kasur dan memeluk kasur yang sudah 
dialas rapi tersebut. "Gue yang di kasur sama Arima, lo di 
sofa sono. Hush, hush." 


Daffa mengepalkan tangannya lalu terlihat aura mengerikan 
di sekitar tempatnya berdiri, membuat Raka dan Arima 
terkejut karena Daffa yang jarang mengeluarkan sisi 
jahatnya. Tunggu, kalau Raka sih tidak terkejut-- "Tadi lo 
ngusir gue, Ka?" ujar Daffa, meregangkan otot tangannya 
sampai berbunyi. "Tidur di lantai sana." 


Sekarang pemuda berkacamata itu benar-benar menekan 
Raka. Dia yang diperlakukan seperti itu sekarang menelan 
ludahnya lalu memikirkan balasan yang setimpal dan 
membuat Daffa tersudut. "Kenapa gue yang di bawah? 
Status lo sekarang kan numpang." 


"Udah, kalian berdua." potong Arima cepat. Pemuda yang 
selalu terlihat kaku seperti kebanyakan orang yang pintar 
itu menarik kopernya menuju kulkas kecil yang terletak di 
bawah meja rias dekat lemari lalu mengambil duduk di sofa 
hotel yang cukup lebar. "Sofa ini enak juga ya untuk tidur." 


"TUNGGU!" Daffa terlihat terkejut dan menunjuk Arima 
dengan telunjuknya. Dari dulu kebiasaan buruk yang Daffa 
punya adalah menunjuk orang yang dianggapnya dekat 
saat dia sedang marah atau terkejut. Padahal Daffa tau iti 
tidak sopan-- bahkan Raka pernah memarahinya karena 
kebiasaan aneh itu. Ya tapi mau bagaimana lagi, kebiasaan 
memang susah untuk dihilangkan. "LO MAU TIDUR DI 
SANA?" 


Orang yang ditunjuk melempar tatapan datar lalu 
mengangguk pasti. Kemudian dia memindahkan letak 
bantal sofa yang tadi di tengah menjadi di ujung untuk 
menjadi alas kepalanya. Dia berbaring lalu berkata, "Karna 
gue tau, yang waras selalu ngalah." setelah itu matanya 
terpejam. 


Jujur saja, Daffa merasa kesal karena disamakan dengan 
orang gila yang sedang berdiri di sebelahnya ini. Tapi 
setidaknya dia merasa bersyukur karena Raka tidak berada 
di kasur yang sama dengan orang lain malam ini. Urusan 
besok... biar dia pikirkan besok. Yang jelas malam ini Raka 
tidur dengannya, hanya itu. 


"Hhh, gue sebagai kapten tersinggung dibilang gitu sama 
anggota biasa." protes Raka entah pada siapa. Dari 
ucapannya memang Raka seperti marah dengan Arima, tapi 
anak itu sendiri sudah tertidur dan hal itu diperkuat dengan 
mulutnya yang menganga. Kalau saja situasi sebelumnya 
aman damai, mungkin Daffa akan memotret wajah Arima 
saat ini dan menyebarkannya ke seluruh teman untuk 
menjatuhkan image Arima sebagai orang yang serius. 


Hm. Mungkin Daffa lupa dia tidak punya teman selain 
manusia absurd berempat itu. 


"Tsk! Yaudahlah, mau gimana lagi. Daf, tidur gak nih?" ajak 
Raka. Pemuda yang menjabat sebagai kapten basket itu 
sekarang sudah bertelanjang dada-- WHA, sejak kapan dia 
mengganti bajunya? Jadi malam ini Raka tidur dengan 
telanjang dada ya?! Daffa beruntung karena Raka masih 
memakai celana panjang. 


Saat Raka menyelimuti seluruh tubuhnya (mukanya pun 
ikut di selimuti), Daffa mengganti pakaiannya dan naik ke 
atas kasur. Hal yang membuat Daffa terkejut adalah, Raka 
yang ternyata belum memejamkan mata dan melempar 
tersenyum aneh padanya. "Lo bawa kondom kan? Kita 
mainnya langsung malem ini atau tunggu siang nanti?" 
goda Raka, menaik-turunkan kedua alisnya dengan cepat. 


Sekarang bisa dipastikan muka Daffa memerah. 


Begitu juga dengan Raka. Yang membuatnya berbeda 
adalah; muka Daffa memerah karena malu, sedangkan Raka 
Karena dipukul oleh Daffa dengan tenaga super. 


chapter 10 


Ini adalah pagi pertama setelah keberangkatan tim ke luar 
kota untuk turnamen yang entah apa namanya, juga pagi 
pertama setelah kehebohan yang dialami Daffa karena 
disebabkan oleh dirinya sendiri. Yah meskipun sudah 
melalui hari panjang kemarin dan mengalami flu berat, 
setidaknya pagi ini Daffa tidak merasa sakit lagi seperti 
kemarin. Tenaga anak satu itu memang baja. 


Tapi tentu saja, badannya masih terasa remuk. Semua orang 
juga tahu berlari sejauh--- ah, itu sudah tidak penting lagi. 
Daffa selalu membahas masalah itu lagi dan lagi seolah 
memang itu yang membuatnya sakit. Tapi lihat sisi 
positifnya... um, dia bisa sekamar dengan Raka. Yah 
meskipun memang masalah itu yang membuat Daffa mati 
rasa sekaligus remuk diwaktu yang sama. 


Daffa merasa kalau ada seseorang yang menyenggol 
punggungnya, tulang dari punggung itu akan langsung 
patah berhamburan. Belum lagi betis Daffa yang sepertinya 
akan keras sekeras batu. Hm, sepertinya Daffa memang 
hanya bagus dalam teori, tidak dalam praktek. Kalau 
diingat-ingat, apa yang dilakukan Daffa kemarin itu 
termasuk ketidakmungkinan SMAN 6 karena seriously, sejak 
kapan seorang ketua osis dapat berlari sejauh itu? Untuk 
berlari dua keliling lapangan utama saja membuat Daffa 
sesak napas. 


Hm... kekuatan apa yang membuat Daffa kuat sampai berlari 
sebanyak 5 kilo? 


Karena masih merasa pegal-pegal, Daffa memutuskan untuk 
masih bertahan dengan posisi sekarang ini sejak bangun 
tidur. Namanya memang bangun tidur, tapi mata dan 


tubuhnya sama sekali tidak bergerak. Bisa dibilang, Daffa 
hanya mengalami pengembalian roh dan belum sepenuhnya 
sadar. Ya, tidak biasanya Daffa mengalami itu. Biasanya 
Daffa selalu bangun pagi untuk persiapan sekolah. 


Merasa kebas dengan posisi sekarang (menghadap kanan 
dan tidur di suatu benda yang sepertinya bukan bantal), 
Daffa mencoba ganti posisi tanpa mematahkan tulang 
punggungnya. Perlahan ia memajukan tubuhnya lalu 
bersiap untuk membalikkan badan. Alih-alih berbalik, Daffa 
malah menubruk suatu benda. Sesuatu yang padat, dan 
agak keras. Sesuatu yang sepertinya menyatu dengan 
benda yang menjadi alas kepalanya daritadi. 


Dengan malas Daffa membuka matanya dan betapa 
terkejutnya dia melihat Raka dengan jarak kurang dari 5 cm 
yang sedang tersenyum senang. "Wah wah, kayaknya ada 
yang tidur nyenyak nih." goda Raka dengan seringai kecil 
yang terlihat lucu dengannya sekarang. Ciri khas Raka, 
selalu bangun dengan rambut acak-acakan dan muka 
bantal. Menyeringai dengan muka bantal tidak akan 
membuat Daffa kesal. 


Hanya saja Daffa merasa terkejut dengan jarak mereka yang 
sangat dekat. Lantas pemuda berambut kecoklatan itu 
mendorong Raka. Tapi bukan Raka yang jatuh, malah Daffa 
yang terdorong ke belakang. Ah, kenapa kejadian aneh 
seperti ini terjadi di pagi hari? Bisa-bisa mood Daffa akan 
hancur seharian. 


Ketika Daffa meringis kesakitan, dia melihat sebuah tangan 
panjang mengulur padanya. Daffa mendongak, mendapati 
Raka dari atas kasur dengan senyuman paginya. 
"Se-la-mat- pagi- princessku-" ucap Raka dengan nada 
yang dibuat-buat seraya membantu Daffa berdiri. 


Ah, panggilan itu. Sudah sangat lama sejak terakhir kali 
Raka menggunakannya. Dulu Daffa sangat benci saat Raka 
memanggilnya seperti itu, tapi kenapa sekarang malah 
kebalikannya? 


"P-pagi." jawab Daffa gugup dan itu membuatnya 
mengumpat dalam hati. Seperti, bisa-bisanya dia melakukan 
hal bodoh dan sampai gugup hanya membalas ucapan 
selamat pagi dari manusia dungu yang sudah bersamanya 
selama 15 tahun. Daffa tidak tahu efek perasaan barunya 
berdampak besar dalam hubungannya dengan Raka. 


Suara pengering rambut yang tadi terdengar sekarang 
sudah berhenti. Sebenarnya Daffa tidak perlu repot-repot 
melihat si pemakai karena dia ingat semua yang terjadi 
malam tadi. Tentu saja dia ingat kalau teman sekamarnya 
kali ini bukan hanya Raka, tapi juga Arima. Dan seingat 
Daffa, temannya yang sangat disiplin itu bukan tipikal 
pencemooh jadi-- 


"Udah selesai homoannya?" suara dengan nada datar milik 
Arima terdengar jelas setelah pengering rambut dimatikan. 
Oh, tarik kata-kata Arima bukan pencemooh. Dan juga, 
Kenapa manusia satu itu tidak bisa memahami situasi?! 
"Kalo udah, gue mau minta tolong ambilin--" 


"Ambil aja sendiri." Belum sempat Arima selesai bicara, 
dengan kompak Raka dan Daffa menjawab ucapannya. 
Sesaat kemudian mereka berdua sadar dengan kekompakan 
dan tertawa kecil. 


Sementara Arima hanya bisa menatap kedua orang kurang 
waras itu datar dan mengambil sendiri celana dalamnya 
dengan sedikit ngedumel. 
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"Anjing, Arima kemana sih." umpat Raka pada dirinya 
sendiri. Sejak habis mandi, Raka memang berniat mencari 
Arima dan sedikit memaki pemain yang bernomor 
punggung 7 itu. Tapi sudah selesai pemanasan pun dia tak 
dapat menemukan Arima. Itulah yang membuatnya 
mengumpat. 


Setelah izin dengan pelatih dan diperbolehkan, Raka 
dengan cepat berlari menuju loker dan mengambil 
ponselnya untuk menghubungi Arima. Meskipun terlihat 
sangat penting, percayalah, apa yang akan Raka sampaikan 
nanti benar-benar hanya menghabiskan waktu. 


Raka mengambil ponselnya dan membuka aplikasi chat lalu 
mencari kontak Arima yang sudah Raka rename dan 
sepertinya tidak akan mengingat namanya--- 


Oke, ketemu. Nama kontak Arima adalah si pho ajg. Hm, 
nama itu terlalu panjang bagi Raka, jadi dia kembali 
mengganti nama kontak Arima di ponselnya 


Raka P: dmn? 


Baru saja Raka hendak mengeluarkan personal chatnya 
dengan Arima, ponselnya sudah bergetar. 


Arimanjg: sp 


Melihat isi chat tersebut Raka langsung memaki ponselnya 
yang tak berdosa. Raka sudah susah payah mencari ponsel 
untuk menghubungi Arima, tapi pemuda tersebut malah-- 


Arimanjg: oh sori, gw lupa lu bego. sp mksd gw 
supermarket. 


Raka P: tau kok yg pinternya selangit 


Arimanjg: g ush ngejek. knp? 
Arimanjg: kl masalah latian gw udah ijin sm pelatih 


Raka P: bukan goblok 
Raka P: EH?! LO GA LATIHAN TADI?! 


Arimanjg: lu g bs nemuin gw dmn2 berrti gw bolos goblok 


Raka P: ejek aja trus 
Raka P: oiya gue mau bahas soal yg tadi pagi 


Arimanjg: yg lu homoan sm daffa? 


Raka P: iya 
Raka P: MAKSUD GUE ENGGAK, GUE GAK HOMOAN SAMA 
DIA 


Raka P: gue mau nanya: knp lo ajg banget jd manusia 
sampe2 g bangunin gue? 


Arimanjg: daffa kmrn kecapean dan gw yakin lu jg cape 
krna teriak2 gjelas di bus kmrn 


Raka P: TAPI GA BISA GT DONG 
Raka P: untung aja gue bisa stekul 


Arimanjg: stekul apaan njing 
Arimanjg: ... 
Arimanjg: ITU STAY COOL 


Raka P: lama loding L 
Raka P: ga usah ngatur2 gue lo pemain biasa 


Arimanjg: gw jambak jg lu 
Raka P: cewe bgt kamu mas pake jambak2 ulala 


Arimanjg: yg gw jambak jembit L 
Arimanjg: mau? 


Raka P:.... 
Raka P: GUE MINTA PINDAH KAMAR. 


Agak lama termenung, Raka langsung berlari menuju 
tempat latihan dan mencari pelatih untuk mengeluarkan 
Arima dari kamarnya. 
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Sudah lewat pukul 12 malam-- berarti ini adalah hari kedua 
mereka berada di luar kota dan dua hari lagi mereka akan 
melawan tim basket yang katanya tahun ini sedang tenar- 
tenarnya karena permainan yang bagus. Sebenarnya tim 
sekolah sudah biasa lawan tanding dengan sekolah luar kota 
yang katanya kuat, dan selalu menang. 


Tapi itu dulu, saat permainan basket tim kuat. Tahun lalu tim 
basket diisi dengan 5 anak kelas 12 dan 2 anak kelas 11, 
dan anak kelas 11 itu adalah Raka dan Sayed yang 
permainannya memang sangat bagus, sangat terbalik 
dengan cara berpikir mereka. 


Tentang Azka, dia sudah masuk tim dari kelas 10, tapi jarang 
dipakai karena satu kejadian yang ia lakukan membuat tim 
kalah, dan itu karena tubuhnya yang pendek. Tapi Azka 
sering dipakai untuk menggantikan senior yang terlihat 
lelah atau sesuatu yang menghalang pertandingan. 


Dan tahun ini, tim mereka sama sekali tidak bisa 
diandalkan. Maksudnya, tidak bisakan hanya mengandalkan 
3 orang dalam tim basket? Apalagi dengan Sayed yang 
tidak diperbolehkan latihan entah berapa lama dan Azka 
yang ikut-ikutan tidak latihan, padahal bokongnya sering 
ditendang Raka guna menyuruhnya datang latihan. Yah, 
mungkin habis itu Azka ikut latihan, tapi yang biasanya 2-3 
jam Azka hanya mengikuti 1 jam saja. 


Tapi kenyataannya, meskipun jarang latihan, Sayed dan 
Azka tetap diikut sertakan dalam pertandingan kali ini. 
Sayed yang berbulan-bulan tidak diperbolehkan latihan 
hanya sempat latihan satu hari sebelum keberangkatan 
selama 3 jam. Waktu selama itupun banyak dihabiskan 
dengan betis Sayed yang beberapa kali kesakitan dan 
semacamnya. Dan pelatih tetap memainkan mereka tahun 
ini. 


Memikirkan itu saja membuat Raka kesusahan untuk tidur. 
Meskipun Raka sering digampar, dihina, dan dimaki oleh 
Daffa, kalau sudah tentang kalah-menang basket, nyalinya 
akan ciut. Apalagi dia seorang kapten yang seharusnya 
menyemangati para pemain. Jadi, apa Raka harus seperti 
Ziar, kapten tahun lalu yang sangat amat teramat kuat 
meskipun dimaki oleh pelatih karena kekalahan tim? 


Lihat? Raka benar-benar khawatir sekarang. Matanya yang 
biasa terang sekarang meredup menatap kosong sofa hotel. 
Sekarang yang Raka perlukan hanya seseorang yang bisa 
menghiburnya. Seseorang yang bisa menenangkan 
pikirannya. Seseorang yang bisa membuatnya tenang-- 


"Ka? Perasaan gue aja atau lo emang beneran gak pake 
deodoran? Soalnya, anu, bau bangke, sumpah deh." 


Suara itu membawa Raka kembali dari lamunannya. la 
menoleh ke asal suara dan mendapatkan seorang Daffa 
Nugraha tengah menatapnya tidak sangar dengan jepitan 
baju (yang entah dimana dia dapat) yang dijepit di hidung. 


Mengingat fakta bahwa tidak adanya Arima di kamar, Raka 
langsung mendekat pada Daffa dan memeluknya. Tinggi 
mereka tidak jauh beda, hanya neda 3 cm dengan Raka 
yang lebih tinggi. Beda dengan Sayed dan Azka yang 
perbedaannya mencapai kurang lebih 10 cm. 


Tipisnya perbedaan tinggi diantara mereka membuat Raka 
dengan mudah menenggelamkan kepalanya di pundak 
Daffa. Ah, sudah lama sekali sejak Raka bermanja-manja 
dengan sahabat masa kecilnya ini. Terakhir awal SMP, dan 
sekarang mereka sudah hampir lulus SMA. 


Raka benar-benar tidak ingin melepas pelukkannya-- sialan, 
Daffa memang selalu bisa menenangkannya dalam situasi 
apapun. Saat Raka hendak mengucapkan terimakasih, 
sebuah tangan memegang pucuk kepalanya, yang sudah 
pasti tangan Daffa karena hanya ada mereka berdua di sini. 


"Raka, lo bau bangke." ucap Daffa dengan suara pelan, 
tanpa melepas pelukannya dari Raka. Haha, meskipun 
hidungnya telah dijepit dengan jepit plastik, tapi bau Raka 
masih sangat menyengat. Daffa sampai heran anak itu 
memakan apa pagi ini. 


Dan Raka, pemuda yang sebentar lagi akan turun jabatan 
dari kapten basket itu mengabaikan Daffa dan memeluknya 
makin erat. 


Sial. Bisa-bisa Raka merasakan detak jantung Daffa yang 
semakin liar. 


"Jangan terlalu stress, santai aja. Kalian cuma perlu latihan 
dan tidur secukupnya, fokus, dan optimis bakal menang. 
Soal hasil itu nanti. Yang penting kalian udah ngelakuin 
terbaik." ucap Daffa sekali lagi dengan sangat tenang. 
Sangat tenang, sampai membuat Raka bingung. 


Apa dulunya Daffa setenang ini? 


Mereka memang teman dekat sejak kecil. Kalau ditanya 
gambar celana dalam Daffa yang paling banyak atau ada 
berapa bisul di pantat Raka, pasti mereka akan menjawab 
dengan sangat mudah. 


Tapi untuk sifat, Raka sudah susah untuk mengerti Daffa 
yang sekarang. Mood anak itu selalu berubah-ubah. Kadang 
baik, kadang buruk. Yah meskipun lebih banyak buruknya. 


Sangat berbeda dengan Daffa dulu, yang selalu ceria dan 
tidak pernah canggung dengan orang lain. 


"Udah jam 3, gak tidur?" tanya Daffa lembut, dengan 
tangan yang masih mengelus pucuk kepala Raka. 


Malas bicara, Raka hanya menggeleng pelan sesekali 
menghirup aroma Daffa yang baru saja selesai mandi. 
Deodoran, parfum stoberi, bedak bayi, dan minyak kayu 
putih semua aromaya beradu. Tapi entah kenapa bagi Raka 
itu sangat menenangkan. 


Dan tak lama Raka mulai merasa sesak dibagian bawah. 


"OKE! GUE MANDI DULU DAF!" teriak Raka seraya melepas 
paksa pelukannya hingga membuat Daffa nyaris terjatuh. 
Untung keseimbangan Daffa bagus. 


Daffa memasang raut penuh kebencian dan melirik Raka 
dengan ujung mata, mengabaikan cengiran yang teman 
masa kecilnya berikan. "Dasar manusia gak tau 
terimakasih." 


"YA ABIS MAU GIMANA LAGI?! KALO LAMA-LAMA LO JUGA 
BISA DALAM BAHAYA DAF! HA HA HA!!!" balas Raka masih 
dengan volume full dan akhirnya masuk ke dalam kamar 
mandi. Meninggalkan Daffa dengan sejuta pertanyaan 
dalam otaknya. 


Ngomong-ngomong, bisa dilihat dari keadaan, Arima benar- 
benar pindah dari kamar yang dipilihkan pelatih. Ini bukan 
permintaan dari siapapun, tapi pelatih mengatakan bahwa 


ada satu anggota yang pulang akibat tidak ingin tertinggal 
banyak pelajaran. Tipikal anak pintar. 


Mengetahui itu pelatih langsung memanggil Raka, Daffa dan 
Arima ke kamarnya dan menanyakan siapa yang ingin 
pindah kamar. Tentu saja Arima dengan mantap menunjuk 
tangan. Katanya dia tidak ingin menganggu homoan kedua 
sahabat sejak kecil itu. 


Yha. 


Sudah pukul 3 pagi. Dalam 5 jam mendatang Raka harus 
ikut latihan lagi. Dan Daffa harus memastikan kondisi teman 
satunya itu dalam keadaan baik-baik saja, atau keadaan tim 
akan semakin buruk. Karena kapten adalah kekuatan 
terbesar. 


"KA BURUAN! BESOK ADA LATIHAN LAGI KAN?! SEKALIAN 
GUE MAU NGAJAK JALAN!" 


Bunyi sikat gigi yang tadi terdengar sekarang menghilang. 
"GOBLOK! SAYED SAMA AZKA YA DIAJAK JUGA LAH!" Daffa 
sudah kehabisan suara sekarang. Untungnya Raka tidak 


membalas yang macam-macam sehingga tidak membuat 
Daffa susah payah berteriak menjawab pertanyaan Raka. 


Berdua aja dengan Raka, ya? Daffa juga mau itu. 


Tapi keadaan mengatakan dia tidak bisa melakukan itu. 


chapter 11 


INote: sudah diedit habis-habisan, lebih tepatnya 
ditulis ulang. Selamat membaca! ] 
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Pagi ini tim basket sekolah latihan seperti biasa, mulai dari 
pukul 8 pagi sampai 12 siang. Yang berbeda hanya level 
latihan mereka yang dinaikkan beberapa level untuk 
menyaingi sekolah yang menjadi musuh bebuyutan selama 
ini. 


Maksud dari menaikkan level bukan dari level satu ke dua 
atau tiga ke empat, tapi dari level enam ke duapuluh, kalau 
menurut para anggota. Untuk istirahat saja hanya 
diperbolehkan 15 menit, disitulah para anggota makan, 
minum, mengobrol, main ponsel, dan sebagainya, tapi 
hanya boleh 15 menit. 


Apa alasan pelatih memperketat latihan? Karena waktu 
yang sudah semakin sempit dan pelatih ngebet banget mau 
ngalahin tin lawan. Tim basket sekolah selalu menjadi juara 
dua karena tim satu ini. 


Shoutout untuk tim baru yang kemarin sudah berhasil 
membawa sekolah sampai ke tingkat nasional yang berarti 
memberi kesempatan lagi untuk melawan sekolah yang 
menjadi musuh bebuyutan itu. 


Namun sampai sekarang Raka tidak mengerti, apa yang 
istimewa dari orang-orang itu sampai mereka selalu 
mengalahkan ratusan tim dari berbagai daerah di 
Indonesia? Bahkan Raka tidak tau hal itu ketika melawan 
timnya langsung. 


Menurut Raka pribadi, tim yang berasal dari salah satu 
provinsi di pulau Sumatra itu memiliki pertahanan dan 
Kerjasama yang tinggi, juga tidak ada yang bermain ego. 
Sangat berbanding terbalik dengan anggotanya yanh selalu 
merasa paling hebat di tim. 


Saat mengetahui fakta bahwa musuh bebuyutan sekolah 
(bahkan dari Zaman si pelatih sekolah dulu, tim yang akan 
dilawan ini memang sudah menjadi musuh bebuyutan) tadi 
malam, pelatih langsung keluar dari kamar dengan api di 
sekitar tubuhnya dan menatap para anggota dengan tajam. 
Bahkan Sayed dan Azka sama sekali tidak membuat lelucon 
tadi. 


Tapi itulah alasan Raka tidak bisa berhenti tertawa sekarang. 
Seperti yang dibilang, latihan benar-benar ketat. Tadi pelatih 
sempat turun tangan langsung untuk memisahkan Sayed 
dan Azka, meskipun entah bagaimana caranya mereka 
bertemu lagi. 


Raka sempat dengar, Sayed mencoba untuk membuat 
lelucon atau sesuatu yang membuat anggota semangat dan 
tertawa. Alih-alih tertawa, Sayed malah dilempar tatapan 
mematikan dan menusuk sampai pemuda yang memakai 
ninja hijau ke sekolah itu memasang ekspresi datarnya 
sepanjang latihan. 


Azka juga gokil abis. Tadi persediaan minum habis dan 
kebetulan Raka dan Azka sedang duduk berdekatan, dan 
pelatih meminta kedua karib tersebut untuk membeli satu 
kardus air mineral (pelatih tidak peduli bagaimana cara 
membawanya, yang jelas minuman itu sudah harus ada 
sebelum anggota lain mati karena dehidrasi). 


Di suatu toko, saat hendak membayar minuman, paha Azka 
dicolek oleh om-om yang terlihat kaya dan om itu 


menaikkan kedua matanya diikuti dengan senyuman 
nakalnya (yang membuat Azka mau muntah). Saat itu juga 
mood Raka yang tadinya benar-benar buruk karena selalu 
disalahkan pelatih, langsung terbahak-bahak sampai 
dengan terpaksa Azka yang membawa motor menuju 
tempat latihan. 


"GILA! GILA!" Raka masih tidak habisnya tertawa di samping 
Daffa yang terkadang juga tertawa tidak enak menanggapi 
teman anehnya itu. Sambil memegang perut dan mengusap 
air matanya, Raka berkata; "UDAH LAMA GUE GAK 
SEBAHAGIA INI HUAHAHAHHAHA!!!!" 


Sedangkan dua manusia yang menjadi pelampiasan mood 
Raka, yang tadinya hanya memasang tampang gak peduli, 
Karena mendengar suara tawa Raka yang membahana ulala, 
akhirnya ikut tertawa. 


"Eh tapi beneran, Ka, gue bete gila waktu dicolek ama tu 
pedo terus dibilang 'halo manis, sewa perjam ga?' kayak 
ihhh, GUE MERASA KAYAK CABE MURAHAN TAU GAK SIH?!" 
akhirnya Azka angkat bicara, dan itu membuat tawa Raka 
makin menjadi-jadi. Pemuda yang mengenakan sweater 
abu-abu dengan tulisan Tu As Probleme? itu malah 
memukul-mukul pahanya sendiri saking nikmat tertawa. 


Kini Daffa ikut mengambil langkah dengan menoyor kepala 
Raka yang menurutnya menganggu  kosentrasinya 
mengemudi dari tadi. Ketawa yang tadi sih wajar, tapi yang 
sekarang kayak orang gila, tau gak. "Ketawa boleh, tapi 
masih ada batesannya juga." 


"Betul tuh!" sahut Sayed tiba-tiba dari belakang. Kepala 
Sayed nongol dari kiri Raka dan tangannya meniru gerakan 
Daffa tadi: menoyor kepala Raka. "Temennya lagi susah, 
malah diketawain." 


Tak lama, tawa Raka mereda. Nafasnya tersengal, wajahnya 
merah, matanya berair, dan itu berhasil membuat siapa pun 
yang melihatnya akan ambigu. Ni orang abis naena apa ya 
kok keadaannya nikmat gitu? Kira-kira seperti itu. 


“Sori, bro, tadi gue lagi badmood dan nginget kejadian itu 
mood gue jadi naik lagi." ucap Raka tenang seraya 
tersenyum suram. Ah, Sayed dan Azka paling tidak tega 
melihat senyuman Raka yang seperti ini. Sebenarnya Daffa 
juga tidak suka, tetapi ia tidak melihat karena masih fokus 
dengan jalanan. "Maaf ya, gue jadiin kalian pelampiasan. 
Awalnya sih gak niat, tapi agak gokil sih kalian tadi. Yah, 
kalo emang gak suka gue bully, gue berenti deh ketawa 
suer." 


Keadaan mobil hening seketika. Hanya ada lagu Maroon 5 - 
Leaving California mengalun di radio FM favorit Azka, yang 
kebetulan memang selalu menyediakan lagu enak didengar 
menurutnya. 


Siapa pun, tolong buat keadaan jadi cair kembali. 


Mungkin kecanggungan terjadi karena Raka yang berbicara 
dengan nada dan raut yang serius, diikuti dengan suasana 
hati manusia yang berada di dalam mobil jazz abu-abu itu 
sedang naik-turun karena latihan super tadi. Yah, walaupun 
Daffa gak ikut latihan, tapi Daffa juga liat ketiga temannya 
dimarahin terus menerus di lapangan tadi. 


Merasa gak enak, Sayed berdeham lalu menepuk pundak 
Raka. "Bukan gitu maksud gue, Ka. Kayak... tau keadaan aja 
deh. Ngejek boleh tapi jang---" 


"'Ngejek boleh tapi jangan berlebihan', gue tau itu. Makanya 
gue mulai sekarang mau berubah." balas Raka seraya 
menundukan kepalanya. Dan keadaan menjadi lebih 
canggung. 


Azka yang tidak suka dengan keadaan pun akhirnya angkat 
bicara. "Ka, udah jangan dimasukin hati---" 


"TAPI BO'ONG!!!" pekik Raka dengan riang diiringi dengan 
tawa membahananya. Bahkan sekarang Raka terlihat lebih 
gila dengan menunjuk-nunjuk Azka dan Sayed secara 
bergantian. Setelah menunjuk kedua temannya yang duduk 
di bangku belakang, Raka menepuk-nepuk pundak Daffa 
pelan. "DAFFA! HARUSNYA TADI LO NGELIAT EKSPRESI 


Singkat cerita, sehabis tertawa dengan sangat berlebihan, 
perut Raka mendadak sakit dan membuat tujuan mereka 
yang tadinya hendak ke taman bermain gagal karena itu. 


"Rasain. Siapa suruh ketawa di atas penderitaan temen?" 
oceh Azka lalu menyeruput es tebu yang dibelinya dengan 
harga 10.000 rupiah, itu karena sudah nego. Aslinya, beuh, 
mahal minta ampun. 


Masa tadi dijual 15.000? Jadinya Azka berpura-pura marah 
dan bilang kalau si penjual sedang memerasnya karena dia 
orang luar (bukan orang asli di kota itu). Akhirnya si penjual 
memberi diskon dan menyuruh Azka pergi dengan cepat. 


Setelah mendapat es tebu diskonan itu, hati Azka berbunga- 
bunga sepanjang perjalanan. Tapi sekarang ia agak merasa 
jengkel dengan Raka yang daritadi mengeluh perutnya 
kesakitan. 


"Lah, apa hubungannya coba?" protes Raka sambil meringis 
kesakitan memegang perut bagian kanan bawahnya yang 
terasa perih. "Temennya lagi kesusahan bukannya dibantu 
malah diocehin. Emang temen banget dah lo bedua." 


Sayed langsung merengut tidak suka dan menoyor kepala 
belakang Raka. "Ngaca, bangsat. Yang duluan jadi temen 


siapa?" 
"Ya tapi kan--" 


"Udah ah," dengan nada sedikit jengkel, Daffa berhasil 
membuat debat panas antara Raka dan Sayed berhenti. 
Daffa menghela napas seraya melirik ke kiri trotoar dan 
melihat ada pedagang kaki lima yang menjual makanan dari 
game kesukaannya. "Eh, ada tahu bulat ada di Palembang, 
ya?" 


Terdengar suara menyedot paksa minuman yang sudah 
habis dari belakang kursi kemudi, yang bisa dipastikan 
kalau orangnya adalah Azka. Pemuda itu menyedot es 
tebunya yang hanya tersisa es batu lalu membuangnya ke 
sembarang tempat lalu berkata. "Iya, tahu bulat di 
Palembang deket jembatan Ampera, 'kan? Duit gue udah 1 
triliunan di sono ntar mau gue transfer ke Jakarta--" 


"Bukan, goblok. Itu ada tahu bulat beneran." ucap Daffa 
datar, membuat seisi mobil menganga (kecuali Raka),. 
Maksudnya, selama Sayed dan Azka, hidup ini baru ketiga 
kalinya Daffa mengucapkan goblok secara terang-terangan. 
Biasanya Daffa menyingkatnya dengan kata gobs atau begs 
yang berarti bego. 


Kedua mata Azka berkedip dua kali lebih cepat. Ia masih 
setia dengan posisi menganganya dan menunjuk Daffa, 
padahal siapa pun tau Daffa tidak akan merasa ditunjuk 
karena tidak melihat. "Lo barusan bilang gue apa?! Goblok?! 
WAH! WAH!" Azka menengok ke kiri dengan dagu yang 
sedikit dinaikkan dan kembali menunjuk (kursi) Daffa. "YED! 
Lo tega gue dibilang goblok sama orang pinter? Wah, Yed, 
kasih pelajaran sana Yed!" 


Sementara yang ditatap aneh mengedikkan bahu. "Buat apa 
gue ngasih Daffa pelajaran, kalau dianya udah pinter?" 


Kemudian terjadi keheningan yang cukup lama. Sampai 
akhirnya Azka kembali bersuara. "Iya juga, ya." 


Sekarang Daffa tertawa sarkas dan mendengus kasar. 
Kehidupannya sudah cukup gesrek saat punya adik kelas 
seperti Arzel waktu SMP, kenapa harus ditambah dengan 
kedua manusia polos tak berotak seperti Sayed dan Azka? 


Daripada stres, Daffa memilih untuk berpura-pura tidak 
mendengarkan percakapan bodoh dari kursi belakang dan 
melirik Raka yang tengah sibuk menggeleng-gelengkan 
kepalanya senada dengan lagu twenty one pilots - ride yang 
mengalun di mobil. 


"Ka--" 
"OUWOWOWOOUWOWOWO- IM FALLING SO--" 
"RAKA!" 


Teriakan menggelegar dari Daffa membuat Raka kicep dan 
langsung menatap supir tamfannya. "Kenapa, Pak supir?" 


Daffa kembali mendengus kasar. "Lo mau tahu bulat gak 
untuk nganjel perut? Soalnya kita gak mungkin bisa sampe 
ke penginapan dalam 10 menit dan lo gak bisa makan berat 
dulu karna bisa aja perut lo mules karna pola makan yang 
gak teratur." 


"Gak ah, gue gak mau." jawab Raka mantap. "Lo kan tau gue 
gak suka tahu." 


Selang beberapa detik, kepala Azka langsung nongol dari 
belakang, membuat Daffa terkejut dan reflek menampar pipi 
kanan Azka. Merasa diperlakukan tidak adil, Azka 
menjambak rambut Sayed sampai kepalanya nongol di 


dekat Daffa. "DAF! Jangan cuma gue dong yang ditampol, ni 
bocah juga dong!" 


"Apaan sih, AZ! Sakit bego!" cerocos Sayed sambil meronta 
dan berusaha untuk melepaskan tangan Azka. Gila, badan 
Sayed itu jauh lebih besar (maksudnya tinggi dan tulangnya 
keliatan banget kalo Sayed lebih besar) bisa dikalahkan 
dengan seorang pemuda kecil yang beratnya tidak pernah 
menyentuh angka 50 kg. 


Jangankan 50, 47 saja tidak pernah. 


Tak lama Sayed berhasil melepaskan tangan Azka kemudian 
menggigit tangan yang sudah sangat kurus itu. Sayed 
berdeham, merapikan rambutnya, lalu tersenyum menjijikan 
ke arah Raka dan Daffa. "Cie yang hari ini perhatian sama 
someone nya sampe nawarin tahu segala." 


Azka yang tadi masih menggembungkan pipinya kesal 
sekarang ikut-ikutan terseyum menjijikan. "Iya nih, si Raka 
juga pake acara gak suka tahu segala. Ngakunya gak suka 
tahu, tapi selalu mencari tahu tentang Suryati. 
UWUWUWUW!" 


"PRIKITIWWW!!!" sahut Sayed dan ia pun mengajak tos 
Azka. 


Yang berujung dengan penolakan dari Azka dengan 
mengalihkan pandangan, melipat kedua tangan, dan 
kembali menggembungkan pipinya. 


Meskipun begitu, Azka masih bisa melanjutkan perkataan 
yang masih menyangkut dibenaknya. "Gak deh, Daf, Ka. 
Gue sama Sayed bercanda. Maap ya Daf kalo udah bikin lo 
sakit hati dan KEINGET KALO PERASAAN LO GAK DIBALES 
SAMA AYANG BEBEB RAKA!" 


"CIAT CIAT!" 


Tidak menyerah, Sayed kembali mengajak tos Azka. 
Beruntung kali ini dibalas walaupun dengan muka masam. 


Dan tidak ada banyak komunikasi setelahnya. Daffa hanya 
diam, tidak menyangkal sama sekali ucapan Azka karena 
merasa tidak ada yang salah dari ucapannya tadi. 


Oke, Daffa mengaku kalau dia punya sesuatu untuk Raka 
dan selalu berusaha untuk mengontrolnya. Tapi akhir-akhir 
ini dirinya suka kebablasan. Jadi Daffa kepada Raka 
belakangan kesannya seperti anak cewek yang memberi 
kode pada gebetannya yang gak peka-peka. 


Kemudian Raka. Pemuda berambut acak-acakan itu hanya 
menopang dagunya dan melihat ke jalanan yang agak 
padat, tidak seperti Jakarta yang sangat padat. 


Raka tidak bisa menyangkal perkataan Azka karena 
perutnya yang terasa sangat sakit. 


Atau Raka tidak bisa menyangkal perkataan Azka karena ia 
sudah tidak peduli, bahkan nama gadis yang dulu ia kejar 
sampai mampus itu pun sudah tidak terlintas dibenaknya? 


Yang akhir-akhir ini memenuhi pikirannya hanya tiga 
macam: basket, rumah, dan Daffa. 


a/n 
sori baru apdet 


dan sori gue harus ngomong ini juga tapi.... 


mungkin rnd bakal gue cepetin jalan ceritanya. 
kenapa? karna kalo kelamaan ntar gue ga bisa 
ngelanjutin lagi. mulai minggu depan gue udah ujian 
praktek soalnya. 


(bukan, gue bukan kelas 6 atau 9 atau 12, tapi anak 
smk yang baru masuk kelas 10) 


mungkin dalam 3 sampe 4 chapter lagi bakalan tamat 
(mungkin yha). 


jadi.... 
udah kepikir belum siapa seme dan siapa ukenya? 
:-) 


saur 


chapter 12 


"Ka," panggil Daffa saat Raka sedang mengikat tali 
sepatunya. Daffa yang tidak mendapat respon apapun 
hanya tersenyum kecil dan melempar handuk kecil 
berwarna biru muda pada Raka. "Semangat tandingnya, 
semoga menang." 


Sesaat, Raka melirik Daffa dengan tatapan yang bisa 
dibilang... sedih? Entahlah, tatapan itu susah ditebak. 
Setelah itu Raka berdiri dari sofa milik penginapan lalu 
berdiri tanpa memberi respon lain. 


Sebelum Raka keluar dari kamar Daffa sempat berkata, 
"Inget Ka, jangan terlalu stres. Berusaha semaksimal 
mungkin dan lakuin yang terbaik aja. Gak bakal ada yang 
bunuh lo juga kalo tim kalah." Daffa tersenyum hangat 
meskipun ia tau Raka tidak melihatnya. 


Kemudian pintu kamar tertutup, tanpa ada balasan dari 
Raka. Itu sedikit bikin Daffa sakit hati, sejujurnya. Pasalnya 
Daffa sama sekali tidak tau apa yang ia perbuat sampai 
Raka tidak mau menegurnya sejak kemarin sore. 


Jadi begini ceritanya. Setelah melakukan kegilaan di mobil, 
membuat kekacauan di jalan karena hampir menyerempet 
angkutan umum, ditilang dan ditahan beberapa puluh menit 
karena SIM Daffa yang tertinggal di kamar penginapan, 
akhirnya mereka kembali tempat penginapan. 


Sebelum mobil sempat parkir, Raka langsung turun tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun dengan lengan sweater ia 
panjangkan yang entah apa kegunaannya. Azka sempat 
menyusul, tapi gak keburu. Malah manusia itu sudah tidak 


terlihat ataupun tertinggal jejaknya. Hal itu terus 
berlangsung sampai pukul 1 pagi. 


Bahkan Daffa sudah panik mencari kapten basket itu 
dengan membuka satu persatu kamar pemain (iya, Daffa 
dikasih pelatih master key) serta spam chat ke Raka, Sayed 
dan Azka. Tapi Raka yang benar-benar seorang teman yang 
baik malah nyuekin Daffa yang udah mengkhawatirkannya 
sampai tengah malam dan mengocehinya saat ia tiba di 
kamar. 


Semua perilaku Raka belakangan membuat Daffa bingung. 
Terkadang anak itu menjadi cowok sejati, terkadang malah 
seperti cewek labil yang hobinya ngode di timeline Line. 
Untuk Daffa pribadi, ia lebih suka Raka yang lepas tanpa 
ada beban, walau Daffa agak kurang suka dengan sikap 
Raka yang seperti itu. 


Sikap Raka itu sebenarnya masih sangat labil dan 
kekanakan. Tapi terkadang karena sifat labilnya itulah yang 
membuatnya tampak lebih dewasa. Dan karena sifat 
labiinya juga Daffa jadi kepicut sama Raka san selalu 
kepingin ada dekat Raka untuk mengoreksi dan 
menenangkan emosi Raka yang meledak-ledak. 


Disaat seperti inilah Daffa mulai menyadari betapa hina 
dirinya yang menyukai sahabat sendiri, terlebih sahabatnya 
itu berjenis kelamin yang sama. 


Pemuda yang ditugaskan untuk menjaga pemain itu 
menghela napas. Jadi, tugasnya sudah selesai, 'kan? la tidak 
perlu repot-repot menonton pertandingan nanti, 'kan? Ya 
udah, daripada harus ikut ke gedung olahraga setempat, 
mending Daffa menenangkan pikiran dengan membuka 
channel kesukaannya. 


Di kamar yang handuknya berserakan, seorang pemuda 
berambut terang tengah menenggelamkan wajahnya di 
kedua lengan yang ia lipat di atas meja. Sudah hampir satu 
jam pemuda bernama Daffa dengan posisi seperti itu. 


Awalnya Daffa hanya menonton televisi, membuka acara 
kesukaannya, memanfaatkan wi-fi penginapan, membuka 
youtube, sampai mencari manfaat lalat bagi manusia di 
google. Memangnya Daffa sebosan itu sampai harus 
tertidur... dengan gaya ini? 


Tidak biasanya ia sebosan itu, sampai-sampai tertidur 
dengan posisi yang mengenaskan. Padahal ada kasur yang 
sangat empuk, kenapa tidur di meja? 


Sedikit lagi jarum panjang menunjukkan ke angka 1, yang 
berarti sudah resmi seorang Daffa Nugraha yang selama ini 
paling anti dengan yang namanya tidur siang jadi tidur 
siang selama satu jam. 


Tapi sepertinya Daffa belum pantas untuk menerima gelar 
itu. Beberapa detik menuju satu jamnya Daffa tidur siang, 
pintu kamar dibuka dengan cukup kencang hingga 
menimbulkan suara yang memekakan telinga. 


Daffa yang tadi tidur dengan posisi mengenaskan, juga 
terbangun dengan posisi mengenaskan. Ia tersentak sampai 
jatuh dari kursi kayu yang diduduki, padahal nyawanya 
belum sepenuhnya kembali. 


"DAFFAAAA!!!" 


"Anjir!" umpat Daffa seraya mengusap bokongnya yang 
sakit akibat jatuh dari kursi serta menatap kedua makhluk 
yang berdiri di depannya dengan tatapan hina. "Apaan sih?" 


"URGENT! URGENT!!!" teriak Azka dengan mata yang 
membulat sempurna sesekali mengguncang tubuh Daffa, 
mengabaikan tatapan membunuh dari si ketua osis yang 
sekaligus sahabatnya. 


"Urgent apa?" tanya Daffa yang terdengar santai, padahal 
itu adalah nada terkejamnya. 


Azka mengambil napas dalam-dalam, lalu 
menghebuskannya perlahan. Pemuda bernomor punggung 
16 itu menepuk pundak Daffa dan menatap lawan bicaranya 
dalam. "Tim kita kalah." 


Tak butuh waktu lama Daffa langsung merespons, meskipun 
masih dengan gerakkan tubuh. Dia menaikkan kedua 
alisnya serta menganggukan kepalanya. "Yah, gimana lagi, 
lawannya emang susah, kan? Kalian udah ngelakuin yang 
terbaik, kok. Juara dua itu udah bagus," ucap Daffa, lalu 
bergumam di akhir kalimat yang cukup keras untuk di 
dengar Azka dan Sayed. "Menurut gue sih gitu." 


Raut Sayed yang tadinya santai, adem, berubah jadi gak 
selow. Akhirnya setelah menjadi pendengar yang baik, 
Sayed angkat bicara. "Aduh, bukan itu permasalahan 
utamanya Daffa goblok--" 


"Sori, gue pinter dan lo tau itu." balas Daffa datar. 


Menghela napas, Sayed meralat kata-katanya. "Denger ya 
Daffa yang paling pinter di dunia--" 


"Sori, gue cuma pinter di sekolah, bukan di dunia. Bahkan 
kepinteran gue belum mencapai kepinteran Albert Ein--" 


"HOI ANJING!" akhirnya Azka kembali angkat bicara. 
Pandangan kedua sahabatnya menuju padanya, membuat 
Azka merasa canggung sendiri. Setelah itu, keadaan 


menjadi hening beberapa detik, mungkin hampir satu 
menit. 


Meskipun gila, Azka juga masih punya hati. Dia merasa tidak 
enak dengan kedua temannya yang mendadak menjadi 
waras dan pendiam. Endingnya, Azka menghela napas dan 
menceritakan hal yang harusnya menjadi topik pembicaraan 
mereka bertiga. 


"Raka kayaknya ngedown deh, Daf. Soalnya tadi abis tau tim 
kalah, dia langsung ngelempar botol minumnya. Padahal 
sayang, kan, aernya masih ada tiga perempat botol--" 


"Azka, plis," potong Sayed kemudian melemparkan tatapan 
mematikan pada Azka. "Jangan out of topic." 


"Oh iya." Azka bergumam, dan lanjut cerita. "Terus ya gue 
kejer dia bareng Sayed. Langkah dia besar-besar gitu, 
padahal gue ngejernya udah lari, tapi masih aja gak 
ketemu." 


"Hapenya juga ketinggalan di Gelanggang tadi, otomatis 
kita gak ada yang bisa ngubungin dia. Dan lo tau sendiri 
Daf, kita pendatang di sini, kita gak tau tempat-tempat yang 
ada di sini." lanjut Sayed, diikuti dengan anggukan dari 
Azka. 


Hm, sudah Daffa duga. Sejak tadi malam anak itu sangat 
labil dan pendiam, tidak seperti biasanya. Kalau labil 
mungkin masih bisa dimaklumin, tapi pendiam? Itu sama 
sekali bukan seorang Raka Pratama. 


Biasanya pemuda dengan nomor punggung 1 itu akan 
mengoceh, mengoceh, dan mengoceh, membiarkan dirinya 
menjadi seperti radio dan Daffa menjadi pendengar 
setianya. Tapi tadi malam, jangankan bicara yang gak perlu, 
ngomong satu kalimat pun enggak. 


Yah, ada sih, satu kalimat. Itu pun karna Raka kehilangan 
chargernya, sehingga meminjam charger pada Daffa. 
Namanya aja ngomong, tapi Raka sama sekali gak menatap 
Daffa, bahkan saat Raka bilang 'Thanks yo.', tetap tidak 
menatap mata lawan bicaranya. 


Mengingat kejadian tadi malam membuat Daffa bingung, 
takut sekaligus baper. Apa jangan-jangan dia ketauan suka 
sama Raka, makanya sifat makhluk aneh itu berubah jadi 
normal? Atau, Raka juga suka sama Daffa, makanya dia gak 
berani ngeliat Daffa? 


"HUAHAHAHHAHAHAHHAHAHAHHAHAHA!!!!" gak ada angin 
gak ada petir, Daffa tertawa seperti orang gila dengan 
mukanya yang memerah. 


Sayed dan Azka menatap Daffa bingung, kemudian saling 
menatap. 


"Ketua osis kita kenapa?" tanya Sayed. 


Azka menggeleng dengan pandangan kosong. "Apa jangan- 
jangan Raka sama Daffa bertukar kepribadian, makanya tadi 
pas main, Raka mainnya ancur?" 


"Hm..." Sayed mengusap dagunya dan menatap langit- 
langit kamar serta mengerutkan dahinya. "Bisa jadi sih." 


"Berarti sekarang gue suka sama Daffa, lo suka sama Raka, 
gitu?" Azka menyimpulkan seenak jidat. 


"Ha? Maksudnya apaan, tuh?" suara Daffa yang tiba-tiba 
terdengar membuat Sayed dan Azka sedikit melompat. 
Astaga, apa Daffa mendengar percakapan mereka? 


Sayed menggaruk kepalanya yang tidak gatal sama sekali. 
"Y-ya, kalo untuk kepribadian, g-gue lebih suka lo-- eh, 


maksudnya kepribadian lo. Nah, Azka suka sama Raka-- eh, 
m-maksudnya---" 


"Ha? Jadi ada hubungan terlarang antara lo sama Raka, Az?" 
Daffa memasang raut mematikan, membuat Azka mati kutu 
dengan mata yang berair karena ketakutan. 


Azka menggandeng tangan kiri Sayed sesekali cegukan 
karena berusaha keras menahan tangisnya. "Eng-enggak, 
Daf, jangan sa-salah paham dulu. G-gue gak ada hubungan 
apa-apa sama R-raka." 


"Apaan sih? Ngomong yang jelas dong!" sentak Daffa, 
membuat tangis yang daritadi Azka tahan dengan susah 
payah langsung pecah. Pemuda itu memang cengeng, 
apalagi saat ada yang memarahinya. "Kalo lo emang gak 
suka sama Raka, kenapa panik nyariin dia?!" 


'Daffa--" 


"Gue panik karna dia sahabat gue, Daf! Sahabat kita! Lagian 
kok lo bisa mikir gue suka sama Raka, sih?! Kalo gue cewek, 
lo boleh curiga. Lah, gue cowok, Daf, cowok!" 


Amarah Daffa mereda saat mendengar kalimat terakhir yang 
diucapkan Azka. Bener juga, pikirnya. Cuma karna dia suka 
Raka, bukan berarti ada cowok lain yang suka sama Raka, 
kan? 


Lagian, susah juga kalo Azka beneran suka sama Raka. Azka 
itu imut, kepribadiannya bagus, baik sama semua orang, 
jadi sudah pasti Raka bakal milih Azka dibanding Daffa. 


Lah... kenapa jadi gini? 


Akhirnya Daffa menghela napas dan menepuk pundak Azka 
yang kini sedang menangis tersedu-sedu di pelukan Sayed. 


Ah, Daffa jadi merinding disko. 


"Sori, Az, tadi otak gue gak berfungsi dengan baik." alasan 
klasik seorang Daffa Nugraha, everyone. "Gue cabut dulu 
ya, nyari Raka." 


"Kenapa harus lo yang nyari?" tanya Sayed, lalu 
menyipitkan matanya. "Atau malah lo yang suka sama 
Raka?" 


Pipi Daffa memanas, entah kenapa. Dia merasa salah 
tingkah, tapi sesegera mungkin menutupinya dengan 
berdeham. "Gue cuma mau jadi orang yang 
bertanggungjawab, Yed. Soalnya kan gue yang disuruh 
untuk jagain pemain, makanya kalo ada pemain yang gak 
balik atau yang ada masalah, gue harus bergerak." 


Wah, alasan yang bagus. 


Sesaat ada raut tidak suka di wajah Sayed. Tapi akhirnya 
Sayed tersenyum masam lalu mengisyaratkan Daffa untuk 
pergi. "Cari sana, mungkin di deket tempat makanan atau 
kedai yang jualan rokok-- soalnya Raka kalo stres suka 
ngerokok." 


Daffa terdiam sebentar, merasa gagal jadi teman karena 
sama sekali tidak tau kalau Raka masih merokok. Tapi 
akhirnya pemuda itu mengangguk pelan lalu keluar dari 
kamarnya, meninggalkan kedua sahabatnya dengan 
perasaan aneh mereka. 


a/n 


yak. 


ga janji kpn apdet lagi. 


jadi, ada yang udah liburan? gue sih meliburkan diri. 
males sklh soalnya bangunnya harus pagi 
wakkakakaka. 


um, bye. 


-aur 


chapter 13 


Beberapa saat setelah Daffa keluar dari kamar, ia meminta 
izin dengan coach untuk keluar penginapan dengan 
semacam alasan. Yah, bukan sepenuhnya alasan dibuat- 
buat, sih. 


Daffa beralasan keluar untuk mencari kapten basket tim 
mereka, tapu sedikit dibumbui. Ia mengarang kalau Raka 
mempunyai panic attack yang akan menyerangnya saat dia 
kebingungan atau panik tingkat atas, dan contoh panic 
attack Raka adalah tubuhnya bergetar hebat lalu pingsan, 
seperti itulah yang dibilang Daffa. 


Jangankan panic attack, mungkin Raka akan melompat 
kegirangan kalau mengetahui keadaan sekitarnya ramai dan 
tidak tau jalan pulang. Anak itu pasti akan tertawa terus 
bilang; kan ada Daffa yang bakal jemput. Hm, dasar bocah. 


Tapi Coach yang mendengar hal itu langsung panik sendiri 
dan berteriak untuk mencari Raka di luar penginapan yang 
langitnya sudah mulai gelap dan udara dingin akibat habis 
hujan beberapa puluh menit lalu. 


Beruntung Daffa dikasih pinjam mobil (lagi) dari 
penginapan, jadi dia bisa bebas keliling kota tanpa harus 
merasakan rintik hujan dan kedinginan. 


Masalah SIM, Daffa memang belum punya itu, tapi umurnya 
sudah cukup untuk membuat SIM dan dia juga bisa 
membawa kendaraan, jadi tidak masalah. 


Maksudnya umur Daffa sudah melebihi dari 17 tahun, dia 
sudah membuat KTP beberapa bulan yang lalu setelah 
merayakan hari ulang tahunnya bersama Raka dan 
keluarga, baik keluarganya maupun keluarga Raka. Tapi 


pemuda yang sebentar lagi akan melepas jabatan dari ketua 
osis itu belum membuat SIM. Menurutnya, hal seperti itu 
membuang waktu. Lebih baik waktunya digunakan untuk 
belajar atau-- 


Sudahlah, salahkan Daffa dengan sifat malas mengantri dan 
rajin belajarnya. 


Tidak biasanya Daffa seperti ini. Maksudnya, uring-uringan 
saat membawa kendaraan, itu sama sekali bukan seorang 
Daffa Nugraha. Malah biasanya Daffa bisa membawa mobil 
dengan kecepatan 30 km/jam di fly over, sepertinya itu 
tidak dilakukan malam ini. Itu semua karena dia panik, 
mungkin. Padahal ia sudah semampu mungkin untuk tidak 
panik, tapi masih saja pikiran negatif menghantuinya. 


Gimana kalo Raka bunuh diri karna tekanan yang 
berlebihan? 


Gimana kalo Raka ketabrak mobil terus mati? 


Pikiran itu sangat mengganggu dan menyusahkan Daffa 
untuk tetap tenang dan fokus. Jujur saja, walaupun 
menyebalkan, Raka adalah sahabat terbaik yang pernah 
Daffa miliki. Dan juga orang yang berperan penting dalam 
hidupnya. 


Jadi tentu saja Daffa tidak ingin makhluk gila itu mati hanya 
karena alasan konyol. 


Yang harus Daffa lakukan sekarang adalah; tenangkan 
pikiran dan berpikir kira-kira tempat seperti apa yang akan 
Raka kunjungi di kota ini. 


Beberapa kali Daffa terlihat menarik nafasnya dan 
mengeluarkannya kembali, cara klasik untuk membuat 
seseorang tenang. Karena yah, seperti yang dibilang, ini 


pertama kalinya Daffa tidak fokus dan hanya itu satu- 
satunya cara menenangkan yang ada dipikirannya. 


Oke, jadi, Raka itu gila dan benci sepi, mungkin mall adalah 
tempatnya menenangkan diri, dengan cara bermain 
timezone di dalamnya lalu tertawa terbahak-bahak. Dan ada 
juga kemungkinan sehabis main timezone Raka akan 
membeli eskrim atau starbucks terdekat-- atau bahkan 
donat, mengingat selera anak itu masih seperti anak kecil. 


Ah tidak, tiba-tiba Daffa teringat yang Sayed bilang Raka 
seperti orang yang tertekan. Jika anak itu tertekan, dia akan 
menyentuh barang yang baunya menyengat dan 
mengeluarkan asap. Agak ironis memang, tapi Daffa sama 
sekali tidak tau sisi buruk Raka yang satu itu. Yang lebih 
ironis lagi adalah selera snack atau minuman Raka sehari- 
hari yang sangat kebanting dengan sisi gelapnya itu. 


Sebenarnya Daffa pribadi tidak terlalu mempermasalahkan 
orang yang merokok, hanya saja, dalam kasus ini berbeda. 
Iya, Daffa benci rokok karena dapat membunuh, tapi Daffa 
tidak sampai mencibir orang yang merokok. Sekarang Daffa 
benar-benar merasa kesal karena Raka yang tidak pernah 
memberitahu kalau dia merokok. Makhluk menjengkelkan 
itu bahkan tidak pernah bawa rokok atau berbau rokok, 
kenapa tiba-tiba dia bisa jadi perokok?! 


Daffa bingung, tentu saja. Tapi yang jelas, dia harus 
mengetahui tempat yang Raka tuju. Setidaknya 
memprediksinya. 


Tempat yang bisa dipakai untuk merokok, sudah pasti 
tempat terbuka. Dan juga tempat yang ramai... balai kota 
sepertinya tempat yang kemungkinannya mencapai 80% 
untuk Raka kunjungi. 


Kini stir yang tadinya tidak bergerak banyak langsung 
merubah arahnya hampir 180 derajat, mungkin. Sebenarnya 
itu termasuk tindakan melanggar lalu lintas karena ada 
larangan untuk memutar di sana. Daffa tau, tapi dia tetap 
melanggarnya demi mencari Raka. Sumpah, saat bertemu 
nanti, Daffa akan memukul, menjambak, dan memaki Raka 
sampai hatinya puas. 


Sesampainya di balai kota, Daffa langsung parkir dan berlari 
ke beberapa kedai kecil yang menjual alkohol dan rokok 
dekat balai kota. Awalnya Daffa mengernyit tidak suka. 
Pemandangan itu memang sudah tidak asing lagi dilihat. 
Karena Daffa melihat sendiri anak kecil yang mungkin 
belum lulus SD tengah membeli minuman itu dan 
membawanya ke satu grup meja yang berada tidak jauh dari 
kedai. 


Akhirnya Daffa memutuskan untuk berjalan sedikit dan 
memantau kegiatan yang dilakukan anak-anak tersebut. 
Setelah melihatnya, Daffa merasa gagal menjadi generasi 
muda. Pasalnya anak-anak yang lebih muda darinya tengah 
memegang botol beling berwarna hijau dengan tulisan 
BINTANG dan rokok di selipan jari telunjuk dan jari 
tengahnya. 


Dan itu ditambah dengan domino yang sedang mereka 
mainkan juga uang biru dan merah berada di dekat mereka- 
- UGH Daffa sudah tidak kuat. Masih kecil udah minum 
alkohol, jaman itu Daffa masih bermain kelereng bersama 
Raka dan beberapa teman satu kompleks. 


Karena yah, kalian tau sendirikan kalau Indonesia gak punya 
batas umur gitu. Asal kalian punya uang, kalian bisa 
ngelakuin apa yang kalian mau. Mulai dari bawa kendaraan, 
minum-minum, sampai ke bar bisa dilakukan. Gak peduli 
kalau umur kalian masih dibawah 17 tahun. 


Gila. Kadang Daffa berharap ia dilahirkan dari daerah Eropa 
atau negara Jepang untuk menghindari meminum-minuman 
keras dibawah umur. Bukannya sok disiplin, tapi sayang 
tubuh anak-anak sudah rusak diusianya yang masih muda. 


Daffa melihat beberapa grup lain, hanya terdapat banyak 
pasangan muda-mudi yang sedang asik pacaran, ah, Daffa 
jadi bener bener ngerasa jomblo. 


Di grup lain, terdapat bapak-bapak sedang serius main catur 
dengan secangkir kopi di dekat masing-masing pemain. 
Sebenarnya yang main cuma dua orang, tapi yang lain 
hanya memanas-manasi dan ikut membantu atau bahkan 
ada yang hanya menonton. 


Sangat ironis, yang lebih tua dan cukup umur tau diri dan 
hanya meminum kopi, sedangkan anak yang dibawah umur- 
- bahkan lebih tua dari Daffa malah. 


Gak usah dibahas, ah. Sekarang fokus untuk mencari Raka. 


la tau sudah menyebutkan ini tapi, Daffa bersumpah akan 
mencaci maki anak itu dan menganiayanya tanpa ampun 
saat sudah ketemu. Anak itu sudah membuat Daffa 
kesusahan, dan bahkan dia tidak dibayar untuk ini. 


Kenapa sih, Raka selalu bikin masalah untuk Daffa? 


Sudah hampir satu jam Daffa keliling, dan waktu pun sudah 
menunjukan pukul 8, beberapa menit lagi memasuki pukul 
9. Gila, sepertinya kaki Daffa bakal naik betis nanti malem. 
Dan tampaknya Raka benar-benar tidak bercanda dalam 
bersembunyi kali ini. 


Maksudnya hei, setidaknya bisa kan nyalakan GPS agar 
temannya yang satu ini mudah mencarinya? 


Atau jangan bilang Raka malah tidak membawa ponsel? Ah 
iya, bukannya tadi Azka bilang Raka langsung lari? Berarti 
semua barangnya ketinggalan di lapangan basket tadi, ya. 


Baru kali ini Raka tertekan karena kalah main basket. 
Biasanya Raka gak pernah kayak gini. Yah, biasanya emang 
gak pernah kalah, sih. Tapi tetep aja ini kejadian paling 
nyusahin dan paling aneh untuk ukuran mental baja seperti 
Raka. Jujur saja, Daffa masih bingung. 


Karena kecapean atau gimana, Daffa mencoba untuk 
mencari tempat kosong dan duduk di sana sambil. Setelah 
dapat tempat dan duduk, Daffa langsung memijat betisnya 
sendiri. Maklum, sudah hampir satu tahun dia pensiun dari 
bidang olahraga, jadi wajar kalo tubuhnya udah mulai kaku. 


Tapi baru beberapa detik Daffa duduk, dia mendengar suara 
teriakan yang sangat memalukan dan bikin kesal. 


"BU! ITU BU TEMEN SAYA, DAFFA, YANG BAKAL BAYARIN 
SEMUANYA!" 


Bukan cuma bikin malu, tapi Raka juga niat untuk 
menghabiskan uang yang ada di dompet Daffa rupanya. 
Meski pandangannya sedikit rabun dan lupa bawa 
kacamata, Daffa bisa mengetahui kalau itu manusia yang 
sudah membuatnya kesusahan dari tadi dari seragam 
basket yang ia kenakan dan teriakan menggelegarnya. 


Menyerah, Daffa menghela napas dan berdiri dari tempat 
yang baru beberapa detik yang lalu ia dapatkan. Dia 
berjalan menuju tempat Raka berdiri dengan seorang ibu- 
ibu yang berdecak pinggang di sampingnya, mengabaikan 
Raka yang meraung-raung memanggil namanya dan 
sesekali mengucapkan kata tolong. 


Temen satunya itu emang tolol. Gak malu apa jadi pusat 
perhatian? Kalau Daffa tidak punya perasaan khusus sama 
temennya yang satu itu, mungkin dia tega meninggalkan 
Raka di sana dan meminta coach untuk kembali ke kota asal 
sesegera mungkin. 


Tapi ini beda, keadaannya tidak semudah itu. Biasanya 
Daffa akan menganggap Raka freak dan weirdo karena 
sifatnya yang aneh dan suka malu-maluin. Namun sekarang 
ia menganggap itu karakter khusus seorang Raka Pratama, 
dan mulai berpikir kalau itu manis. 


Oke, chapter ini sangat membosankan, klise, dan 
membingungkan, ya? 


"Temen saya belanja berapa banyak, Bu?" tanya Daffa 
sopan, diikuti dengan senyuman yang ia buat seramah 
mungkin. Ibu itu tertegun sejenak, melirik Raka dan Daffa 
bergantian lalu mengusap dagunya dengan mengeluarkan 
suara hmm. Sebenarnya apa yang Ibu ini lakukan?! "Uh, Bu? 
Temen saya ngutang sama Ibu berapa banyak?" 


Kembali ke dunia nyata, Ibu itu lantas mengerjap beberapa 
kali dan berdeham kemudian membuat gaya seperti seorang 
gadis jaman sekarang yang sedang jual mahal dengan 
lawan jenis. "Kamu benar teman si brandal ini? Kenapa gak 
mirip, ya?" kemudian Ibu itu menyipitkan matanya. 


"Ya karna kami temen, bukan sodara, makanya kami gak 
mirip, Bu." Raka menjawab pertanyaan Ibu itu dengan nada 
jutek. Tentu saja dia tidak suka ada yang menyamainya 
dengan Daffa-- setidaknya untuk saat ini, Raka merasa 
sangat tidak pantas untuk disama-samain dengan Ketua 
Osis itu. 


Entah reflek atau apa, Daffa malah menoyor kepala Raka 
dengan tenaga yang bisa dibilang kuat, sampai Kapten 


basket yang sebentar lagi akan melepas jabatannya itu 
terhuyung. Kemudian Daffa mengabaikan Raka dengan 
segala drama yang ia buat dan kembali tersenyum dengan 
Ibu tadi. "Jadi berapa, Bu?" 


"Lima puluh ribu aja, Dek, saya diskon." jawab Ibu itu datar. 
Tapi tidak seperti beliau, Daffa malah mengerutkan dahinya 
dan menatap bingung sang penjual. Perasaan satu bungkus 
rokok gak semahal itu, deh. Kenapa bisa sampe 50 ribuan 
coba? "Kenapa dek? Ada duitnya kan?" 


Huh, dasar penjual, yang ada dipikirannya hanya uang dan 
uang. "Maaf Bu, tapi temen saya beli apa ya sama Ibu 
sampe totalnya 50 ribu?" tanya Daffa dengan tenang. Sial, 
dia sudah merasa seperti wartawan karena terlalu banyak 
bertanya hari ini. 


"Kamu pikir saya nipu kamu, gitu? Gak nyangka, saya kira 
kamu anak baik, ternyata sama aja sama temenmu yang 
ngerokok sampe 4 bungkus itu." 


Ah, tunggu, masih terlalu cepat bagi Daffa untuk mencerna 
ucapan Ibu itu. Apa maksudnya tadi-- Raka habis empat 
bungkus satu hari?! Bahkan tadi itu bukan satu hari penuh! 
Baru beberapa jam, mungkin dua atau tiga jam. Dan anak 
itu sudah habis empat bungkus?! 


Wah, sepertinya Daffa memang harus menghajarnya hari ini, 
jam ini, detik ini juga. Tapi sebelum itu, dia harus membayar 
utang Raka dan merelakan uang birunya melayang-- 
terbuang sia-sia demi kenikmatan seorang Raka Pratama. 


Kadang Daffa sampe bingung, kok bisa sih dia suka sama 
manusia gak waras kayak Raka? 


Setelah selesai transaksi dengan Ibu tadi, tanpa ba bi bu 
Daffa langsung menarik ujung baju Raka, membuat anak itu 


mau tidak mau menyamai langkahnya dengan Daffa. Berarti 
Raka harus jalan berdampingan dengan orang yang 
menimbulkan masalah pada dirinya hari ini. 


"Lo gila ya?" suara Daffa pun terdengar saat mereka sampai 
di-- Raka tidak peduli sih di mana. 


Biasanya Raka akan memberi tatapan menantang waktu 
Daffa hendak memarahinya, tapi entah kenapa kali ini 
benar-benar tidak bisa ia lakukan. Tidak sebelum semua 
permasalahan bisa dia luruskan dengan pemuda yang lebih 
pendek beberapa senti (mungkin cuma 3 atau 4) yang 
tengah mengoceh panjang lebar di hadapannya. 


"-EH BANGSAT! LO DENGER GAK?!" pekik Daffa yang 
sepertinya sadar pikiran lawan bicaranya kemana-mana. 
Hm, ini fenomenal yang sebenarnya harus diabadikan. 
Karena tidak pernah Raka mendengar Daffa mengucapkan 
kata-kata kasar selain binatang-- dan yang paling sering itu 
hanya anjing, monyet, dan babi. 


Ide kecil muncul di otak Raka. Dia berniat untuk mengerjai 
Daffa sedikit, agar suasana tidak terlalu tegang. "Kalo mau 
pake embel-embel Bang, panggil aja gue Banrak atau 
Bangka, kayak Arzel. Jangan Bangsat. Soalnya nama gue 
Raka bukan Satria." balas Raka geli, diiringi dengan tawa 
kecil. 


Masalah Satria-- yah entah kenapa ide itu muncul di otak 
Raka. Sebenarnya Raka teringat nama pendek untuk satria 
adalah Sat, dan kebanyakan anak seangkatan 
memanggilnya Abang karena dia adalah kembar dua dan 
yang satu lagi bernama Karina, atau biasa dipanggil Adek. 


Karina sendiri tidak terlalu mempermasalahkan panggilan 
orang-orang pada dirinya, tapi dengan syarat yang lain 
harus menggabungkan antara kata Abang dan nama 


pendek Satria. Tak lama, waktu itu ada seseorang yang 
berteriak 'BANGSAT AJA!' dan sampai sekarang nama itu 
dipakai untuk memanggil Satria. Ya, orang yang berteriak 
itu adalah Raka. 


Ini kenapa jadi bahas Satria, sih? 


"Gak mau tau! Pokoknya gue gak terima lo ngabisin empat 
bungkus rokok dalam beberapa jam! Gak bagus untuk 
kesehatan, tau!" ucap Daffa kesal. Pernyataan itu membuat 
Raka tersenyum gemas, ingin memakan temannya saat itu 
juga. 


"Gak abis empat bungkus, kok." kemudian Raka menunduk 
sedikit, mengambil sesuatu dari dalam kaus kakinya dan 
menggoyangkan benda itu di udara. "Nih masih ada satu, 
berarti gue cuma ngabisin tiga hari ini." 


Daffa terdiam mendengar kesimpulan yang dibuat Raka 
dengan seenak jidatnya. Tidak, Daffa diam bukan karena 
bingung, tapi Karena sudah malas berdebat dengan 
makhluk gila yang tengah duduk santai dan mengeluarkan 
asap dari mulutnya-- hei, anak itu merokok lagi?! 


"KA--" 


"Duduk dulu dong, santai, nikmati hari di kota orang." Daffa 
yang mendengar itu mendadak menurut dan duduk di 
sebelah Raka. Sejak kapan dia jadi penurut? Sejak semua 
akal sehatnya diambil oleh Raka. 


"Mau rokok?" dengan santainya, Raka menyenggol bahu 
Daffa dan menawarkan rokok, tanpa peduli fakta bahwa 
teman karibnya itu anti perokok nomor satu. Tentu saja Raka 
tau kalau Daffa itu anti rokok, tapi keadaan memaksanya 
untuk berpikir kalau Daffa tidak demikian. 


Tapi tawaran Raka juga ditanggapi santai oleh Daffa. 
Pemuda yang mengenakan kemeja hitam-putih bermotif 
kotak-kotak itu hanya tersenyum kecil, menggelengkan 
kepala, kemudian mengadahkan wajahnya ke langit. Yak, 
Daffa lelah berdebat setelah hampir dua jam keliling kota. 


"Ka--" 


"Daf," ucap Raka, seperti sengaja mau memotong panggilan 
Daffa tadi. Ini yang kedua kalinya, tapi sebagai teman yang 
berpikir positif, Daffa hanya diam dan memberi reaksi non- 
verbal, yaitu mengangkat satu alis bagian kanannya. 
Melihat ada respon, Raka lanjut. "Lo udah dua kali ke sini, 
'kan?" 


Kini dahi Daffa berkerut. Oke..., jadi apa maksud pertanyaan 
dari Raka itu? Atau itu malah pernyataan? Terdengar seperti 
akan ada kejadian aneh dan sumpah apapun yang terjadi, 
Daffa tidak akan memenuhi permintaan Raka. 


Enak aja mau ngebabuin, tadi udah dibayarin rokok juga. 


Raka tertawa seraya menghembuskan asap rokoknya di 
udara. Dan Raka yang seperti ini terlihat seribu kali lebih 
keren di mata Daffa. Terkadang Daffa mengutuk dirinya 
karena sudah banyak melanggar ucapannya sendiri karena 
Raka. Dasar temen pembawa sial. "Gue gak bakal minta 
yang aneh-aneh kok, Daf. Cuma..." 


"Cuma...?" Daffa mengikuti kalimat terakhir Raka seraya 
memasang raut kebingungan, tapi tidak direspon oleh 
manusia gila itu. Masih dengan tampang bingungnya, Daffa 
mengangguk. "Iya, udah dua kali. Ke kota ini tapi, bukan ke 
tempat ini." 


Pemuda yang tadi masih sibuk dengan rokoknya itu kini 
tersenyum, membuang rokoknya, lalu menatap lembut 


lawan bicaranya yang berhasil ia buat membeku dengan 
kelakuannya saat ini. "Bepergian jam segini untuk 
mengelilingi kota sounds great, yeah?" 


Alis Daffa terangkat sebelum membalas sarkas usul gila dari 
Raka. "Sounds great kepala lo. Mending sekarang lo masukin 
lagi rokoknya, masuk ke mobil, terus kita pulang ke 
penginapan dengan keadaan senang bahagia damai, yeah?" 


Raka tidak membalas apapun kecuali tertawa kecil. Anak itu 
malah berdiri, berjalan beberapa langkah, dan akhirnya 
berhenti tepat saat Daffa tidak melihat. Jadinya nabrak deh. 
"Ayo keliling kota." ucapnya, kemudian berbalik. 


Mendengar keputusan temannya yang sangat aneh itu, 
Daffa membulatkan matanya dan menggeleng cepat. 
Melihat ekspresi itu membuat Raka tidak tahan untuk tidak 
tersenyum saat ini. "Enggak enggak enggak! Lo gila ya? 
Gak ah! Gak mau gue!" 


Masih dengan sisa senyum tadi, Raka menggeleng. "Be my 
one night guide, Daffa." 


a/n 
halooo thayankkkk (mendadak alay kek aha) 


maafyak kalo chapter ini agak (atau mungkin 
sangat) ngebosenin karna less conversation(?) dan 
paragrafnya panjang h3h3. tapi gue sendiri suka 
nulis chapter ini. 


ini gue tulis lancar tanpa paksaan. biasanya kan gue 
suka maksa diri gue untuk selesai hari itu biar gak 


bikin kalian nunggu dan gue sadar hasilnya gak 
sebagus yang gue mau (apaandah alay) 


daaaannn, gue berniat untuk bikin yang gak dipaksa 
jadi inilah akhirnya. dan gue suka dengan ending 
chapter ini, yang kebetulan terinspirasi dari cerita 
yang gue baca tapi gak bisa gue inget. untuk penulis 
yang kemungkinan baca cerita ini, maaf ya gak gue 
shoutout, soalnya lupa sama ceritanya. ini gue 
ngomong apaan si. 


yah, beberapa chapter lagi tamat tapi tenang, 
setelah cerita ini tamat gue bakal bikin bonus yang 
terinspirasi dari kejadian-kejadian hari ini pas gue 
city tour tadi. gue juga gamau cepet2 pisah dr raka 
daffa dan genk idiotnya h3h3 


peace, love, 
-aur 


oh, ya, chapter bonus gue apus dulu ya demi 
kenyamanan kalian untuk membaca. kan kasian 
nanti kalo ada reader baru dan gak ngerti cara baca 
cerita ini gimana (sumpah ini ngomong apa) 


chapter 14 


Sembari menyalakan rokoknya, Raka bersenandung lagu 
Ariana Grande yang berjudul Moonlight dan menggerakkan 
Kakinya seirama. Dia sangat sadar kalau lagu itu bisa 
dibilang bukan dirinya, mengingat selama ini Raka lebih 
suka lagu enerjik atau punk atau soundtrack anime yang 
membuat semangat. 


Dan kali ini dia malah bersenandung lagu celebrity crush 
nya Azka dan lagu itu sering digunakan Azka saat dia 
sedang galau karena sering dipanggil om-om tajir di jalan 
atau dilirik abang-abang ganjen. Terkadang Raka merasa 
kasihan dengan teman seperjuangannya itu, tapi apa boleh 
buat, wajah Azka memang sangat imoet bahkan kalau Raka 
humu dia munhkin akan tergila-gila dengan Azka. 


Ngomong-ngomong, balik lagi ke topik. Raka bersenandung 
lagu yang adem ayem bukan lagu ngejreng membuat Daffa 
mengerutkan dahinya. Ini pertama kalinya Daffa mendengar 
suara Raka menyanyi lagu waras dan dia sadar akan satu 
hal. 


Teman karibnya itu memang tidak bisa menyanyi baik itu 
lagu ngejreng maupun lagu galau. Suaranya ancur parah, 
bikin telinga Daffa mau pecah. Hhh, Daffa sudah drama 
gueen seperti Raka belum? 


"Bisa gak sih suaranya dipoles dikit?" cetus Daffa secara 
tiba-tiba. Otaknya memang bilang untuk tidak mengatakan 
itu, tapi hatinya berkata iya dan Daffa tipikal orang yang 
lebih mendengarkan hatinya dibanding otak. Jadi itu bisa 
dihitung keceplosan, sih. 


Repons Raka adalah menoleh ke Daffa secara dramatis, 
menyipitkan mata, dan menghembuskan asap rokoknya 
tepat di depan Daffa membuat anak itu batuk-batuk sesekali 
berkata kasar. 


"Terima gue apa adanya bisa gak sih, Daf? Ngeluh mulu lo 
jadi manusia." ujar Raka seraya menghisap rokoknya lagi, 
mengabaikan tatapan kesal yang sudah Daffa berikan 
padanya sejak tadi. 


"Apa, terima lo apa adanya? Emang selama ini gue kurang 
nerima lo apa? Gue aja rela keliling kota 2 jam demi nyariin 
lo, Ka!" Daffa yang sudah mencapai batasnya berteriak di 
wajah Raka. Bukan di wajahnya, sih. Lebih tepatnya di 
depan wajahnya. 


Sebenarnya Daffa sendiri tidak tau apa yang terjadi pada 
dirinya. Maksudnya, kenapa disaat ini dia sangat marah, 
tapi juga bisa... deg-degan? Daffa bisa saja marah karena 
Raka yang keluar tanpa kabar dan tidak diketahui 
keberadaannya, tapi deg-degan? Apa karena bersama Raka? 


Daffa tau dia suka Raka... tapi bukankah ini terlalu 
berlebihan sangat humu? 


Ah, bahkan Daffa rela menjadi abnormal demi manusia yang 
lebih abnormal dari dirinya. Kurang apa lagi sih, Daffa ini? 


Mungkin karna terlalu lama berhalusinasi, Daffa merasa 
sesuatu yang berat di bahu kirinya. Apa ini tandanya dia 
sudah banyak catatan buruknya? Apa itu karena Daffa yang 
suka sama Raka? Apa homoan memang sangat berdampak 
buruk pada kehidupan manusia?! 


Tapi semua pikiran itu hilang sekejap saat ia melihat ke kiri 
dan mendapati Raka yang tengah bersandar di pundaknya. 
Meskipun tau kegiatan ini tidak baik untuk jantungnya yang 


berdetak sangat cepat, Daffa tetap tidak ingin 
mengacaukan momen ini. 


Karena ia tau, momen seperti ini tidak akan berlangsung 
selamanya tidak peduli jika ia menginginkannya. Karena ia 
tau, momen ini akan menjadi yang terakhir, mengingat 
dirinya yang akan mengambil kuliah di luar negri dengan 
jurusan Pariwisata. Karena ia tau semua itu, makanya ia 
tidak mengubah posisi duduk sama sekali. 


Raka itu anak yang sangat asik dan baik, tapi sangat mudah 
terpengaruh oleh lingkungan. Daffa yang sudah mengetahui 
sifat asli Raka pun tidak bisa tinggal diam jika seseorang 
yang terlihat tidak dalam pergaulan bagus mengajak Raka 
untuk bertemanan. Tentu saja Daffa akan menolaknya 
mentah-mentah. 


Habis menolak, Daffa dipukuli dan Raka datang sebagai 
pangeran kesiangan, katanya. Dengan baju kasual anak 
umur 8 tahun dan teriakan super Raka menghampiri Daffa. 
Awalnya gerombolan anak yang terlihat empat tahun lebih 
tua dari mereka berdua waktu itu tidak pergi, tapi setelah 
Raka mengambil batu bata di sekitar dan melemparnya satu 
satu, makhluk-makhluk itu langsung pergi. 


Sejak saat itu Raka selalu nurut sama omongan Daffa. 
Bukan mau menjadi babu pribadi-- bukan. Tapi jika Daffa 
bilang itu tidak baik, maka Raka akan mengikutinya. Bahkan 
Raka sampai punya motto hidup seperti ini: Jangan ikuti 
kata hati lo, tapi ikuti kata Daffa Nugraha. 


Daffa juga masih ingat kejadian sekitar 4-5 tahun lalu, 
dimana persahabatan tiga anak yang terlihat akan 
berlangsung selamanya, malah terhenti saat itu juga. 
Ketiganya tidak berbicara hampir satu minggu, tapi 
kemudian dua diantara mereka saling meminta maaf dan 


kembali menjadi sahabat. Yang satunya malah ngelunjak 
dan bilang kalau mereka berdua terlalu cupu untuk bermain 
dengan anak itu. 


Ketiga anak itu adalah Raka-Jimmy-Daffa. Iya, mereka bukan 
hanya Raka-Daffa dulu, tapi ada satu anak bernama Jimmy. 
Anak itu terbawa arus negatif, yang membuatnya hampir 
dikeluarkan dari sekolah. 


Jimmy sempat mengajak Raka untuk ikut tawuran, hanya 
Raka mengingat dia tau Daffa akan menolaknya mentah- 
mentah, tapi Raka menolak dengan mengatakan Daffa 
bilang itu gak baik, mending Io ikutin aja omongan dia. 


Satu detik setelah Raka bicara seperti itu Jimmy malah 
memakinya dan bilang kalau Raka dan Daffa seperti homo 
yang selalu berdua. Raka yang tidak terima langsung 
memukul pipi kanan Jimmy dan yah, terjadi sedikit 
perkelahian. Beruntung Daffa dan anak osis lain lewat dan 
berhasil melerai kedua manusia gila itu. 


Dan meskipun berada di satu tim, Raka dan Jimmy tidak 
pernah berteguran. Sampai Jimmy diangkat menjadi kapten 
di semester 2 kelas 8, Raka tetap tidak mengucapkan 
sepatah kata. 


Jimmy sudah kembali berteman dengan mereka berdua, 
omong-omong. Yah, sudah pasti dengan suasana dan aura 
yang berbeda. Karena kalau sudah ada kata perpisahan 
disuatu hubungan, percayalah, semuanya tidak akan terasa 
sama lagi. 


Pada akhirnya Jimmy hanya menjadi teman yang sekada 
menyapa ketika bertemu di suatu tempat atau ketika 
berpapasan di kantin. Mereka pernah hampir dekat kayak 
dulu, sih, tapi itu hanya berlangsung dari kelas 9 sampai 
kelas 10. 


Tidak banyak orang yang tau cerita itu. Kebanyakan orang 
tau Raka kenal Jimmy karena anak itu mantan kapten basket 
SMP dan Daffa kenal Jimmy karena anak itu satu tim voli 
dengan Daffa, yaitu tim A. 


Tapi habis kejadian itu Raka langsung mogok bicara dengan 
Daffa dan tidak pernah percaya dengan ucapannya lagi. 
Ironis? Sangat. 


Meski sudah tidak menjadi emak kedua lagi bagi Raka 
Pratama, tapi Daffa tetap menganggap Raka itu segalanya. 


Tiba-tiba Daffa teringat kejadian beberapa bulan lalu 
dimana Raka yang ngotot mau jadi seme. Tapi kenyataannya 
tidak begitu, 'kan? Tidak mungkin orang gila dan kekanakan 
seperti Raka bisa berperan sebagai pria dalam suatu 
hubungan. Kan hubungan Raka sering putus dengan 
mantannya yang lalu karena sifatnya yang masih sangat 
kekanak-kanakan dan lebih cinta basket dibanding apapun. 


Pemuda satu itu lebih bisa mengandalkan ototnya (dia gak 
punya otot, sih) dibanding otaknya. Jadi sangat wajar kalau 
dia bisa berbicara tapi tidak pernah mencerna apa yang dia 
bilang. 


Akhirnya Daffa menghela napas. Ternyata posisi ini memang 
tidak bagus untuk jantungnya. "Ka, berat." ujarnya pelan. 


Raka malah menggeleng, membuat rambut hitam legamnya 
kena leher Daffa. Oke, ini makin tidak bagus. "Lo sendiri 
yang bilang kalo gue gak punya otak, berarti kepala gue 
harusnya gak berat." 


Tapi guenya keberatan lo nyandar di pundak gue, dodol. 
Jantung gue gak tenang. Umpat Daffa dalam hati. 


Untuk yang kesekian kalinya, Daffa menghela napas. la 
mengangkat kepala Raka sampai terjadi sedikit perkelahian 
diantara mereka. "GIMME YOUR SHOULDER!" pekik Raka 
ganas. 


Daffa mencoba untuk menjauhkan wajah Raka dari 
pundaknya. "GAK! NGAREP LO!" balas Daffa dengan posisi 
yang sama, yaitu menghadang wajah Raka dengan kakinya. 
Jangan bilang itu kurang ajar, cara mereka berteman 
memang seperti itu. 


Entah dari mana, Raka kembali mengambil rokok dan 
sengaja membiarkan rokok itu terbakar sampai putungnya 
banyak, kemudian ia jatuhkan ke kulit Daffa yang terkenal 
sangat sensitif. 


Raka tertawa, mengabaikan raut Daffa yang hampir 
mengeluarkan airmata. la terlalu lama tertawa, sampai 
akhirnya sadar dan terdiam sendiri. Tidak aa percapan 
diantara mereka, kecuali Daffa yang masih dengan raut 
menangisnya dan mengusap tangan yang terkena putung 
rokok. 


Melihat itu, Raka tidak tega dan tersenyum hangat. 
"Makanya jangan ngelawan. Kalo gue mau senderan ya 
kasih kek." Raka okut mengusap tangan Daffa dan sadar 
betapa mulusnya tangan temannya itu. 


Dan Daffa sendiri gak bisa diginiin. Jantungnya gak tahan 
waktu kulit dia dan Raka bersentuhan. Itu membuat 
jantungnya hampir ia muntahkan karena sangat cepat 
berdetak. "K-ka," 


"Daf." panggil Raka dengan nada dingin. Daffa yang sadar 
dengan perubahan sikap itu hanya mendongak dengan raut 
bingung. la tambah dibuat bingung melihat ekspresi yang 
jarang dilihat dari Raka. Daffa tidak yakin, tapi sepertinya 


itu sedih atau kecewa...? "Gue mohon, jangan kuliah di 
sana." 


Jadi itu permasalahannya. "Iya gue tau kalo kita udah sama- 
sama dari lama banget. Tapi lo juga harus tau, Ka, kalo kita 
gak mungkin selamanya sama-sama. Kuliah di Austria 
emang cita-cita gue dari dulu. Lo tau itu, gue tau itu. Dan 
kita juga cuma temen, jadi untuk apa lo sedihnya sampe 
gitu? /ts not like we're boyfriends or something, right?" jelas 
Daffa. 


Alih-alih mengerti, Raka malah tersenyum dan menepuk 
sayang kepala Daffa. Ternyata Daffa memang benar-benar 
serius tentang kuliah di luar negri, ya? Tapi, apa dia akan 
lulus? Meski dapat beasiswa, cara belajar di Austria kan 
berbeda. 


"Daf, kita bisa bahas ini nanti." ujar Raka sembari kembali 
menghisap rokoknya. Kali ini lebih dalam. Sampai Daffa 
yang melihat jadi mual sendiri. "Jadi gimana tawaran gue 
tadi?" sambungnya, membiarkan asap rokok tadi ikut keluar 
disaat dia berbicara. 


Dahi Daffa berkerut seolah mengatakan, Tawaran mana, ya? 
"Kita keliling kota. Berdua." 


Daffa mengutuk dalam hati melihat semua ini. Raka yang 
berdiri terlebih dahulu di depannya, menutupi terangnya 
lampu taman, dan mata hitamnya yang terlihat berkilau. 
Senyum hangatnya yang bisa melelehkan siapa pun, dan 
tangannya yang mengacak rambut Daffa saat ini. 


Untuk semua itu, Daffa mengutuk Raka untuk berhenti 
membuat Jantungnya maraton. 


Pada akhirnya, Daffa hanya bisa tersenyum kaku dan 
mengangguk. Raka menarik lengannya untuk berjalan lebih 
cepat, kemudian pemuda itu tertawa. "Sebagai permintaan 
maaf untuk tangan lo, biarin gue yang bawa. Lo cukup kasih 
tau dimana tempat yang bagus." 


"Tapi ini hampir jam 11 malem, Raka Pratama." 


Raka berhenti lalu berbalik badan. Ia berjalan mendekat lalu 
berkata, "Itulah yang bikin perjalanan kita menarik, Daffa 
Nugraha. Perjalanan tengah malam, berdua sama orang 
yang gue sayang, itu benar-benar perjalanan yang gak akan 
pernah gue lupain." Kemudian Raka kembali berjalan 
dengan tangan kiri yang masih memegang lengan Daffa. 


Untuk sekarang, Daffa tidak tau apa yang mengejutkan. 
Mendengar Raka yang baru saja bilang menyayanginya, 
atau menerima fakta bahwa Raka baru saja menciumnya 
cepat tepat di bibir. 


ciluk, ba (apaansi njg) 


maapkeun lama bat ga apdet, sekali apdet malah 
ngapdet sampah begini (ga pede) 


ini gatau kenapa guenya sendiri malah baper pas 
ngebaca ulang chapter ini. iya, ini sengaja dibikin 
fluff aja dulu, soalnya lagi mood gitu. 


sebenernya kokoro gue sedang dilanda masalah 
yang sangat besar sampe gue membutuhkan saran 
orang lain. tapi orang itu malah ngilang pas di chat 
“lirik aha* 


anywayyyy, raka daffa ini sebenernya seke (seme 
uke). raka bisa jadi seme dan uke, begitu juga 
dengan daffa. 


jadi gitu. gue mau nanya, siapa yang bagusan jadi 
uke-- raka ato daffa? semoga ada yang komen 
soalnya akhir2 ini komen dikit bet ga ada 
penyemangat gue jadinya HAHAHHAHAHAH. 


ur so gay. 


-aur 


chapter 15 
"Daffa, mau lagu apa?" 


Daffa yang merasa terpanggil menoleh ke kanannya dan 
menyipitkan mata, mengintimidasi. "Sejak kapan lo peduli 
sama lagu kesukaan gue?" 


Raka hanya pura-pura tidak mendengar dan memutar salah 
satu dari ratusan lagu kesukaan Daffa yang ia tau, yang 
penyanyinya sedang mendapat banyak pujaan baik dari 
kaum hawa maupun yang sesama jenis, siapa lagi kalau 
bukan Troye Sivan. 


Sebenarnya Raka berpikir, wajar saja Kiwil bisa mempunyai 
dua istri atau Andika kangen band yang diperebutkan, 
orang jaman sekarang cowok yang ganteng pada suka sama 
cowok ganteng, kok. Kayak Troye Sivan. Troye memang 
sangat kurus dan berkulit pucat, tapi ia jantan, kok. Rasanya 
sangat disayangkan kalau anak itu juga suka sesama jenis. 


Seingat Raka, sembilan dari sepuluh anak perempuan di 
sekolahnya sangat menyayangkan pemuda kurus itu 
menyukai sesama jenis. Beberapa dari mereka yang 
mulutnya berbisa mengatakan lebih baik kalau Raka saja 
yang jadi humu, bukan Troye. 


Tapi takdir berkata lain. 
Yang jadi humu bukan cuma Troye, tapi Raka juga. 
Eh? 


"Lo suka lagu doi yang Fun kan ya?" tanya Raka kasual, 
seraya menyandar dan mengetuk jari telunjuknya di stir. 


Saat melihat itu Daffa tidak bisa membohongi diri untuk 
tidak tersenyum. Dia tersenyum, sangat lebar malah. 


Raka yang tadi hanya fokus ke jalan raya yang sudah sangat 
sepi, menyisakan beberapa truk besar yang lewat dan 
pohon dengan daun lebat yang mulai terlihat, Kini 
mengikuti lirik dan instrumen lagu kesukaan temannya itu. 


Bagian yang Raka tunggu sejak tadi pun datang. Ia 
mendengarkan lirik itu dengan serius, lalu mulai 
mengeluarkan pendapat. "Kita kayak lagunya Troye masa, 
Daf." 


Daffa langsung tau apa maksud dari ucapan Raka. Tapi 
setidaknya dia tidak boleh baper-- setidaknya belum boleh 
baper, mengingat segala yang Raka lakukan baik yang 
disengaja atau tidak itu terasa sangat berkesan bagi Daffa. 


Lantas, Daffa sengaja berpose keren dengan menopang 
kepala dengan tangan kirinya di dashboard, menatap Raka 
yang kelihatannya masih bersenandung ria, serta 
tersenyum. "Yang bikin beda Troye sama cowonya pake Old 
Jeep, kita pake Avanza-- mana mobilnya minjem lagi." 


Untuk beberapa saat, Raka baru bisa memberi respon 
nyengir kuda. Tapi detik berikutnya Raka melihat pemuda di 
kursi penumpang tersenyum lembut, salah satu dari lima hal 
yang membuat dirinya terkadang tidak bisa berpikir sehat. 
"Jadi lo mau Jeep, Daf?" 


Daf, Daf, Daf, capek gue dengernya. batin Daffa berteriak. Ia 
menghela napas, kemudian menjawab. "Emang bisa 
bawanya? Emang ada duitnya?" 


"Untuk Daffa, apa sih yang enggak?" goda Raka sambil 
sesekali mencuri pandang ke kirinya, kemudian mengacak 


rambut orang yang dilirik. "Tapi gue bener, 'kan? Lo suka 
lagu Troye yang Fun?" 


"Itu gak salah sebenernya, tapi juga gak sepenuhnya bener. 
Akhir-akhir ini selain lagu Fun, gue juga suka dua lagu Troye 
yang.... yah, bisa dibilang mewakili perasaan gue, lah." ujar 
Daffa diikuti dengan tangannya yang memainkan safety 
belt. "Itu lagu Youth, sama Fools." 


Raka ingat betul komentar Daffa tentang kedua lagu itu. 
Semacam menjijikan, terlalu menye-menye, dan terlalu gay, 
itu kata Daffa. 


Seingat Raka, Daffa bilang lagu Youth itu terlalu dilebih- 
lebihkan, meski semua orang juga tau kalau lagu memang 
harusnya seperti itu. Juga lagu Fools, Daffa bilang itu lagu 
aneh walau dia menyukai instrumennya. Only fools fall for 
you, only fools do what I do, katanya. Kalau memang merasa 
bodoh, kenapa tidak berhenti saja untuk menyukai orang 
itu, menurut Daffa. 


Dan sekarang anak itu bilang dia suka kedua lagu yang dulu 
diberi komentar pedas-- ah, anak itu memang susah ditebak. 


Kemudian atmosfer mereka sedikit aneh untuk beberapa 
detik, setidaknya sampai lagu yang diputar sudah habis. 
Raka mencoba memulai kembali percakapan diantara 
mereka. "Lo aneh tau gak sih." 


"Ya," Daffa bergumam kecil, seraya mengangguk pelan. 


Raka merasa tidak ada lagi yang perlu dibahas antara 
mereka berdua, akhirnya hanya melempar senyum tipis, 
yang mungkin tidak terlihat oleh Daffa. 


"Ngomong-ngomong, lo laper gak?" tanya Raka secara tiba- 
tiba. Yha, Raka tau Daffa sudah ngoceh panjang lebar 


tentang gue-nyariin-lo-keliling-kota-berjamjam tadi, tapi 
bisa jadi kan anak itu tidak lapar? Lagi pula Raka tidak 
membawa cash sekarang, rasanya tidak enak kalau hanya 
dia sendiri yang makan. 


"Hmm..." gumam Daffa, tanpa memberi kode apa pun. 
Pemuda yang biasanya memakai kacamata ini menatap 
lurus jalanan yang sudah benar-benar tidak ada kendaraan 
sambil mengusap dagunya. Iya, itu memang cara berpikir 
yang paling bikin kesal, bagi Raka. "Laper sih, sedikit. 
Kenapa?" 


Terlihat senyuman lebar dan mata berbinar dari wajah Raka. 
"Gue juga laper nih." 


Daffa memonyong-monyongkan bibirnya dan menatap Raka 
heran. "Terus?" 


"Tadi ada bacaan ada Mekdi sekitar satu kilo lagi." Raka 
kembali memberi kode tanpa berniat memberitahu apa yang 
ia inginkan. 


"Terus?" balas Daffa tanpa ada tampang peduli. 


"Isk, terus terus mulu lo kayak tukang parkir." decak Raka 
kesal. "Kita laper kan? Yaudah, ayo ke Mekdi." 


"Gue gak mau turun ama manusia dekil kayak lo." 


Raka menutupi rasa dongkolnya dengan senyuman kesal. 
"YAH, bisa drive thru kan?" 


Daffa langsung mengintimidasi pemuda yang duduk di 
bangku supir. "Lo gak bawa cash kan, makanya ngajak gue 
makan?" 


"Ha ha ha." Raka tertawa canggung menanggapi pertanyaan 
blak-blakan dari Daffa. Ah, ternyata memang tidak bisa 
membohongi seseorang yang sudah bersamamu 12 tahun 
lamanya. 


Atau Daffa memang tau dari awal kalau Raka tidak bawa 
uang? Sepertinya iya, mengingat tadi Daffa yang membayar 
uang rokok Raka. Hm. 


"Yaudah." 
"Hm?" jawab Raka reflek. "Oke. Drive thru kan?" 


Daffa berdeham kecil dan mencari posisi duduk yang 
menurutnya enak, lalu menggeleng pelan. "G-gue mau 
makan bareng lo." 


Mendengar suara Daffa yang gugup, perasaan Raka 
langsung bercampur aduk. Wajahnya terasa memanas, 
tangannya berkeringat, dan jantungnya berdegup kencang. 


Rasanya seperti disuruh guru killer untuk menyelesaikan 
latihan yang ia buat di papan tulis, tapi persaan kali ini 
dibumbui dengan perutnya yang terasa geli. 


Dari situ, tidak ada yang membuka percakapan. 


Mereka sudah sampai di McD, tempat makan kesukaan 
Arzel, bukan tempat makan kesukaan Raka atau Daffa. 


Bahkan mereka bisa ingat air muka adik kelas mereka itu 
saat berada di McD. Senang, seperti anak kecil yang diberi 


mainan baru atau seperti anak remaja haus kuota yang 
mendapat wifi gratis. 


Untuk Raka, dia lebih suka makan di rumah makan padang. 
Karena bukan hanya hemat, tapi porsinya dan pilihannya 
yang banyak membuat Raka lebih puas makan di sana. 


Daffa sendiri tidak punya selera khusus untuk makan sehari- 
hari. Dia bisa saja paginya makan soto, siang makan mie, 
dan malam makan bakso. Karena dia sendiri tidak berpikir 
harus makan makanan yang terus. 


Kecuali kalau ada yang mau traktir Sbux atau PH, tidak 
mungkin ditolak, 'kan? 


Tapi ini sudah malam. Mereka juga sudah berada di kawasan 
luar kota, jadi sangat susah untuk menemukan rumah 
makan padang di sekitar sini. 


Maka dari itu, McD adalah pilihan yang tepat. 


Setelah menutup pintu mobil dan menguncinya, Raka 
berjalan lebih cepat dan mendekat pada Daffa. 


Kemudian, pandangan mereka bertemu. 


Tidak ada satu kata yang terucap, hanya dua pasang mata 
yang saling memandang dan senyuman penuh arti. 


Mereka dengan keadaan itu beberapa detik, sampai 
akhirnya seseorang make a move. 


Raka, tanpa mengalihkan pandangannya diam-diam 
mengenggam tangan Daffa, membuat sang 'pemilik' 
terkejut dan menatap tangan kirinya yang terasa hangat. 


Keduanya kembali tersenyum dan masuk ke dalam McD 
tanpa mengatakan sepatah kata, dan mengabaikan tatapan 
aneh dari kasir pria malam itu. 


Melihat tingkah mereka berdua, orang asing juga tau kalau 
mereka saling punya rasa. 


dkk 


hadue, kasian aha yang udah prepare book 2 tapi 
book satu aja belom kelar. 


fun fact: sebenernya chapter ini udah selesai 
seminggu sesusah chapter 14 dipublish, tapi sy 
menjadi manusia berguna malah lupa utk ngepostnya 
dan baru inget sekarang. yak, sekian. 


dan maap kependekan hihiw. 


saur 


chapter 16 


Seusai menikmati makan-tengah-malam, Daffa kembali ke 
mobil dengan senyuman yang tidak lepas dari wajah 
mereka. 


Tadi ketika memesan makan, Raka masih menggenggam 
tangannya sampai kasir bertanya, Adeknya, mas? Atau, 
cimiwiwnya? 


Yang membuat Daffa baper tingkat dewa adalah jawaban 
Raka. Anak itu dengan santai menjawab, bukan cimiwiw 
lagi, mas, tapi masa depan saya ini. 


Yah, mengingat itu, Daffa makin tak kuasa menahan 
senyum. Dia memejamkan matanya dan menggigit bibir 
bawahnya untuk menyembunyikan senyum. 


"Daffa? Woi!" Raka menepuk pundak Daffa agak keras, 
membuat Daffa terbuyar dari lamunannya dan sedikit 
terkejut. 


Lalu, Daffa menatap Raka merajuk, dengan 
menggembungkan kedua pipinya. Salah satu alasan Daffa 
merajuk adalah Raka yang masih memperlakukannya sama 
seperti mereka masih berteman. 


Daffa kan maunya lebih dari temen. 


"Sini kunci mobilnya." ucap Daffa, dengan tangan posisi 
meminta. 


Raka menatap tangan Daffa sejenak, lalu membalikkan 
posisi tangan mungil itu dan menciumnya. Entah apa yang 
dipikirkan Raka, tapi yang dia lakukan itu membuat pipi 
Daffa yang merah bukan main dan matanya yang melebar. 


Kemudian, karena tidak tega (dan mau modus), Raka 
mendekat dan menenggelamkan Daffa di pundaknya. Dia 
memeluk Daffa sangat kuat dan mengacak rambut Daffa. 
"Maaf ya, Dapa cayangkuh. Malem ini biar aku yang bawa. 
Sekalian kita balik ke penginapan." 


Sebenarnya Daffa luluh, tapi dia tidak terima kalau hanya 
dirinya yang merasa baper. 


Gue harus bikin Raka baper juga. Kata hatinya kemudian 
tertawa jahat. Padahal Daffa sama sekali tidak tau cara 
membuat Raka baper. 


Dan lagi, anak itu memakai 'Aku'. Diulangi, AKU. Daffa ingat 
betul terakhir kali Raka memakai kata aku itu kelas 4 SD, 
dan sekarang dia melakukannya lagi. 


Jadi, sekarang Daffa berbalik badan dan melipat kedua 
tangannya di dada, berpura-pura ngambek sama Raka. 


"Daffa? Kok aku dikacangin sih?" ujar Raka dengan nada 
'kecewa'nya. 


Mendengar itu membuat Daffa senyum-senyum sendiri, 
sebenarnya. Tapi dia harus tetap melakukan sesuatu untuk 
membuat Raka baper. 


Kan tidak adil, kalau hanya dia yang dibikin baper. 


"Daffa????" panggil Raka lagi, kali ini dengan nada agak 
manja. 


Lalu Raka memanggil namanya beberapa kali dan mulai 
mengambil tangan kanannya dan diayunkan kanan-kiri, 
seperti anak kecil membujuk orangtuanya untuk membeli 
mainan baru. 


"Daffaaa---" suara itu terdengar makin manja, dan tangan 
Daffa makin diayunkan ke kanan-kiri. 


Tak lama, Raka berhenti. Daffa langsung mengambil 
tangannya dan kembali melipatnya di dada tanpa 
mengeluarkan sepatah kata pun. 


"Cium nih?" ujar Raka akhirnya, setelah caranya membujuk 
Daffa tadi tidak mempan. 


Raka pasti mencoba untuk membuatnya baper lagi. Oh, 
tidak bisa. Lagipula, Daffa tidak berpikir kalau Raka berani 
menciumnya di depan McD---- 


---Oh, dia salah. 


Daffa tidak terlalu tau apa yang terjadi, tapi dia merasa ada 
benda kenyal di bibirnya. Saat dia melihat ke depan, terlihat 
Raka tengah menutup matanya nikmat. 


Dan akhirnya, selalu gue yang baper karna sikap dia. 


Dan setelah itu, keduanya melanjutnya apa yang harus 
mereka lakukan. 


"Yed, menurut lo Raka baik-baik aja gak, sih?" tanya Azka 
tiba-tiba, membuat Sayed yang saat itu tengah memainkan 
Warung Chain langsung menghentikan permainannya dan 
menatap Azka dengan penuh tanda tanya. 


Azka masih menatap kosong TV kamar mereka yang mati 
(bukan karena rusak, tapi karena dimatikan), tapi kembali 
bertanya. "Menurut lo, kenapa Raka keluar tiba-tiba? Gue 
gak yakin deh penyebabnya tim kita yang kalah. Maksud 
gue, kita semua tau alesan Raka bisa jadi kapten itu bukan 
cuma karna permainannya yang bagus, tapi batinnya kuat. 
Tapi kenapa dia pergi sambil lari gitu, ya?" 


Mendengar ocehan temannya yang sangat panjang, Sayed 
hanya bisa menghela napas dan memejamkan matanya 
sejenak. 


Dia hanya ingin, dalam waktu seperti ini, Azka tidak terlalu 
memusingkan tentang Raka yang menghilang, karena Daffa 
pasti menemukannya. Azka seharusnya lebih memikirkan 
tentang dirinya yang belum ganti seragam dan belum 
makan sejak sore tadi. 


"Azka, laper gak?" tanya Sayed tiba-tiba, tanpa menjawab 
ribuan pertanyaan dari Azka tadi. 


Pemuda yang tadi hanya menatap kosong TV sekarang 
langsung mengalihkan pandangan pada Sayed dengan 
tatapan membunuh. "Lo udah makan 3 kali habis tanding, 
tapi masih laper?" 


"Kan gue nanya, lo laper apa enggak, bukan gue yang laper 
lagi." jawab Sayed diiringi tatapan tak kalah membunuh. 


Dahi Azka berkerut, seperti tidak suka mendengar jawaban 
dari Sayed. "Gue enggak, makasih. Soalnya gue mau jadi 
temen setia dan mikirin tentang Raka yang--" 


"Ka, gue juga peduli sama Raka, tapi plis, peduliin juga diri 
lo sendiri. Ini udah tengah malem, tapi lo belum makan apa- 
apa dari tadi. Gue gak mau lo--" 


"Udah, Yed!" potong Azka seraya memukul meja di 
hadapannya. "Lo gak ngerti gimana cemasnya gue sekarang 
mikirin Raka!" 


Entah karena apa, hati Sayed memanas mendengar 
ungkapan dari Azka. "Dan karna Raka lo gak makan? Azka, 
denger, mungkin sekarang Raka di luar sana lagi sama 
Daffa. Mereka makan malem, bahkan mungkin udah makan 


cemilan di jalan. Karna lo tau, perut Raka gak sekuat itu 
untuk gak makan setengah hari." 


"Terus? Lo mau bilang gue--" 


"Bego? Iya, lo orang terbego yang pernah gue kenal, Ka. Lo 
terlalu mikirin Raka, padahal kenyataannya, Raka gak 
pernah mikirin lo. Mungkin selama diperjalanan, dia sama 
sekali gak bahas tentang lo, atau kita." Sayed kemudian 
menghela napas setelah mengucapkan kata-kata yang 
dianggapnya cukup pedas itu. 


Dia mendekat ke arah Azka yang sudah tertunduk lesu, 
dengan bahu yang bergetar. "Gue tau gue salah udah 
ngomong gitu, maaf ya, Ka. Tapi gue gak mau minta maaf 
karna udah bilang yang satu ini." Sayed yang menggantung 
ucapannya membuat Azka mendongak, dengan mata yang 
sudah mulai berair. 


"Raka gak punya perasaan yang sama kayak lo ke dia, Azka. 
Dia cuma nganggep lo temen, malah dia pernah bilang 
alasan dia temenan sama lo cuma karna lo temen gue." 


Dengan dua kalimat cukup panjang itu, Azka sukses 
mengeluarkan airmata yang sudah ia tahan dari tadi. 
Awalnya hanya isakan kecil, tapi itu berubah jadi 'sangar' 
ketika Sayed dengan sok baik menyentuh pundak Azka 
yang sudah bergetar. 


Azka lalu memukul Sayed untuk menjauh. 


Dan iya, Sayed melakukannya. 


Lalu, Azka langsung melompat ke kasur dan 
menenggelamkan wajahnya di bantal. 


Sebenarnya, Azka tidak suka saat Sayed bicara seperti itu. 
Tapi hal yang lebih tidak dia suka yaitu mengetahui bahwa 
semua ucapan Sayed itu memang benar. 


Apa kalian percaya, kalau dua sejoli yang sudah berteman 
sejak SMP, hanya salah satu diantara mereka yang gay? 


Seharusnya kalian tidak percaya. Karena tidak mungkin 
dengan salah satu diantara mereka gay, dan yang lainnya 
langsung menerima. 


Mungkin ada, tapi tidak banyak. 
Mau tau alasan Sayed dan Azka bertemu? 
(Yak, bukan di cerita ini, kawan-kawan *plak) 


Mereka bertemu karena basket, berteman karena merasa 
asik, dan bersahabat karena merasa banyak kesamaan. 


Salah satu kesamaan mereka adalah; mereka sama-sama 
gay. Untuk Sayed, Azka tidak tau soal itu sampai kenaikan 
kelas 9 Sayed curhat dengan Azka di lapangan basket sore 
itu. 


Tapi dari kejadian itu hubungan mereka makin kuat. 


Di SMA, Sayed dengan bangga memberitahu semua orang 
kalau dia penyuka sesama jenis, tapi tidak dengan Azka. 


Untuk masalah waifu, Azka masih bisa toleran karena dia 
memang suka anime, tapi untuk bahas oppai, dia 
mempelajari itu dari Sayed demi ada bahan obrolan dengan 
Raka. 


Sedih memang, apalagi semenjak anak kelas 10 itu muncul, 
keberadaan Azka makin tidak berarti bagi Raka. 


Karena seperti kata Sayed, Raka berteman dengan Azka 
karena Azka teman dekat Sayed, hanya itu. 


"Ah, anjing. Kenapa gue lemah banget sih?" gerutu Azka 
pada dirinya sendiri. Azka sudah tenang sekarang, dengan 
selimut yang menutupinya sampai ke bahu. 


Clekk 


Suara pintu Kamar terbuka. Membuat Azka 
menenggelamkan kepalanya ke dalam selimut. 


Dia tau siapa yang datang. Orang menyebalkan, baginya. 


Terdengar suara kantong kresek dan orang berjalan. Suara 
benda yang sengaja dijatuhkan, dan pintu yang tertutup. 


Azka menunggu agak lama untuk membuka selimutnya. 
Sengaja, biar dibujuk-bujuk sama Sayed. 


Tapi niat buruknya terpaksa dia urung setelah medapat 
beberapa pesan dari LINE. 


SAYED : dimakan ya, nanti basi. syg kan 15rb melayang. 


SAYED: oiya td arima minta tmnin jd malem ini gw tidur di 
107 gpp ya 


Habis membaca pesan itu, Azka manyun gak jelas, serta 
keluar dari selimutnya dan berjalan menuju meja yang tadi 
sempat ia pukul dengan kekuatan super. 


Ada sesuatu di sana. 


Azka mengambil kantong itu, mengambil dan membuka 
isinya. Itu adalah kwetiau goreng, makanan sesukaan Azka 
setelah pecel lele. 


Kalau sudah seperti ini, Azka pasti akan luluh dan tidak 
marah lagi. Alih-alih marah, Azka malah mewek di depan 
kwetiau goreng itu. 


KKK 
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IMulmed: itu penampilan(?) daffa pas ke bandara. 
round glasses ih gemashz. 
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Klub bakset sudah memasuki bus dan hendak ke bandara 
untuk pulang ke kota tercinta. 


Iya, sehabis menjalani perjalanan panjang dengan Raka, 
sehabis melalui banyak hal yang sebenarnya tidak sehat 
untuk jiwa dan raga tapi baik untuk hati, akhirnya Raka dan 
Daffa kembali ke penginapan dengan aman dan damai, 


setelah tersesah hampir dua jam. 


Mereka berdua masuk ke dalam penginapan dan langsung 
melesat ke kamar dengan mulus tanpa sepengetahuan 
seorangpun di sana. 


Saat itu pukul 3 malam, yang biasanya Daffa tidak akan 
melakukan apapun selain tidur. Bahkan biasanya kalau 
terbangun dan merasa mau buang air kecil, Daffa tidak 
melakukannya karena mager. 


Malah pernah kencing di kasur dan dikira Raka mimpi 
basah. 


Tapi khusus malam tadi, Daffa melakukan yang tidak pernah 
dia lakukan. Bepergian menggunakan mobil pinjaman 
padahal sendirinya belum punya SIM, makan di tempat 
favorit dan ditembak di sana?!?!?! 


Ah apa itu sudah termasuk 'menembak'? Raka hanya bilang 
bukan cimiwiw lagi mas, tapi masa depan saya ini, bukan 
Daf mau jadi masa depan gue yang seresminya ga? 


Hubungan mereka masih sangat membingungkan. Kayak, 
yes, they love each other, tapi tentang hubungan? Masih 
terlalu burem, kayak Daffa ngeliat gak pake kacamata. 


Pada akhirnya, Daffa hanya bisa menghela napas pasrah. 
Paling tidak dia bisa sedikit lega karena Raka sudah 
memperawani bibirnya tadi malam. 


Uuuhh, maknyus 


Tapi banyak kejadian yang membuat mood Daffa agak tidak 
teratur sekarang. 


Raka dan Daffa susah bangun paginya, tentu saja, Karena 
sarapan berjamaah dimulai pukul setengah 6 pagi, 
sementara mereka baru sampai penginapan pukul 3. 


Jadi? Telat bangun. 
Kalo telat bangun? Ya diocehin coach lah! 


Niatnya waktu makan Daffa bisa ketawa bareng squad, tapi 
entah kenapa tadi pagi Azka menatapnya tajam seolah dia 
itu daging dan Azka adalah anjing yang tidak makan 
berhari-hari. 


Azka juga menyita Sayed agar selalu bersamanya, dengan 
cara menggandeng tangan Sayed sampe mau ngambil nasi 
sama minum aja susah. 


Respon Sayed? Dia cuma bisa senyum gak enak. 


Raka? Jangan ditanya yah kawan. Raka mah gak peduli kalo 
ada yang ngambek sama dia. Yah, jadinya Raka gabung 
sama rombongan adek kelas dan berakhir dengan Daffa 
yang makan berdua sama Arima. 


Ironis. 


"Daf, jangan melamun ntar jatoh." Seseorang berbisik tepat 
di telinganya, membuat Daffa sedikit risih dan langsung 
berbalik dengan ekspresi tidak suka. 


Ternyata itu Yth. Raka Pratama permisah. 


Gak jadi deh Daffa kesel, yang ada dia baper. Karna hatinya 
gak kuat menahan perbuatan Raka tadi, Daffa menunduk. 
"Emang gue anak kecil apa?!" 


Setelah itu Daffa tidak mendengar jawaban. Tapi pemuda di 
hadapannya juga tidak bergerak sama sekali, membuat 
Daffa mau-mau tapi malu mendongak. 


Raka sedang melihatnya dengan senyuman tulus, pemirsah. 


Sangat susah melihat Raka melemparkan senyum tulus 
semenjak masuk SMA, paling cengengesan gak jelas sama 
senyum ngeselin yang sering dia keluarkan. 


Karena anak itu selalu berkutat dengan basket-basket- 
basket dan gosip tidak enak di sekolah. Entah itu tentang 
dirinya yang melakukan kencan buta dengan janda cantik 
atau dia yang homoan sama Daffa. 


Tapi akhirnya emang homoan sama Daffa juga kan?!?!?!??! 


Dan kembali ke Daffa. Pemuda yang sedang memakai 
Kacamata bulat itu Kini terdiam seribu bahasa sambil 
menatap Raka yang tersenyum. 


Tuhan, nikmat mana lagi yang engkau dustakan? Itu kata 
hatinya. 


Tak lama, Raka nyengir dan mencubit pipi Daffa gemas. 
"Kamu unyu kalo lagi salah tingkah." 


Lalu pemuda itu dengan jahat meninggalkan Daffa, bersama 
jantungnya yang dag-dig-dug. 


Baru aja mau menikmati kehidupan, eh malah dibikin baper 
sama doi. 


Daffa mengambil nafas dalam-dalam kemudian 
menghembuskannya, berusaha membuat jantungnya lebih 
tenang. 


Eh, malah ada yang ngagetin. 


"Tau deh yang masih berbunga-bunga!" Teriak orang itu 
sambil tertawa setelah menjitak kepala Daffa. 


Edo anjay. 


Geram, Daffa berlari lalu melompat ke kepala Edo dan mulai 
menjitaknya dengan nikmat. 


Setelah melakukan beberapa hal tidak waras bersama Edo, 
akhirnya mereka sampai di bandara. 


Di bandara, mereka semua disambut dengan sekolah yang 
menang melawan mereka kemarin. Mereka semua 
menyambut dengan tampang berbahagia dan cengar- 
cengirnya. 


Mungkin karna menang kali ya hehe. 


Daffa yang melihat itu jadi merasa was-was. Takutnya akan 
terjadi hal yang tidak diinginkan, seperti tinju-tinju sama 


smekdon, mengingat betapa emosionalnya tim sekolah saat 
kalah kemarin. 


Tapi itu tidak terjadi. 


Yang ada malah tiap pemain tersenyum lebar dan 
bersalaman dengan damai. Malah Sayed pelukan erat 
sampai hampir mewek waktu salaman sama salah satu 
pemain, yang Daffa yakin bernama Wira. 


Jangan tanya bagaimana Daffa mengetahui itu semua. Yah, 
dia pernah ngestalk instagram Sayed dan melihat ada foto 
Wira di sana. 


Curiga, jangan-jangan itu gebetan Sayed yang telah lama 
tidak dipertemukan. 


Beberapa menit setelahnya mereka sudah berada dalam 
pesawat dan duduk di tempat yang sudah ditentukan. Dan 
Daffa, dia duduk bertiga. Raka Daffa Arima. 


Hadue dear Arima, kenapa kamu selalu mengacau suasana 
Raka-Daffa? 


Ngomong-ngomong soal mengacau, entah kenapa Daffa 
teringat kejadian tadi pagi. 


"Ka, Azka jauhin lo gak sih?" bisik Daffa beberapa saat 
setelah pramugari mengintruskikan untuk memakai sabuk 
pengaman. 


Raka ngangguk disko. Tau kan, kayak ngangguk berulang 
kali gitu. "Kamu juga dijauhin, Daf?" 


'Kamu' 


Daffa baper, sedangkan Arima yang mendengar kata itu 
langsung melempar tatapan bingung tapi juga jijik. "Kamu 
kamu apaan? Emang kalian pacaran apa?" 


Emang dasar gak tau situasi, Raka menantang Arima 
dengan membusungkan dadanya dan memandang rendah. 
"Iya dia pacar gue, kenapa? Gak suka?" 


Gak tau apa jadinya sekarang Daffa tuh bukan cuma malu, 
tapi juga baper. 


Terlihat jelas Arima sedang membulatkan mata sipitnya tak 
percaya, lalu kedip-kedipP dongo. Sesekali Arima 
memiringkan kepalanya bingung, dan akhirnya memberi 


Kedua pemuda yang masih bersemi di hadapan Arima cuma 
bisa mengangguk pelan. Abis mau jawab apa lagi coba? 


Tidak seperti yang Daffa bayangkan, setelah memasang 
wajah terkejut hampir satu menit lamanya, Arima hanya 
mengangguk pelan dan memajukan bibirnya tanda dia 
percaya. "Selamat ya." 


Ayo sekarang bagian Daffa yang tidak percaya semua ini 
nyata. 


Karena itu Arima, brow. Arima yang setiap dirangkul sama 
cowo aja langsung ambil tanah sambil baca ayat kursi, 
seolah itu adalah najis. 


Arima yang selalu ngepost say no to LGBT baik di instagram 
dan path. 


Arima yang ngeliat cowo terlalu intim sama cowo lainnya 
langsung ngeludah di depan orang itu. 


Kok bisa? 


Dan waktu Daffa nengok ke Raka, ternyata anak itu sama 
terkejutnya dengan dia. Sikap Arima sekarang ini adalah 
tanda tanya dan misteri terbesar dalam hidup. 


Tentu saja mereka bersikap demikian. Arima memang sudah 
menjadi teman yang bisa dibilang dekat dengan Raka 
Karena duh, siapa sih yang bukan teman Raka di sekolah? 


Tapi rasanya Arima tidak sedekat itu untuk menerima 
keadaan Raka padahal dia sendiri seorang homophobic. 


"Apa?" Arima melempar tatapan bingung. "Gue udah 
menduga kalo kalian bakal jadi. Khusus kalian berdua dan 
Sayed sama Azka, kalian pengecualian kejijikan gue." 


Masih diam... 


Arima mengangguk absurd, dengan tatapan kosong yang 
terkesan kebingungan. "Udah gue prediksi, tapi kenapa 
masih ngerasa agak jijik ya?" 


Sudah diduga. 


"Kalo emang jijik santai aja, Rim. Gue tau lo homophobia, 
jadi gak perlu maksain diri untuk nerima gue sama Daffa 
gitu. Kalo jijik ya bilang jijik, jangan pura-pura." 


Mendengar itu dari Raka membuat Arima memasang 
tampang terdatarnya. "Serah." 


Daffa? Masih shock, bro. 


Kemudian atmosfer mereka berubah. Tidak ada diantara 
mereka yang membuka pecakapan sampai pesawat lepas 
landas. 


Barulah Arima kembali berbicara. 
"Terus Azka mau lo kemanain, Ka?" 


"Ha?" 


chapter 18 


Tidak ada satupun dari mereka yang berbicara. Entah 
karena masih merasa canggung atau karena lelah dengan 
pertandingan yang hasilnya juga kalah kemarin. 


Meskipun Arima itu orangnya cenderung lebih suka diam, 
tapi dia sama sekali tidak suka dengan keadaan seperti ini. 
Dia tidak terbiasa dengan Raka yang pendiam, atau Daffa 
yang menjadi lembek karena kejadian tadi. 


Raka yang biasa memang menyebalkan, tapi itu malah yang 
membuat Arima lebih lega dalam keadaan seperti ini. Dan 
Daffa, kenapa anak itu malah jadi malu-malu mau dan 
begitu menjijikan? Mana ketua osis yang biasanya tegas dan 
sangar? 


Bosan, Arima memilih untuk meminjam ponsel Raka dan 
membuka grup kelas Raka. 


Kenapa? Karena dari gosip yang beredar, kelas Raka ini 
mempunyai 30 manusia yang cuma 3 orang otaknya yang 
waras. Walikelasnya pun ikut gesrek. 


kelas termaknyus (35) 

Sayed: halo gais 

Sayed: kami pulang 

Sayed: pada kangen gak nih 

Raka: kangen tida ya kangen tida ya 


Azka: atas gua goblok 


Azka: maaf ya ga menang 

Daffa: @desy bu azka ngomong kasar 
Riski: wOIlll DEMIIII 

Riski: KANGEN KEANEHAN RAKA GUA!!!! 


Riski: hadue gapapa say yang penting udah berusaha 
@azka 


Raka: ih riski bisa aja ngalusnya 

Andry: yang lain masih pd molor kali 
Andry: kan libur 

Izza: WOI PADA MAU IKUT LOMBA LUDO GA 
Izza: AYO IKUT WAHAI PECANDU LUDO 


Izza: @raka @sayed @azka @risky @ethan @dion 
@ichaa @rahma @laura 


Izza: PENDAFTARAN 15K!!! 

Izza: @daffa jg boleh ikut kok ganteng 

Andry: AYO00000 

Sayed: hadiahnya apa nih? Sori gua ga ikut kalo cumaz 
Raka: gausah ngalusin daffa cabe dia udah punya @izza 


Ethan: 2 minggu lagi usbn ya guys jgn lupa 


Sayed: bukannya lu remed bahasa asing ya ka? 


Raka: BERARTI GUE REMED SEJARAH SAMA BAHASA ASING 
JUHA DONG 


Daffa: mampis hehe 

Azka: dear atas gue, cowo sendiri jgn dinistain 
Rahma: GIMANA GIMANA 

Rahma: BENERAN JADI APA GIMANA NIH 

Rahma: CONFUSED BERBI 

Aditya: ribut 

Ditya: ribut (2) 

Izza: jadian aja bedua sana nama udah sama juga!! 
Laura: bu @desy anak2 ibu ada yang homo 

Miss Desy: Hmmm sudah kuduga ya ternyata kalian!! 
Raka: salahin daffa yang unyu banget bu :'D 


Ya emang semuanya bobrok ternyata. Arima aja sampe 
nyengir gitu. 


But as expected from Raka Pratama, dia memang bukan 
tipikal yang suka ngejar-ngejar, tapi sekalinya udah dapet, 
gak bakal dibiarin siapapun ngedeketin orang yang dia 
sayang. 


Arima sampe ngeri sendiri pas liat chat Raka bilang Izza 
cabe dan Laura yang mengadu ke walikelasnya. 


Tapi langsung takjub waktu si walikelas menjawab dengan 
santai. 


Lebih takjub lagi pas baca jawaban Raka paling bawah. 
Emang seisi kelas otaknya pada ketinggalan apa gimana 
gak ngerti dah. 


Ngomong-ngomong, setelah menceritakan semua kejadian 
pada malam di mana Raka dan Daffa tidak di penginapan, 
Raka langsung gelisah di pesawat. 


Dan gelisahnya itu bikin Arima jijik, kalo boleh jujur. 


Pemuda yang tidak pernah lulus dalam pelajaran bahasa 
asing itu langsung bergidik ngeri dan memegang tangan 
'pacar' barunya. 


Masalah utamanya adalah; ARIMA DITENGAH WOI INI 
GIMANA GAK JIJIK ARIMANYA COBA JELASIN 


Satu jam lamanya Arima menahan perasaan ingin meludah. 
Akhirnya mereka sampai di Jakarta dengan selamat dan 
sehat sentosa. Arima yang baru aja lega karena sudah 
waktunya istirahat di kamar tercinta, malah di tarik sama 
Raka. 


"Eh gue mau dibawa kemana?" tanya Arima. Iya gaya nanya 
selo, tapi dalam hati meronta-ronta. 


Raka sama sekali gak jawab, yang ada pemuda yang 
otaknya kadang gak ada itu malah memasang raut serius 
dengan Daffa di sampingnya yang gak kalah serius. 


Setelah berjalan beberapa menit, akhirnya mereka sampai 
di tempat tujuan. Cafe dekat bandara-- ralat, cafe dalam 
bandara, yang pengunjungnya tidak terlalu banyak saat ini. 


Di sana tampak seorang pemuda jakung yang sudah fokus 
dengan ponselnya, dan dua sekutu dari Raka Daffa. Siapa 
lagi kalau bukan Sayed dan Azka. 


Saat sudah sampai, Raka mengisyaratkan Arima untuk 
duduk di kursi yang kosong, dan diikuti dengan dirinya 
sendiri dan Daffa yang duduk. 


Arima makin gak ngerti... 


"Kalian udah baca grup, 'kan?" ucap Raka dengan nada 
yang datar, dan matanya yang menatap Sayed-Azka-dan 
pemuda yang tidak dikenali Arima secara bergantian. 


Sayed mengangguk pelan sambil menoleh ke Azka, yang 
sudah menunduk sedalam-dalamnya. 


Tapi pemuda jakung yang satu itu malah gak tau situasi. 
"Anu, ada apaan ya bang? Kok gue gak tau apa-apa?" 


Dengan sigap Arima langsung menutup mulut anak itu dan 
menjitaknya sekali. "Baca situasi, dongo. Ntar gue jelasin." 
bisiknya, kemudian si pemuda langsung menurut. 


"Gue Arzel, baidewei." bisik pemuda itu balik. Tadi Arima 
hendak memperkenalkan dirinya balik, tapi dipotong 
dengan kekehan kecil dari Arzel. "Udah tau. Kak Arima, 
kan?" 


Arima mengangguk. Ini kenapa yang lain dipanggil abang 
gue dipanggil kakak, ya? 


"Tapi kita masih temenan kan--" 


"Kalo lo singkirin perasaan gak guna lo itu, iya, kita masih 
temenan, Az." suara Raka yang terdengar sangat serius 
membuat perhatian Arima sepenuhnya tertuju pada sang 
kapten. 


"Tapi gue tanya, apa lo bisa? Karna gue gak mau ada yang 
ngerusak hubungan gue sama Daffa, yang semua orang tau 


kalo hubungan gue sama dia baik dari dulu." 
Dan iya, Arima cengo ganteng. 


Gimana enggak, selain kata-katanya yang nusuk, seorang 
Raka Pratama yang terkenal petakilan malah jadi super 
serius gini. 


Bukan cuma Arima, tapi teman-temannya yang lain juga 
kaget bro. Terlebih orang yang dituju, Atazka. 


Pemuda yang biasa dipanggil Azka itu sudah mengeluarkan 
air mata sedikit, sedikit ya teman. Mukanya sudah 
memerah, entah karena malu atau kesal diperlakukan 
seperti itu oleh kapten sendiri. 


"Kak, temen-temen gue kenapa sih?" tanya Arzel dengan 
nada super penasaran. Yang menjawab dengan gelengan 
pelan. 


Karena Arima sendiri gak ngerti apa masalahnya. 


Azka memukul meja tidak terima. "Emangnya salah kalo gue 
suka sama lo, Ka? Kalo lo boleh suka sama Daffa, Daffa boleh 
suka sama lo, Yati bisa suka sama lo, kenapa gue gak 
boleh?!" 


Wadaw, ngeri bosku. 


"Udah gue bilang, 'kan? Gue gak mau ada yang ngancurin 
hubungan gue sama Daffa. Suryati aja udah gue blok, kalo 
lo belum tau. Dan gue ngomongin hal ini sekarang, biar gak 
ada salah paham--" 


"Kenapa lo milih Daffa daripada gue? Siapa yang mau 
diajakin main PES sampe jam tiga malem? Siapa yang rela 
malem-malem ngasih game demi lonya gak sedih lagi? 


Siapa yang rela dengerin curhatan lo tentang Yati sampe 
tengah malem? Daffa mau kayak gitu emang? Pake otak lo, 
Ka!" 


"Daffa udah ngalamin banyak hal sama gue dari kecil. Dia 
yang paling tau gue, dan sebenernya jasa dia ke gue itu 
jauh lebih banyak. Cuma lo aja yang gak tau apa-apa." ujar 
Raka seraya berdiri dari kursi. 


"Dan alesan utama gue temenan sama lo bukan karna gue 
pengen, tapi karna lo temennya Sayed. Gue menghargai 
Sayed yang temenan sama lo, makanya kita bisa temenan. 
Kalo enggak ya ogah juga sih gue temenan sama lo." 
lanjutnya, dan kali ini tangan kirinya sudah memegang 
koper, dan tangan kanannya mengenggam tangan Daffa. 
"Yaudah, sampe sini aja. Gue udah bahagia sama Daffa, dan 
gue harap kalian terima itu." 


Lalu Raka dan Daffa benar-benar pergi, meninggalkan Sayed 
yang masih kaget dengan kejadian tadi, meninggalkan 
Arima dan Arzel yang masih tidak sepenuhnya mengerti, 


dan meninggalkan Azka, dengan segala perasaan sakitnya. 


Beberapa detik kemudian Arima merasakan ponselnya 
bergetar. 


Raka: maaf ya tadi ngajak lo tiba2 dgn alasan ga jelas 


Raka: sebenernya gue mau lojadi saksi salah satu org yang 
udah baca chat grup kelas 


Raka: tapi karna emosi gue kelupaan ngomongnya wkwk 


Raka: besok ane traktir kopi item mak ijah deh bos 


Kemudian, Arima tersenyum meremehkan membaca pesan 
dari Raka. Padahal baru tadi marah-marah, kenapa moodnya 
bisa cepat berubah? 


Arima: plus batagor ya 
Raka: banyak maunya bangke 
Arima: wkkwk 


Arima: yang langgeng ya hubungan lo sama daffa, udh 
nangisin satu anak orang soalnya 


Raka: daffa sm gue udah temenan dari kapan bos lu pikir 
ya pasti langgeng lah 


Raka: gue beneran sayang sama dia kok 


Arima merinding membaca pesan dari Raka dan langsung 
mengunci layar ponselnya. Dia menoleh ke arah Arzel yang 
masih pelanga-pelongo gak jelas dan menghela napas. 


"Um, gue duluan ya guys, udah ditunggu Mama soalnya." 
Arima berdiri dari kursi dan menyenggol tangan Arzel. "Ikut 
gak, tong?" 


Arzel berdiri, berpamitan, kemudian menyusul Arima. "Maaf 
ya kak, lojadi ikut keseret masalah temen gue." 


"Halah, lo aja gak tau apa-apa." 
Mereka berdua diam sesaat. 
"Menurut lo, Azka gimana ya?" 


"Bang Azka egois, kak. Kemungkinan dia bakal jauhin 
semua orang, bukan cuma Raka aja." 


"Sayed juga?" 


Arzel mengangguk sebagai jawaban. "Mungkin lo juga 
dijauhin, karna lo ada disini." 


Kini giliran Arima yang mengangguk. Selama ini dia pikir 
Azka seorang yang ceria dan selalu menerima, tapi ternyata 
orangnya egois, yha. Tapi toh, Arima tidak peduli mau 
dijauhin sama Azka atau enggak. Kan mereka memang 
bukan teman dekat sebelumnya. 

Yang dia khawatirkan adalah Sayed, kalau boleh jujur. 


"Tapi gue seneng akhirnya bang Raka sama bang Daffa 
resmi." 


"Gue juga sih. Capek abisan ngeliat mereka yang cemburu 
satu sama lain tapi ngaku sahabat?" 


"Kita kapan ya, Kak?" 


"Hah?" Arima langsung berhenti dan memasang tampang 
jijik. 


Arzel yang tau kalau salah bicara langsung terdiam. Tapi 
melihat tampang kakak kelasnya, jadi pingin digodain lagi. 


"Kita kapan jadi Raka and Daffa selanjutnya?" 
"Mau gue gampar?" 
"Mau dong- ~" 


Dan Arima pun akhirnya menggampar Arzel sampai 
tangannya membiru. 


epilogue 
"Ka, emangnya gapapa Azka digituin? 
"Emang lo mau ada orang ketiga?" 
"Gak mau..." 
"Makanya." 
"Ka?" 
"Ka itu siapa ya kalo boleh tau?" 
"Raka Pratama maksudnyaaaa," 
"HIHIHI GEMASSSSSS" 
"Gue mau ngomong serius." 
"Apa sayang?" 
"Guesayangsamalo." 
"Apa?" 
"Gatau." 
"Gue gak denger, Daffa." 
"G-gatau!" 


"Aduh jangan bLUSHING GITU DONG GUENYA KHILAF 
ENTAR!" 


"Y-ya gimana?!" 


"Gue juga sayang kok." 

NT" 

"Sama apartement kita-" 

"Anjing." 

"Kamu mau punya anjing?" 

"Apasih, Ka." 

"Aduaduadu, jangan ngambek dong sayang." 
"Nilai sejarah sama bahasa asing urusin." 
"Aku milih ngurusin pacar baru sih." 
"Apasih!" 


"Kamu kalo ngambek jangan sambil blushing dong, gak mau 
aku khilaf kan?" 


"Mau tidur!" 
"Ditidurin mau?" 
"Apa sih!!!" 


Karena kesal sekaligus malu akhirnya Daffa meninggalkan 
Raka yang masih menonton Phineas and Ferb di ruang 
tengah dan memilih untuk masuk ke kamarnya. 


"Aduh ayang jangan ngambek dong-" 


Terdengar langkah kaki dari tangga menuju kamar Daffa, 


dan benar, Raka -sialan- Pratama benar-benar masuk ke 
kamar Daffa, sementara pemilik kamar sudah bersemayam 
di balik selimut. 


Raka yang melihat itu malah tersenyum lebar, sampai ada 
kemungkinan wajahnya akan sobek saking lebarnya 
senyuman itu. 


Lalu Raka membuka selimut putih itu dan tampaklah 
seorang Daffa Nugraha dengan bibir yang mengerucut. 


Raka menunduk dan mengusap kepala Daffa sayang. "Kamu 
kenapa sih? Kok ngambek abis bilang sayang aku?" 


Dan reaksi Daffa benar-benar bikin Raka hampir khilaf. 
Pemuda yang biasanya memakai kacamata itu membuka 
matanya, mengerucuti bibirnya, dan mukanya sudah merah 
padam. 


Tapi karena sadar mEreka masih SMA ^_^, akhirnya Raka 
cuma mendudukan Daffa di hadapannya dan menatap lurus 
ke dalam mata pemuda itu. 


Lalu memeluknya dan mengayunkan badannya ke kanan 
dan kekiri. 


"Aku sayang kamu." bisik Raka di telinga Daffa. 
Dan Daffa pun baper. 


Raka mengeratkan pelukannya, sesekali menenggelamkan 
kepalanya di pundak Daffa dan menggosok(?) hidungnya di 
rambut Daffa. "Maaf ya udah jadi orang brengsek dan gak 
kayak orang yang kamu harapin." 


Daffa menggeleng pelan. "Lo ada di samping gue, itu udah 
lebih dari cukup, Ka." 


Sekarang giliran Raka yang baper. 
kk 
selesai bosku 


makasih ya yang udah baca dari awal sampai akhir. 
yang sabar dan gak ninggalin cerita ini padahal 
apdetnya bisa setengah taun sekali. 


gue juga minta maaf karna setiap janji apdet gak 
pernah ditepatin hUHuhU maapkan aku kakak-kakak 
sekalian:'-) 


dan yha, ini dia ending dari raka daffa. semoga suka 
kawan, karna emang sengaja gak gue bikin sampe 
chapter 20an. takut lebih lama lagi apdetnya:'-) 


gak ada adegan 18+ kaya dulu ya kawan, huW maap 
udah kaya lebaran aja perasaan minta maap mulu 


saya aur sebagai author paling malas update undur 
diri 


ayo kalian bertemu dengan aha, manusia yang 
jarang on 


heheh 


-aur 


2nd book 
aha's 
[ Arzel And Alva ] 


"Gua bingung deh," kata Arzel sambil memperhatikan 
ombak kecil yang menabrak sekumpulan burung pantai di 
depannya. 


Alva yang sibuk bermain dengan kelomang di tangannya 
akhirnya menoleh. "Hah? Kenapa?" tanyanya. 


Arzel melirik Alva sebentar, lalu kembali melihat ke depan. 
"Sekarang gua suka deg-degan kalau dekat lu, Va." 
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